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Pengantar Redaksi

Puji dansyukur senantiasa kami panjatkan kehadirat ALLah SWT, karena hanya dengan
rachmat dan Taufik-Nyajualah, sehingga buletin “Bosara” dapat kembali hadiruntuk menjumpai
pembacanya.

“Bosara” dalam ilan yang masih sangat bersahaja ini, adalah sebuah media informasi

mgmmmtmmmm{ﬁmaiﬁa ional(Budagaffi) didaerah Sulawesi Selatandan
%en . Buletinberkala yang diterbitkan dandiasuh oleh Ba]aiK;iliir}SqarahdquﬂaA
Tradisional Ujung Pandanng, dimaksudkanuntuk memperkenalkandansekaligus sebagai upaya
turut melestarikan keanekaragaman budaya maupun sejarah yang dimiliki daerah i,

Dalam edisiNomor; 11 Tahun V /1998 menyuguhkansgurmlah tulisanmenarik untuk disimak,
[sjeperti “Profil Perpustakaan Khusus Di LingkunganBalai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
jung Pandang”, Fenomena Kehidupan Ritual Masyarakat Massenrempulu Di Kabupaten
¢”, "Kapa’ Suatu Sanksi Adat Dalam Ikatan Perkawinan Pada Masyarakat Toraja”, dan

“Nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Naskah Lontara Mandar O Diadaq O Biasa”.

Tulisan lainyang dapat kita temukan dalam buletinini, masing-masing “Teknologi Tradisional
PembuatanGlﬂg ﬁ diKabupaten Jenepopnto”, "PerﬂakuSipaskarEgtauDalaﬁg]Kekﬁdupan
Masyarakat Bugis”, “Peranan KrisMuda di Daerah Mandar”, “ Benni Arung Datu daan Basse
Kajuara Dalam Perjuangannya Melawan Belanda di Tana Bone”, serta “Sikap dan Perilaku Budaya
Generasi Muda Terhadap Pelaksanaan Upacara Perkawinan Adat di Kotamdya Upmg Pandang”.

Mel i bacaan “Bosara” kali ini, tak lupa mengetmgahkanceﬂtem dan permainan
rakyatdaerah Sulawesi Selatan, &angmasin -masin belg'udui "Legenda Asal Mula Penamaan
“DanauMawang” diKabupaten wa",sertaﬁl:ung,sigan eranan Permainan RakyatMaggalaceng
Sebagai Media Pendidikan”. '

Akhimya kami dari staf redaksi mengucapkan selamat menikmati suguhan kami, sembari
menunaikan tugas keseharian /rutinitas yang kita emban masing-masing.

Salam Redaksi -
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ROFILPERPUSTAKAAN KHUSUSDI LINGKUNGAN BALAIKAJIAN
4 SEJARAH DAN NILAI TRADISIONALUJUNG PANDANG

Oleh: Umar D,S5.50s.
A.Pendahuluan ' )
Perpustakaan sebagai suatu lembagatempat penyimpanan khazanah hasil pemikiran manusia
telahmilpgalami kemajuan esatdilaﬁra-n nkebudayaan Islam yang mencapai
puncak keayaannya sejakabad pertengahan. Kemaj esatyang dicapaidunia Islam ketika itu
mendorong tefjadinya proses pertumbuhandan p ganganbl itelektual.
Pendekatan tersebut bertolak dari fakta sejarah bahwa dalam rangka pembinaan dan
pengembangan bidang i Islam, makasejakabad IX-X Masehi di dunialslam telah tersedia

ustakaan (Sir Hamilton A R. Gibb (1964:14). Sidi Gazalba bahkan menandaskan, antara lain
E:Ihpwa “Ketika Kaisar Perancis baru belajar menulisnamanya, Khalifah Al Hakam (961-976) di
Kordoba telah mendirikan 70 buah perpustakaan dan memiliki perpustakaan pribadi, berisi 400000
naskah” (1978:297). '

Kutipanterse utdiatasbukan hanya menupakan salah satubukti kejayaan dunia intelektual
di zamansilam, te 1pi sekaligus menunjukkan betapa fl)aenﬁngnyaarh an peranan Jembaga
erpustakaanseba nsxmtberpmgetahuandanpusatge yanan informasi ilmiah, baik dimasa
inimaupundima 2 yang akan datang, Sehubungan dengan itu, GBHN (1993) mencanangkan
antaralainbahwa k mudahan bagimasyarakat untuk mendapatinformasi hasil penelitian, perlu
ditingkatkanmelalt publikasidan peng, pusat pelayanan dokumentasi danilmu penge-
tahuan serta perpus akaan di seluruh wilayah Indonesia.

Menyadari pe tingnyaarti dan peranan perpustakaan sebagai pusat pelayanan dokumentasi -
dan ilmu gmgeghmaka sasaran pmbghapasan ini ditujukan }?ada upgahg mengungkapkan
1p\lroﬁl ﬂakamkhuasdmﬁmgsi-funa)(a, khususdi lingkungan Balai Kajian Sejarah dan

ilai Tradisional Ujung Pandang, Perpustakaan tersebut merupakan bagian integral dari instansi
Balai (BKSNT) yang berdiri secara resmi sejak tahun 1981.
B.Sejarah Singkat Perpustakaan BKSNT ,

Perpustakaan BKSNT seperti telah disinggung dimuka menupakan bagian integral dari Balai
K Sagraban Nili Triona] Upang P m‘gsebmma%dlﬁmyaﬁubmmmm
ntsaahberdinyapepustkaan BKSN T akterkpas darsgara dan perkembangan badan
induknya. _

Badan mdukpeaustakam BKSNT telah berdiri sejak tahun 1976 dengan namatahun 1976
dengan namaKantor Cabang Il Lembaga Sejarah dan Antrepologi (LSA). Salah satu tugas pokok
[5A ketikaituialahmelakukan ke%iamnpmgolahan dan pelayanan informasi kesgarahan maupun
informasi budaye, di samping melakukan tugas penelitian cfan tugas perkantoran.




Usahapelayanan datadan informasitersebut merupakan tugas utama perpustakaan khusus

LSA sebagai bagian mtéﬁral dari Kantor Cabang Hﬂba amsgjarah danp;\ax?tm ologi Ujung

Pandang. Namun dua tahun kemudian kantor tersebut benﬁ)ah namanya menjadi Balai Kajian

Penelitian Sejarah dan Budaya, sesuai dengan Keputusan Menteri P dan K Nomor 0208/0/1978

I%m%tl E(())??Il/%%rgﬂ dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
0. :

Perubahannama KantorCabana]HSAmmjadiBaJaiKajianPeneliﬁan jarah dan Budaya
ada dasamya tidak mempengaruhi bidang tugas lembaga tersebut. Ini sesuai dengan kenyataan
ahwamulaberdirinya LSA sampai terjadinya perubahan menjadi Balai Kajian Penelitian ge;arah

danBudaya lembagatersebut tetap bert dZIam i pmehtimdmmﬂisisbaikmmyanglmt

aspek kesejarahan maupun dalam aspek kebudayaan daerah (Hadriah, 1988.27).

Dalam bangan selanjutnya Balai tersebut berubah lagi namanya menjadi Balai Kajian
jarah dan Nilai Tradisional. Perubahanini tefjadi sgak bulan April 1981, berdasarkan Keputusan

Mendikbud RINo. 0140/0/1981. Menurut SK Mendikbud tersebut, maka kedudukan Balai Kajian

Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang dinyatakan sebagai berikut :

Balai Kajian deﬂ:;ah dan Nilai Tradisional adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
artemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berada dibawah Direktoratfenderal Kebudayaan

(SK. Mendikbud RI No.0140/0/1981 :Ps.1, a. (1). i

Iiseqr'illlaashz:lrdl;e;lni\I n&:lteTI::a Iéfgg}san Mendikbud tersebut di atasc,ienguka sfe];a:(h tahun 1981 Bal(aii1

Kaiion Ge i Trecistonal (BKSNT) UtmgP sireindcfiiig telibembphmeria

UnitPelaksana Tekns (UPT)yang secarastruktucatberaca dibavwalh bir;.ghﬂDirektorat]endera!

Kebudayaan Departemen Pendidﬁendml(ebudayaan Republik Indonesié.

Sejalan dengan perkembangan sejarah Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional seperti

dikemukakan diatas, maka Perpustakaan Khusus BKSNT yang merupakah bagian integral dari

instansi tersebut dengan sendirinya turut pula mengalami beberapa kali pergantian nama.

Perpustakaan inimulai berdiri bersama badan induknya dengan nama Perpustakaan Khusus LSA

pada tahun 1976, kemudian berubah menjadi Perpustakaan Khusus BPSB pada tahun 1978.

Akhimya berdasarkan SK Mendikbud No. 0140/0/1981 terbentuk Perpustakaan Khusus BKSNT

dibawah naungan dan binaan badan induknya, yaitu Balai Kajian Sejarah dan Nilai Iradisional

Ujung Pandang. - ; '

C. Status, Tugas dan Sarana Perpustakaan BKSNT

1. Status Perpustakaan BKSNT

Dalam usaha menggambarkan status Perpustakaan BKSNT Ujung Pandang perlu
dikernukakan lebih dahulu mengenai pengertian umtmn perpustakaan. Webster's [lird Edition [nter-
national Dictionary edisi 1961 menyatakan bahwa “perpustakaan merupakan kumpulan buku,
manuskrip, dan bahan pustaka lainn&yang digunakan untuk keperluan studiatau bacaan,

kenyamanan atau kesenangan” (lihat Sulistyo Basuki, 1981 - 4)

2
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Berbeda dari rumusan tersebut di atas, maka organisasi International Federation of Library
Associationand Institutions (IFLA) memberi defenisi perpustakaansebagai “... kumpulan materi
tercetak danmedia non cetak dan atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara
sistematis untuk digunakan pemakai” (Tbid).

Berdasarkan defenisi umum tersebut di atasmaka dalam dunia kepustakawanan dewasa ini
dikenal berbagai macam jenis perpustakaan, antara lain perpustakaan intemasional, perpustakaan
nasional, perpustakaan umum, perpustakaan khusus; perpustakaan sekolah, perpustakaan
pmgtmmnmlggldanbexbaom]ausp ustakaan lainnya; Sesuai dengan jenis| usperpustakaan
tersebut, maka stahxspelpustakaanB texmasuk{ategon perp ustaLaa: Lh

Pendekatan ini bertolak dari pernyataan Sulistyo Baslklantara Iambahwa ‘Perp ustakaan
khusus dapat merupakan p sebuah d
organisasi massa, militer, industri, ma pmxsahaanswasta" (Ib1d 49). Memrutdegﬂ
maka Perpustakaan BKSNT meru a_kansalah satu perpustakaan khusus dalam lmcrkunoan
Departemen Pendidikandan Kebuga jaan yang dalam menjalan tugas dan fungsmyagerada di
bawah binaan BalaiKajian Sejarah dan Nila1 Tradisional Ujung Panclan?J g selakubadan induknya.
2. Tugas Perpustakaan BKSNT

Sampai dengan tahum 1997 Perpustakaan Khusus BKSNT mempunyai beberapa tugas khusus
sesua:den ank akanbadanmdulmya Dalam hal ini hasilp eneihanbmarD menunjukkan
adanya3 (hga tugas khusus Perpustakaan BKSNT Ujung Pandang, yaitu:
Pertama memberikan pelayanan data dan informasi; kedua melakukan usaha penyebarluasan
informasi sejarah dan kebudayaan kepada instansi pemerintah maupun instansi terkait lainnya;
gamel pmcatatandan eng olahankoleﬁlbuku bukuxlrmah sertamenyimpan data

ker:%raimn dankebuda aanterutanmmlud(mmduhmgkelancalan lingkumgan
BKSNTsendm 197:4 ;

Relevan dencﬁan materi kutipan tersebut di atas, maka dalam meny;
g senantiasa melalqﬁ

instansional yang diembannya, Perpustakaan Khusus BKSN T Uja Pandano

usaha layanmdatadan informasi, baik kepadatenaga SNT maupun kepada mereka

¥analdge danlampusfkampus,dzsampmgpalatmagapmehhdﬂmrmvhmgan artemen
dlkandanKebudayaan

Dalam menyelenggarakan tugas penyebarluasan informasi sej jarah dan sosial budaya,

Pergustakaan Khisus BKSNT melakukan pengiriman berbagai hasil terbitan seperti buletin dan

hasi| penelitian, baik ke Direktorat Jenderal Kebudayaandan D}mktoratSqarah dan Nilai Tradisional

mau un kepada Kanwil Depdikbud Provinsi Sulawesi Selatan, segenap Kandepdikbud Daerah

at [Ise Sulawesi Se atan termasuk Kotamdya Ujung Pandang dan Kotamadya Pare-Pare.

Hasﬂ hasil terbitan tersebut dikiriman pula ke a& Kaj mnge]arah dan Nilai Tradisional
(BKSNT) lainnya yang tersebar diberbagai provinsi.
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Pelaksanaan tugas pengolahan koleksi diwujudkan dalam bentuk usaha pembuatan katalog,
pemeliharaan koleksi, pencatatan dan penyimpanan bahan koleksi yang ada. rangka usaha
menambah koleksi berupa bahan dokumentasi, tenaga pustakawan melakukan pula usaha
kﬁgping koran dan perekaman berbagai jenis upacara tradisional daerah Sulawesi Selatan.

ilan Perpustakaan BKSNT Ujung Pandang dalam merealisasikan tugas yang diembannya
turut didukung oleh sarana dan prasarana perpustakaan yang tersedia.
3.Sarana dan Tenaga Petpustakaan Khusus BKSNT

Sefiap takaan yang secara fundamental merupakan pusat dan penyalur informasi
}angmeiih?gpmenbingehymmbmkk@adaﬁmymkat inya, memerfukan
sarana bmﬁmgedun /ruang, peralatan, perabotan, tenaga (Soeatminah, 1992:18), disamping
koleksi. Seh ganc%lgankonsep tersebutmaka dapat dikemukakan identifikasi sebagai bertkut
a. Ruang perpustakaan :

Sampai dengan tahun 1998 Perpustakaan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional UjunCF
Pandang tidak memiliki gedung tersendiri, melainkan hanya menempati ruangan khusus di
linglumgan badan induknya. Aktivitas perpustakaan tersebut menempatitiga ruanganyang terletak
di a%ta; I Gedung Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang (Tala Salapang
Km.

Salah satu dari ruangan tersebut berfungsi sebagai ruang baca dan tem]iat emajangan

koleksi. Ruangan ini bersebelahan dengan ruangan Kelompok Peneliti aspek Nilai Budaya.
Berhadapan dengan ruang baca/ ruang pemajangar: koleksi tersebut, terletak ruang kerja bagi
tenaga pﬂstakam Sedangkan pada bagian sebelah kiri dari ruang kerjatenaga perpustakaan
terletak salah satu ruangan perpustakaan yang digunakan sebagai gudgg tempat pen leﬁaanan
koleksi, baikberupa buku-buku hasil penelitian maupun buletin yang diterbitkan sendiri oleh Balai
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang.
Tampam ruangan tersebut belum memadai terutama untuk ruang baca dan ruang
mangan -buku koleksi, namun demikian aktivitas perpustakaan tetap berjalan dengan
* " b.Peralatan dan perabotan Fasilitas Perpustakaan BKSNT berupa peralatan cukup sederhana,
antara lain terdiri atasp§lat tulis-menulis, pesawat televisi, pesawz!i}t) telepon dannlakjlnlpsebagamya
(lihattabel di bawah ini).



TABEL 1 DAFTAR PERALATAN PERPUSTAKAAN KHUSUS BKSNT
DIRINCI MENURUT JENIS DAN BANYAKNYA TAHUN 1997

No. Nama / Jenis Peralatan Banyaknya Keterangan
I Mesin ketik 1 bh Dalam keadaan baik
2 Pesawal telepon 1 bh : Khusus lingk. BKSNT
3 Bk induk 1 bh Untk. Buku/dokumen
4 Buku tamu 1 bh Unik. Pengunjin
i) Stempel pemilikan 1 bh Cap pemilikan BKSNT
6. Stempel penomoran I bh Cap untk No_koleksi
b/ Alat pelobang kertas 1 bh Ukurankeail
& Alat pelobang kertas o 1 bh Ukuran besar
9. Gunting 5 bh Untk potong kertas
10. Pisau 3 bh -untk potong kertas
11. Kertas dan amplop se nya

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa peralatan penunjang kerja di lingkungan
Perpustakaan Khusus BKSNT Ujung mdmlgrehﬁfsangaisedexgam,mm kenyataannya
dengan mengglakan perlatan yang sederhana itu para tenaga pustakawan dapat
menyelenggarakan sebagian besar tugas Balai dibidang perpustakaan.

Mengenai perabot yang digunakan dalam aktivitas perpustakaan antara lain terdiri atas
meja, kursi, lemari buku, lemar katalog, dan rak pamer untuk majalah dan buku baru. Data
selengkapnyadikemukakan dalam tabel 2 i bawah ini : :

TABEL 2 DAFTAR PERABOT YANG DIGUNAKAN DILINGKUNGAN
PERPUSTAKAAN KHUSUS BKSNT DIRINCI
MENURUT JENIS DAN JUMLAH THN 1997

No. Nama Perabot Banyaknya Keterangan
i Rak / lemari buku 15 bh
2 Meja pustakawan . 2 bh
3. Kursi pustakawan ! 2.bh
4. Kursi / meja kerja 3 set Untk. pustakawan
5. Meja baca 2 bh Untk. pengunjung
6. Kursibaca -8 bh Untk. pengunjung
U Lemari map 2 bh '
8. Lemari katalog ; 1.bh ;
g Rak pamer 1 bh Untk. pamer majalah
atau buku baru.

Sumber: Hasil pencatatan di ruangan perpustakaan Khusus BRSNT

Apabila jumlah perabotan tersebut di atas dibandingkan dengan kebutuhan aktivitas
perpustakaandi liﬁhmgan BKSNT, maka jelas jumlah danjenis titubelum memenuhi
jumlah yang dibutuhkan. Ini sesuai dengan kenyataan, bahwa pada saat ini banyak buku-buku



hasil terbitan BKSNT terpaksa ditumpuk saja di atas lantai, karenasemua lemari buku sudah
penuh. '

Apabila keadaan tersebuttidak diatasi dengan segera, maka akan menimbulkan maslah
terutama berupa rusaknya sebagian bahan pustaka atau koleksi perpustakaan bersangkutan.

Namunjikalau diadakan penambahanj fan, makamasalahlain yang dihadapi ialah
karena sempitnya ruangan yang tersedia untuk kegiatan perpustakaan.
c. Tenaga perpustakaan

Sampai dengan tahun 1997 di lingkungan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Iradisional
Ujung Pandang terdapat 10 orang tenaga pe aan. Para tenaga pelaksana tugas-tugas
perpustakaan tersebut memiliki latar gpendidikan dan tugas yang berbeda-beda. Pada
tabel 3 dibawah ini dapat dilihat komposisi tenaga pelaksanaan Perpustakaan BKSNT menurut
!atarbelakmgpmdidilgarmya.
TABEL 3 BANYAKNYA TENAGA PERPUSTAKAAN DIRINCIMENURUT

 TINGKAT PENDIDIKAN DI LINGKUNGAN BALAIKAJIAN
SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL UJUNG PANDANG

No. “Pendidikan Banyaknya (org) Persentase (%)
4ok Doktor - -
2. Magister : 2
3: Sarjana 6 60
4, Sarémt’a muda i -
5 LTA ' 3 30
6. SLTP 1 10
Jumlal : 10 100

Sumber: Subag Tata Usaha BKSNT Ujung Pandang, 1997

Data texsj}a;t di Caiatas menunjukkan bahwa samgai tahunﬂ]?? saijngak 60 ° dari sel(limh
tenaga perpustakaan di lingkungan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang
mempunyai latar belakang pendjgikan tingkatsarjana/S.1. Mereka terdiri atas sarjana afg'rdnjstrasf
sarjana komunikasi, sarjana perpustakaan dan lain sebagainya. .

Tenagaperpustakaan yang berlatarbelakang pendidikan SLTP tidak lebih dari 10,
mereka yang ggt S,Mme);;t%ﬁ%%.l(eadaan gupr?immﬁukkam bahwa ]ata.rbelakangpm
tenaga perpustakaan dilingkungan BKSNT cukup memadai, kendati dalam penguasaan bidang
tg%asmasing-masmg perluadanya usaha pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM). hﬁsesuaidmg;an kenyataan bahwa dari seluruh tenaga pelaksana perpustakaan tersebut
hanya satuorang (10%) yang berlatar pendidikan Sarjana Perpustakaan.

Tugas masing-masing tenaga pelaksana perpustakaan di lingkungan BKSN T terdiri atas
enam bidang kegiatan, yaitu adminstrasi pustal?,ﬁatalogisasi, Klipping, publisistik, pelayanan
jasa pustaka, serta pemeliharaan (lihat tabel 4 dibawahini) : '



TABEL 4 KOMPOSISI TENAGA PUSTAKAWANAN DI LINGKUNGAN

BKSNT DIRINCI BIDANG TUGASNYA TAHUN 1997
No. | Bidang Tugas Banyaknya (org) Persentase (%

L. Admimstrasi I 10
2 Katalogisasi 3 30
3 Kligpng 2 20
4 Publisistik 1 10
2. Pelayanan josa pustaka 2 20
6. Pemeliharaan 1 10

Jumlah 10 100

Sumber : Subag Tata Usaha BKSNT Ujung Pandang, 1997

Dari datatersebut diatas temyatabahwa paling banyak tenaga perpustakaan BKSNT (30 %)
terkonsentrasi pada tugas katalogisasi, sedangkan pelaksanaan tugas administrasi pustak,
publisistik dan tugas pemeliharaan masing-masing hanya dikelola oleh seorang tenaga pe]gksam.

Mengenai tugas khusus bidang klipping temyata ditangani oleh dua orang tenaga pelaksana.
hﬁwajarmer@gatbmya@yabaﬁaﬂﬁkn&‘;nmgsidan' oﬂnasiyangpérahnlgditaréam.
d.Koleksi perpustakaan ;

Berdasarkan hasil studi dokumentasi maupun hasil pengamatan langsung di lingkungan
Perpustakaan Khusus BKSNT Ujung Pandang, ternyata koleksi milik perpustakaan tpada
tahun 1997 meliputi aijenis, antara lain berupa buku-bukuy, /bagan, rekaman video,
rekaman cassette recorder, klipping, makalah dan naskahhasil penelitian yang belum terbit. Rincian
datamengenai koleksi perpustakaan BKSNT dikemukakan dalam tabel bertkut dibawah ini
TABEL5S5KEADAAN KOLEKSIDIRINCIMENURUT JENIS DAN JUMLAHNYA
DILINGKUNGAN PERPUSTAKAAN BKSNT UJUNG PANDANG THN 1997

No. Jenis Koleksi Banyakmya Keterangan

1osi4m Buku-buku -~ o 2. 192 eks 699, judul

2 Ganbar/bagan 5 bh Peta/silsilah

3 Foto-foto 25 bh Foto pahlazoan

4, Rekaman video k ; 20 bh ~Upacara trad.

3, Rekaman cassette recorder 25 bh ¥

6. 'Klippr'nfg - 140 eks !

7 Makalnh 3i)- oks il

8. Naskah laporan penelitian 14 Masittada di yang belum
terbit Subag UL

Sumber : Daltar Kolekst I erpustakaan OIN T L']Uﬂg Pan ang, 7
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Data tersebut di atas meﬁtmj ukkan, bahwa sebagian terbesar koleksi perpustakaan Khusus
BKSNT terdiriatas buku-buku yang meliputi 699 judul. Dari jumlahjudul buku tersebut terdapat
buku-buku ilmiah, di samping buku-buku hasil penelitian. Hasil-hasil penelitian itusendiri se
besar merupakan hasil dari penelitian Balai Kayian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang.
IS\Ieln';'bihnya adalahhasﬂperlgman BKSNT yang berkedudukan di provinsilain disefuruh wilay:

usantara.

Keberadaan koleksi tersebut tidak hanya sekadar membuktikan ;ﬂgikgivitasdtenaga

ustakwan di lingkungan Perpustakaan Khusus BKSNT, tetapijuga meru r
Eagi terselenggaranya akfivitas penelitian di lingkungan B;te?alpﬁ&;n Sejarahdan Nﬂai%?adm
Ujung Pandang.
D. Tinjauan Tentang Fungsi dan Usaha Perpustakaan BKSNT
1.Fungsi perpustakaan BKSNT
a.Fungsi penyimpanan

Sebagamana halnya perpustakaan lain, maka Perpustakaan Khusus BKSNT Ujung Pandang
hingga sekarang tetap mempunyai salah satu fungsi irptama, aitu menyimpan kol:ﬁ%ems—;ems
koleksiyang tersimpan di lingkungan Perpustakaan BKSNT sebagian besar memcgnakan buku-
buku terbitan hasil penelitian, di samping buku-buku ilmiah yang ada kaitannya dengan aspek
kesgjarahan dan sosial budaya.

Selain koleksi buku, perpustakaan tersebut menyimpan pula berbagai koleksi berupa buku-
buku referensi, dokumen/ klipping, rekaman video dan pita rekaman {cassette recorder), serta
berbagai gambar peta kerajaan /silsilah raja-raja di Sulawesi Selatan. Dokumen lainnya berupa
foto-foto para pahlawan bangsa di wilayah Sulawesi Selatan. :

Keberadaan koleksi yang tersimpan dalam perpustakaan tersebut dengan sendirinya
nmduh:\fpel'ayanan informasi kepada parapeminat atau kepada mereka yang membutuhkan
datadan informasi khusus mengenai aspek kesejarahan dan sosial budaya daerah Sulawesi Selatan.
b.Fungsi penelitian

Perpustakaan Khusus BKSNT sebagaimana halnya}l)‘e ustakaan lainsenantiasa menjalankan
fungsinya sebagai sarana pendukung penelitian. Dalam hal ini Perpustakaan BKSNT tidak hanya
memberikan pelayanan jasa kepada para peneliti di lingkungan badan induknya (Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional) tetapi juga memberikan pelayanan data kepada unsur mahasiswa/
pelajar, penelitian, tenaga dosen dan pihak lain yang memerlukan|jasa perpustakaan.

Sesuai dengan uraian tersebut maka salah satu fungsi utama Perpustakaan Balai Kajian
Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang ialah memberikan jasa pelayanan kepada para
tenaga peneliti, khusus dalam bidang penelitian sejarah dan kebudayaan.



¢. Fungsi informatip
iap perpustakaan mempunyai fungsi dalam hal penyebariuasan informasi dan data kepada
masyarakat pemakai. Demikianlah, maka Perpustakaan umsBKSNTberﬁmlﬁpula gai
suatubadan atau lembaga khusus yan -menyebarluaskanhﬁonnasimg;l -pihak yan
ni]altladi&mgi

terkaitatau kepadamereka yang memerfukan mformasi di bidang kesej
daerah Sulawesi Selatan. ‘

Proses penyebarluasan informasitersebut dilakukan antara lain dengan cara mengirimkan
bahan informasi, baik dalam bentuk buletin maupun buku-buku terbitan hasil penelitian. Bahan
informasi tersebut terutama dikirimkan kepada Kantor Wilayah Depdikbud Provinsi Sulawesi
Selatan, bidax':é-bidmg yan% relevan maupun Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
di seluruh wilayah Daerah Tingkat I se-Sulawesi Selatan.
d.Fungsi pendidikan

Perpustakaan BKSNT Ujung Pandang tidak hanya terbatas fungsinya sebagai tempat
penymlpanankhazanahbudaya.&ﬁenptdahanyasekaiarberhm idibidang penelitian maupun
dalam bidang penyebarluasan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan luar
sekolah. Dalam fungsiini terkandung pengertian, bahwa Perpustakaan BKSNT merupakan salah
satu tempat khusus dimana para pengunjung dapat me aktivitas belajar dengan cara
berbagai sumber pengetahuan, khusus yang bertalian dengan aspeksejarah dan kebudayaan daerah
Sulawesi Selatan.

e. Fungsi kultural , ,
Seiak mula berdirinya pada tahun 1981 Perpustakaan BKSNT melakukan fungsi kultural. Ini
berartibahwa perpustakaan tersebut bukan hanya menyimpan khazanah budaya, tetapijuga
- mengupayakan pembinaan dan kelmda{;an -sukubangsa diwilayah Sulawesi
Selatan. Demi , maka perpustakaan khusus dilingkungan Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Ujung Pandang sepanjang sejarahnya senantiasa menjalankan fungsi kultural, di
samping fungsi-fungsi lainnya yang telah dipaparkan di atas.
2.Usahadan Hasil yang dicapai Perpustakaan BKSNT
a.Pelayanan jasa perpustakaan

Salah satu usaha Perpustakaan BKSNT Ujung Pandang ialah memberikan pelayananf'asa
kepada para pengunjung. Hasil penelitian Umarf]menmqukkan, bahwa sampai tahun 1997
jumlah pengumjung di Perpustakaan BKSNT masth sangat minimal. Para pemakaijasa perpustakaan
tidak s;ttia 1 berkunjung dan biasanya dalam setiap minggu rata-rata hanya tercatat sekitar 25
orang (1997:59).

Menurut catatan pada buku tamu/ pagmjung perpustakaan, maka dapat diketahui bahwa
sebagian pengunjung perpustakaan itu terdiri atas kelompok mahasiswa, pelajar SLTP /siswa
SLTA, tenaga dosen, serta tenaga peneliti dari berbagai universitas dan instansi. Ini berarti bahwa
Perpustakaan BKSNT telah turut mendukung kelancaran proses penelitian maupun proses belajar-
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mengajar bagi pelajar danmahasiswa, khusus di laur lingkungan sekolah.
b.Usaha reproduksi bahan informasi dan dokumentasi -

Usaha reproduksi bahan informasi dan dokumentasi di lingkungan perpustakaan BKSNT
Ujun% Pandang pada tahun 1997 terbatas pada tiga sasaran kegiatan, yaitu reproduksi naskah
kunolontarakbahan referensi (Kebijakan Teknis Operasional Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional),
sertareproduksi bahan klipping (koran). Rincian kegiatan dan hasil yang ﬁﬁﬁm didalam usaha
reproduksi bahan dokumentasi perpustakaan tersebut dapat dilihat padatabel 6 (buku lembaran
TABE,L)' 6 USAHA REPRODUKSI BAHAN DOKUMENTASI DAN INFORMASI

DIRINCIMENURUT JENIS, FREKUENSI DAN HASIL YANG DICAPAI

D! LINGKUNGAN PERPUSTAKAAN BKSNT UJUNG PANDANG TH. 1997
No. | Jenisbahanyang diproduksi | Frekuensi kegiatan (perthn} ~Hasil yang dicapai

Naskah lontarak 1x 1 naskah/22 eks
Bahan referensi Ix 1 Af'udu[/S eks
Klipping surat kabar 4x n. 4 eks. Klipping sejarah;
% b. 4 eks. Klipping nilai
. budaya
¢. 4 eks. Klipping sistem
budaya
d. 4 eks. Klipping lingk.
budaya

Q0 o =

Sumber : Laporan Tahunan BKSNT Tahun 199%6,/1997

Data tersebut di atas menunjukkan, bahwa melalui proses reproduksi, maka Perpustakaan
BKSNT telahsecara nyata meningkatkanjumlah sumber informasi, disamping lebihmengawetkan
sumber-sumberasli, terutama berupa naskah kuno lontarak Usaha reprodukstbahan dokumentasi
tersebut jugamemungki itimemanfaatkan sumber data dan informasi yang sama dalam
waktu bersamaan pula. Ini berarti pula semakin memperlancar proses penjaringan dafabagi pihak
pemakaijasa perpustakaan. ,
¢.Usaha perawatan koleksi

Dalam usaha merawat koleksi, tenaga Perpustakaan BKSN T secara teratur melakukan tiga
jenis kegiatan, yaitu penyemprotan, pemberian obat-obatan anti hama, serta pembersihan segala
jenis kotoran yang melekat pada koleksi perpustakaan (lihat tabel 7).
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TABEL 7 - USAHA PERAWATAN KOLEKS! DIRINCIMENURUT JENIS KEGIATAN [ A N
FREKUENSINYA DI LINGKUNGAN PERPUSTAKAAN BKSNT TAHUN 1996. 1997

No. JenisKegiatan Frekuensi (per/Mg) Keterangan

L | Penyemprotankoleks % s : Unhtkmenmtrmsemuoan kithi bukn

2. | Pembenan obat-obatan Ix | Untuk menoafnsz gung anti hama

3. | Membersikankoleksi Ix tlnhnhn_engifnsikenmhm koleksi
daridebu ; _

Sumber: Laporanl"ahthKSNl‘Tahml%/lQ‘)? _

Menurut data seperti tertera dalam tabel tersebut di atas, maka }elaslah bahwa tenaga
pustakawandilingkumgan P BKSNT UjungPa senanhasame.lahjkanbetba
Su‘.;sal;hmaprercww:ltan leksi. K tan watantﬁ'secll)uthb dandﬂahlkan seﬁ;hu m mmvou

g memunglmlan eksi tetap awet dan bebas darigangguan maupun
serangan babagaqmsseranggapanakankertas

Dari seluruh materi bahasan yang telah dikemukakan dalam artikel ini terlihat secara jelas
bahwa Perpustakaan Khusus BKS{;Tﬁ' g Pandang sejak mulaberdirinya sampai tahun 1997
telah menyelenggarakan sebagian tugas danﬁmgm badan induknya, khusus dalam pengolahan
koleksi maupun dalam usaha pelayanan -Sehubungan dengan itu para peneliti
dari staf Balai Kajian Sejarah dankﬁlau '}radjswnal maupun pihak- pihak lamseh alqn atelah
memperoleh kemudahan dalam usaha pencarian dan penjarmgan data vang mereka butuhkan
sebagaibahan kajian

E. Penutup

Perpustakaan BKSNT menupakan perpustakaan khusus di ingkungan Balai Kajian Sejarah
Nilai Tradisional Ujung Pandang Sesualdem anlatarbelakan sejarah badan induknya, maka
Ee'pustaleannumtﬂal aLtahunl97 sebagai bagi dan}\antorCabano}ILSA
emudian berubah men]adee ustakaan BPSA p ada unI9 .Perpustakaan ini kemudian
berubah ulam jadi Pe ustgaanBLSNT sesuai dengan perubahan namabadan induknya
amf dan Nilai Tradisional Ujung Pandang berdasarkan SK Mendikbud No.

01 10/ 1981
Perpustakaan BKSNT sebagai bagian integral dari badan induknya, bertugas memberikan
yanan data dan informasi, chbam ir mmyegarluaskan infomasisertamelakukan pencatatan

dan menyimpan koleksibuku-buku dandokumen sejarah maupun kebudayaan.

- Relevandengan tugas tersebut, maka Perpustakaan BKSNT mempunyai lima fngsi utama
sebagai lembaga penyimpanan khazanah iran manusia, penelitian, informatip, edukatip dan
kultural Tugas dan fungsi perpustakaan tersebut diselenggarakan oleh 10 orang tenaga pustakawan
dengan latar belakang pen%?rzkan minimal tingkat SLTP.
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Dalammenyelen tugasperp

ustakaan, pustakawan BKSNT setiap tahun melakukan

berbagai usaha, antara lain usaha perawatan koleksi, usaha reproduksi buku-buku dan bahan
Klipping, dan usaha pelajanan informasi bidang kesejarahan dan bidang kebudayaan Keterangan

ambar : Salah Satu ruangan perpustakaan Khusts Balai KajianSejarah dan Nilai Tradisioral

U}nggPandang.
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FENOMENA KEHIDUPAN RITUALMASYARAKAT MASSENREMPULU
- DIKABUPATEN ENREKANG

Oleh: Pananrangi Hamid

1. Pendahuluan :
Kabupaten Enrekang merupakan wilayah bekas kerajaan lokal yanigrada zaman dahuu
dikenald meamaMalempongBtﬂan. Wihyahhﬂtebagima@am ajaan otonom yang
secara keseluruhan tergabung dalam persekutuan kerajaan yang disebut Pitu Massemen;iunl:i
(tujuh kerajaandi lerenﬁ @ung). PersekutuanPitu Massenrempulu kemudian mengalami
perubahanmenjadi lima wpulu (lima kerajaan di lereng gunimg), masing-masing adalah
kerajaan Enrekang, Maiwa, Alla, Buntu Batu sertaKerajaan ;

Kerajaan-kerajaan lokal yang tergabung dalanvLima Massenrempulu tersebut diatas telah
berdiri Siril'ﬂayah?w }E,hﬂﬁntﬂy}mar agadke-)ﬂl,jauhsebelummit:ﬂﬂmya pengaruhagama
Islam di kawasan jazir wesi Selatan. Ketika itu masyarakat setempat menganut sistem

ercayaan tradisional yang berorientasi kepada pemujaan dewa-dewa, di samping memuja
ula unsur kekuatan supematural yang disebut manmiriing * 2Pelal(sanaam upacara ritual
eagamaan dipimpin oleh petu usus yang disebut sorong * sesuai dengan ajaranagama
lelufur ym%ber RN ; Sl
Sekitar awal abad ke XVIT agama Islam mulai masuk ke wilayahMasse: rempuly, dibawa
oleh seorang anak negeri bemama Janggo Ridi setelah melakukan perantauan selama bertahun-
tahun danliaiz;r ilmu agama (Islam) di Gowa. Agamabaru itu kemudian menyebar dan dianut
oleh masyarakat di selunuh pelosok wilayah Massenrempulu. Ketika itu raja-raja lokal dari
EersekuManLhmMaasmmnpﬂumengan&ﬁ jabat formal di bidang keagamaan yang disebut
arewa Sara’, terdiri atas unsur-unsur kali , katte’ (khatib), bilala (bilal; mu'adzin), serta doja
daniman
- Sampai dengan tahun 1976 rata-rata dalam setiap kamptmag di pedesaan kabupaten
Enrekang setidaknya terdapat satu rumah ibadah, baik berupa mesjid maupun berupa lang
ataum . Keadaan tersebut mengalami perkembangan dari tj:unketahundanpada'aﬁ?r
tahun 1994jumlah seluruh rumah badah yang tersebar di wilayah Tingkat T Kabupaten Enrekang
(Massenrempulu) sudah meliputi420 unit bangunan.

o

T manirung, adalah obyek pemujaan masyarakat Massenrempulu berupa benda-benda keramat
yang tem'agud dalambentuk pedang, bendera, batu-batuan lihat hasil penelitian I.A. Hasan Husin 1976:12,
okumen Budaya Koleksi Kancam Bik-bud Enrekang,t tt; Dokunrien Budaya Kancam Dikbud Matwa, 1994,
-soroig, adalah petugas khusus upacara ritus (lihat Dokumen budaya, Koleksi Kancam Dibud
Frrekane, t th:14) e
* Ali'toiolo (ajaran leluhur)
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Keberadaan rumah-rumah ibadah tersebut salah satu refleksi dari ketaatan masyarakat
Massenrempuludalam hal pelaksanaan kewdjiban beribadah menurut ajaran agama Islam, namun
di lain sisi terlihat pula adanya sebagian warga masyarakat tetap mempertahankan sistem
upacararitual yang 'enta.éskeega& pemuga dewa-dewadan pemujaan terhadap manurung.
Slstmﬁnujaantmdisionalt ut tetap dilaksanakan secara kolekif oleh wargamasyarakat
pendukungnya atas restu pihak pemerintah setempat.

Fenomena kehidupan ritual tersebut di atas merupakan suatu gejala sinkritisme dalam
konteks kehidupan sosial religius bagi masyarakat pendukungnya diwilayah Massenrempulu.
Sehubungan dengan tu fokus bahasan dalam artikel ini diarahkan padatiga materi pokok Materi

ertama dcaitandmgm-kmepsimasymakatMassamglutmhngupacamﬁmai. Materi
ua bertalian denganjenis-jenis upacra pelaksanaannya. Sedangkan materi ketigamencakup

bahasan tentang fungsi upacara ritual bagi masyarakat pendukungnya.

2. Konsepsi MasyarakatMassenrempulu Tentang Upacara Ritual

Menurut konsepsi budaya masyarakat Massenrempulu pengertian upacara ritual identik
dengan istilah massompa (menyembah) dan stilah maccera (berkorban). Istilah massompa adalah
suatu konsep budaya %ang mengacu pada pengertian tentang penyembahan manusia terhad
suatu obyek tertentu. Dalam hal ini masyarakat Massenrepulu mengonsepsikandewata (deuis
sebagai obyek penyembahan. Sesungguhnya dengan itumaka konseianrllassompa senantiasa
dikaitkan dengan konsep dewata. Apabila istilah tersebut digabungkan menjadi satu maka
terbentuklah suatu konsep budaya mengenaimassmpa dewata (menyembah dewata).

Berdasarkan sumber - sumber kepustakaan dapat diketahui bahwa masalah dewa-dewa
yang turut mewamai kehidupan sosial religius masyarakat manusia memang sejak lama telah
. menjadi salahsatu obyekstudi yang cukup menarik bagi ahli, baik teolog maupun para ahli dari

berbagai disi ]ini]mu.{)euﬁldan{ah maka tmbul berbagar macam pendapat tentang dewa. Menurut
E B Taylor “Dewaadalahjiwaalam yang dipersonjio‘i kasikan dan dianggap seperti mahkluk-
mahkluk yang memiliki suatu kepribadian dengan kemauan dan pikiran” (Lihat karangan
Koentjaraningrat, 1987:50). , ' '

Bertolak dari rumusan Taylor tersebut diatas maka dalam kehidupan masyarakat manusia
terutama terutama bagi masyarakat bersahaja dewa-dewa itu dipahami sebagai suatu wujud
tertentu, lengkap dengan kegrribadian maupun kemauan dan pikiran sendiri sebagaimana halnya
mahkluk manusia. Konsep Taylor temyata mendapat dukungan antara lain dari N. Soderblom
yang mengonsepsikandewa, sehagai “....mahkluk halus yang mempunyai kepribadian sendir,
tetapi mempunyai wigud yang lebih nyata dan mantap dalam pikiran manusia daripada roh”
Koentjaraningrat, 1987.79).

Relevan dengan kedua konsep seperti tertera dalam kutipan di atas, maka masyarakat
Massenrepulu di[égabtqnaten Enrekang pun memahami dewa itu sebagai suatu kekuatan super-
natural yangmemiliki kekuasan atas alam dan dirimanusia. Dewa dapat marah dan mendatan%
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penyakit yang seringkali mengakibatkan kematian, namun di lain sisi dewa dapat juga
menyembuhkan penyakit dan menurunkan kepada manusia rezeki yang banyak maupun hasil

anen yax}’%4 melimpah ruah (Lihat Dokumen Bucraya, Koleksi Penilik Kebudayaan Kancam Dikbud
Maiwa, 1994.

Dalam kaitannya dengan sistem pemujaan atau penyembahan kepada dewa, maka
masyarakat Massenrempulu mengenal banyak dewa, namun dalam kehidupan sosial religius ada
limadewa yan dianmalmommomol,m-mas' ¢ adalah dewata swai(dewa yang esa);
dewata mariri(dewa kuning); dewata untorroitangngana lino (dewa yang bertempat tinggal di
tengah dunia); dewata untorroi langi’ (dewata yang tinggal di petala langgit): dewata untorroi
tangngana wai (dewa air).

Manurung (benda keramat), sebagaimana telah dmrg;gmg dimuka adalah termasukjuga
salah satu obyek pemujaan dalam sistem upacara ritual di daerah Massnrenpulu Kabupaten
Enrekang. Dari hasil studi dokumentasi dapat diketahui adanya beberapa benda manurung yang
sampai sekarang tetap dipuja oleh masyarakat pendukungnya terutama di wilayah pedesaan
Massenremppulu, masing-masing sebagai berikut:

-Wenna pute, adalah manurung di Kampung Kaluppini Desa Ranga Kecamatan Enrekang
Datil Enrekang. Manurung tersebut berupa batu-batuan berbentuk telur dengan umiah tidak
tetap. Kadang kala jumlahnya mencapai tujuh butir, kadangkala hanya sebutir dan bahkan
kadangkala hilang sama sekali dari tempat penyimpanannya.

-La ceppaga, manurung di Kampung Lembuang Desa Pasang Kecamatan Maiwa Dati Il
Enrekang. adengan manurung Wenna pute, manunung [ a Ceppagamerupakan selember
bendera yang berjumbai dengan empat wama, yaitu putih, merah kuning dan wamah hitam.

-La pariba, adalah manurung yang menjadi obyek pemujaan khusus bagi masyarakat
hhmra%ptduh{am'adaﬁﬂﬁu&a?l}g{.hﬁmﬁlghﬂm%@ cep;lnagayaiMmmygm aigendera,
namun wijudnyalebih unik dengan wamah dasar putih. padabagian tengahnya terdapat sejenis
hiasan atau ﬂ'mgol berbentuk huruf (T) tersebut diberi warnah hitam.

-Pedang keramat, adalah manurung yang berbentuk senjata tradisional. Manurung ini

meru ek pemujaan bagi warga masyarakat Massenremputu di Desa Ranga, Desa Matajang
dan[@?;asa}ngf&ﬁasang S ATE13) b 7 3

Menurut konsepsi budaya masyarakat setempat upacara pemujaan ritual terhadap benda-
benda keramat yang disebut manunungitu disebut maccera manurung (mempersembahkan sesajian
kepada manurungsJ Dalam konsep ini tercakup pengertian mengenai aktivitas sosiorelegius yang
dimaksudkan sang manunmng, sehingga warga masyarakat memperoleh hasil panen yang melmlpaﬁ
ruah, terhindar dari wabah penyakit. LA

Berdasarkan uraian tersebut di atasjelaslah bahwa upacara massompa dewata maupun
upacaramaccera manurung merupakan perilakubudaya yangbersifat ritual, khusus bagi masyarat
pendukungnya di kawasan pedesaan Massenrempulu.
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3.Ritul Massompa Dewata dan Maccera Manurung
3.1.Massompa dewata mariri

Menurut hasil studi dokumentasi, dewatamariri ituberwama kunmi sehinggadisebutjuga
dengan nama dewata mariri artinya dewa kuning. Masyarakatsetempat dil ulupercaya
bahwa dewa tersebut dapat menjelma menjadi ular kuning, bahkan apabila sang dewa murk

aseseorangmakaomgterseblﬁ at dilanda saki mariri, sejenis penyakit kuning (Penilik
Kebudayaan Kancam Dikbud Baraka, 1990). Kepercayaan terhadap dewa yang dapat menjeima
mmjaditﬂardﬂ(enalpuladalammasyamkatAmﬁa,han{;perbedam aular yang disembah i
Australia adalah sejenis ular pelangi yang dianggap penjelmaan dewa zﬂna)uz:& Firth, 1960:
190).

Ciri-ciri saki mariri (sakit kuning) yang diderita seseorang akibat kutukan dewa mariri,
antara lain sekujur tubuh sipenderita berubah menjadi ktming—pucatdanbagianpemmja semakin
lama semangkin membesar. Selain penyakit kuning, seseorang yang terkena kutukan dewa mariri
dapatpulanmgkiapsaidtodjkasinq(pm{)aldtmanahkan). enderitasaki to dikasiriq umumnya
mengalami gangguan kesehatan berupa bisul-bisul bernanah yang tumbuh di sekitar alat vital
(kemaluan)nya, baik laki-laki maupun wanita. Penyakit ini hanya dapat disembuhkan melalui
pengobatan non medis yang biasa oleh ahli pengobatan tradisional yang disebut sando
tomadampi (dukun mantra). j

Dalam upayapengobatanterhadap saki mariri ataupun sak to dikasiriq sandoto madampi
tidakhandyamgtrz»agkanmamma-mﬁim, e T . SO 42T
kepada dewata mariri, agar penyakit sipenderitadisembuhkan. Dalam hal ini si penderita dan
sando to madampi biasanya bernazar untuk melakukan upacara massompa dewata mariri
apabilapenyakit yang dideritanya sembuh dan kembali sehat seperti sedia kala. Demikianlah,
maka pe]aéanaan upacara massompa dewata mariri biasanya dilakukan dalam rangka
penyampaian rasa kepada dewata mariri atas kesembuhan seseorang pendarita sakit to
dikasiriq atau saki mariri. Sistem upacara dantahap- tahap pelaksanaannya dikemukakan secara
pokok-pokok dibawah ini:

3.1.1. Waktu penyelenggaraan upacara pemujaan
~ Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa upacara massompa dewata mariri termasuk
jenis upacara pemenuhan kaul atau nazar atas kesembuhan seseorang penderita sakit akibat
utukan dewata mariri. Menurut tradisi budaya setempat, upacara ritual massompa dewata
mariri itu dilaksanakan pada waktu pagi hari, sesudah si penderitasembuh sama sekali dari
penyakityang dideritanya.
3.12. Tempat penyelenggaraan upacara _

Lokasi tempat penyelenggaraan upacaramassopa dewata mariri terletakdiwilayah Baraka,
tepatnya pada areal yang bemnama Mariri, dimana terdapat dua buah pohon cemara. Dalam

bahasa daerah Duri pohon cemara disebut garontoqlambaq dan sampai sekarang dikenal oleh
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masyarakat setempat sebagai pohon keramat, penjelmaan dewata mariri.
3.13.Pemimpin dan peserta upacara

Upacararitual massompa dewata mariridipimpin oleh pemangku adat, dalam hal nuten:lm
atastokoh masyarakat yang dituakan termasuk Kepala Pemembahanwﬂagah setempat, sedangkan
peserta upacara terdiri atas unsur-unsur sebagai bertkut: sando to madampi; si penderita saki

mariri; anggota masyarakat yang juga ikut berpartisipasi dan membantu sipenderita dalam
memenuhi berbagai kebutuhan sesajian.

3.14.Penyelenggara tehnis upacara
- Pﬂ:ﬁ‘soron ﬁyangmeialmnakanselumh;ermkegnianupacara, setelah mendapat

- seorang tosibali petugasyangmembanhzsomg dalam urusan penyembelihan hewan kurban
(ayam?seﬁa mengatur sesajian;
seorang tomangracpa, petugas yang membantu sorong dan tosibali dalam urusan pemotongan
ayam &nmmgatur sesajian.

31.5.peralatan dan perlengkapan upacara

Jenis peralatan dan kelengkapan ritual upacara massompa dewa mariri cukup banyak,
antara lain terdiri atas: Kareran i ;daun pisang; Fursmh ; tuak pahir; reqpeq (berarti padi ;
bersih; ayam; la (L(#‘ems m, tradi terbuat dari beras, adapuJa angte tdari

bahanjawawut). itu, barulah u pacaramassompa dewatamariridaoat sesuai
dengan tata cara seperti terdapat dlbawah ni.
3.16.Jalannya upacara

Upacararitual massompa dewatamaxmberlangsunodalam duataha Tahap na
disebut lakparan manuq mariri, maksudny: m elepaskanayam l<1.ir|.ma Jg'hlmkm
di dekat pohon kayu keramat garontoq olehsando tomadampi. Pelaksanaan lagparan

manuk mariri tersebut cukup sederhana danh ak melibatkan banyak peserta.

Tahap selanjutnya disebut mangkarerang, sebagai upacara pemujaan dan embahan

Lﬁada de'm ata ﬁlqann Xang berlangsung di lokasxglduamgmarlﬁl (di se{)qta:L}l)}ohon gazgnmtqu lambagq).

am upacara ini pertama kali dlceqdomu tuak paiq (maksudnya tuak pahit diteteskan) sebagai
tanda dimulainya upacara secara resmi.

Setelah diceqdoimi tuak paig segeramangragbahmenyerahkan kepadatosibaliseekor ayam
yang berbulu kuning untukM beih, Penyembelihan agam kurblfaip;mebut disertai den}oan
ucapan yangbex’omyx iate emanukmariri iamo dipangngoloilako to dewata untorroi wana
lino (iruayam kuning dipersembahkan kepada dewata yang tinggal di tengah dunia). itnya
disem avambeﬁn u coklat dengan iringan kata-kata yang berbunyi ia te e manuk saqpanq
dipanggoloi lako to dewata untorroi tangngana langlll} lruayam coklat dipesembahkan kepada
deua\angtmwal tengah langit). Akhunya disembeli 1seekorayam yang berbulu rame (warna
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coklatbercampur hitam) sambil mengucapkan kata yang berbuny ia te e manuk rame dipangoloi
lako to dewata untorroi tangngana wai (in1 ayam rame dipersembahkan kepada dewa yang tinggal
ditengah air).

Penyembelihan tiga ekor ayam kurban tersebut diatas kemudian disusul dengan

yembelihan ayam lainnya yang d kanwmxkjmmnbetsamabagisegmapgmm_@acara.
Elging ayam tersebut dimasak oFeh kaum ibu, kemudian dipersiapkan sesajian dalam tiga buah
karerang setelah semuanya siap, maka petugas sorong atas isyarat dari pemangku adat
membacakan mantera-mantera.

Seusai membaca mantera-mantera, petugas sorong pun menyerahkan sesajian tersebut
kepada kaum ibu untuk dibagikan kepada segenm’ta upacara. Setelah itumereka makan
bersama-sama. Sisa sesajian yang tidak sempat dihabiskan dibawa pulang kerumah masing-
masing, sebagai oleh-oleh untuk sanak keluarga mereka.

Melalui upacara persembahan sesajian tersebut diatas, maka wargamasyarakat setempat
akanmg:ﬂi lega, kerena percaya sepﬁnya bahsvamereka akan terhindar darikufukan deswata
marir;, sekaligus terhindar dari ancaman sakimariri maupun saki todikasirig, Dansehxruh:ﬁfam
upacara tersebut diatas jelaslah bahwa upacara massompa dewata martri termasuk salah satu
b(intuk ritual yang pelaksanaannya bapegoman pada jaran-ajaran leuhur yaiig disebut aluq to
jolo.

32.Macceramanurung

32.1. Macceramanurung di palli posi tana kaluppini

Upacara ini termasuk bentuk ritual yang cukup unik dan spesifik, terutama karena

pelaksanaannyadilakukan tidak lebih dari seﬁ;li dalam sewindu. Apabila massompa dewata
maririseperti i ungkapkan di atas tadi bertujuan untuk pelepas nazar, khusus bagi warga
masyarakat yang pemah menderita sakit akibat kutukan dari dew ata mariri, maka upacara maccera
manunung bertujuan unfuk menyampaikan rasa syukur kepada dewaatas seluruh berkah, rezeki
dan keselamatan yang dilimpahkannya selama delapan tahun lew at. Upacara ini sekaligus bertuj
untuk memohon rahmat dari dewa agar mereka tetap diberikan keselamatan dan rezeki yang
banyak selama delapan tahun kedepan.

Penyelenggaraan upacara maccera manurung wenna pute secara tradisional selalu jatuh
padabulan Sa'ban, selama 4 hari berturut-turut mulai harijum at sampai hari Senin. Upacara ini
dipusatkan dilapangan terbuka yang terletak di dekat rumah adat, tempatpenyimpananmanurung
wenna pute. Bagi para tamu terhormat disiapkan tempat khusus berupa bangunanbaruga .
Pejlaalak;anaan upacara ditandai denganbunyi gendang yang bertalu-talu selama empathari empat
malam.

Jalannya upacara dapat dikemikakan secara singkat dibayah ini:

Pembukaan u{nmm macceramanurung wenna pute diresiisai pada hari Jun'at, seusai shalat
Juum'at oleh tokoh adat.
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Sejak hari pertamadiadakan hiburan berupa tari-tarian yang disebut tari pajaga vang dilakukan
khususoleh kaum laki-laki. Selainitu diadakan pula permaman adu kekuatan dan ketangkasan
saling sepak antara dua orang laki-laki. Acara hiburan seperti ini berlangsung setiap hari
sampai upacara selesai.

- Acarasiarah ketempaﬁgirgganan manurung pute dilaksanakan pada hari hari Minggu
malam Senin sekitar pukul 2400, oleh pemangkui adat yang dalam bahasa daerah setempat o
makaka bersama dengan isteri dan pendampmg masing-masing.

-, Acanasiarah selanjutnya dengan acara membaca sayo (sejenis syair) yang menganding pesan-
pasan leluhur dimasa Jampau. _ _

- Pemotonganhewan kurban, berlangsung padahari keempat yaitu padahari seninpagi, Menurut
kebiasaan dalam setiap kali melaksanakan Lq)aca:aseﬁdpalmya d]lsjiembehhantara 2-7 ekor sapi
dan kerbau, disamping hewan kurbanberupa ayam ratusan ekor.

- Do'aselamatandilakukan setelah siang hari, disusul kemudian dengan acaramakan bersama
yang berlangsung dilapangan terbuka. Seusai makan bersama, maka rangkaian upacara pun
dinyatakan selesai.

3.2.2. Maccera manurung ceppagana Lembuang

Manurung La Ceppaga merupakan obyek pemujaan warga masyarakat Massenrempulu
jang berdomisili di Kampung Lembuang Desa Pasang Kecamatan MaiwaKabupaten Enrekang.
rangka pemujaan kepada sang manurung, masya:akatﬂemiuhmgn amempersembahkan
sesajian dalam upacara yang disebut maccera manurung. Upacara ini diadakan sekali setiap
tahun, seusaimusim panen. .
Menurut Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Cam. Maiwaapabila te_gil gangguan musim
atau tanaman padi mendapat serangan hama atau tikus, sehingga petani tidak memperoleh hasil
yangmemadai, maka upacara nmmaman\mmggipagammmg puntidak diadakan
Ffﬁ ini berarti bahwa upacaramaccera manurung merupakan ritual pertanian waktu
Eeiaksanaan upacara selalu jatuh pada hari Kamis dan hari Jum'at, berlangsung selama dua
ariberturut-turut, bertempat didalam bangunan khusus yang disebut baruga. Peserta upacara
terdiri atas pemangku adat, unsur pemeﬁnt(ajh serta wargamasyarakat setempat, [alanya upacara
dikem secarasingkat dibawah ini: ' :
Hari pertama, yaitu hari Kamis upacara mulai dibuka secara resmi oleh pemangku adat
lembuang, ditandai dengan acara pengambilan sang manurung dan tempat pen)-im})analmya.
lﬁﬂumya manurung diarak dari rumah adat menuju ke Botto Lembuang (gumung lembuang)
untuksiarah sekaligus memberikan penghormatan kepada arwah lehuhur yang dianggap keturunan
dewadan disebut to manurung, Jarak antara rumah adat tempat penyimpanan manurung La
Ceppgga dan Botto Lembuang ditempuh sekitar 34jam dengan berjalan kaki.
Rombongan arak-arakan tersebut terdiri atas dua orang pemuda perintis jalan, diikuti oleh
dua orang bersenjata tombak. Urutan ketiga terdiri dari dua orang penabuh gendang vang bertugas
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membunyikan gendangsepanjang petjalanan. pada urutan keempat barulah pembawa manurun
LaC pz{lgl;,al dﬁnngk%?eﬁq angeii?n orangpwanita yang beril>J akaian adat baju bodo waynaﬁ
mera?i masing-masing membawa peralatan upacara berupassirih pinang, air kelapa, berti dan
perlangkapan%aimya .pada urutan paling akhir terdapat rombongan warga masyarakat.

Setelah tiba di Botto lembuang dipersembahkan sesajian berupa daging ayam, disertai
pembacaan do‘asyukuran. Menjelang sorehari rombongan arak-arakan Ifank;atak ke perkampungan
sambil membawa manurung La Ceppaga danmenempatkanya di dalam baruga.

Setelah malam mulai turun yaitu pada hari Kamis (malam Jum'at) upacara diramaikan
dengan pertunjukan hiburan rakyat, berupa tarian pajaga. Acara ini dilakukan di dalam baruga.
Selanjutnya pada hari kedua, tepatnya pada hariJum'at pagi dilakukan acampemoton%i\a};ewan
kurban terdiri atas beberapa ekor sapi atau kerbau serta ratusan, bahkan sa}:)naﬁai ribuan ekor
ayam. Daging hewan kurban tersebut kemudian dimasak dan disiapkan untukbahan sesgjian dan
bahan perjamuan.

Manakala bahan sesgjian sudah siap makaacara pembacaan do‘aselamatan pun dilaksanakan
olehsorong, diikutisegenap wargamasyarakat termasuk mereka yang datang dari rantau. Akhimya
acara perjamuan dan makan bersama yang berlangsung di dalam baruga dimana manurng
Ceppaga sudah ditancapkan diatas tiang gantungan. Setelah selesai acara makan bersama, maka
selesai pulalah seluruh rangkaian upacaramacceramanurung Ceppagana Lembuang.

3.2.3. Macceramanurung La Pariba

La pariba adalah nama manurung yang menjadi obyek pemuﬁ:.ln masyarakat
massenrempulu di wilayah Kampung Matakali Desa Matajang kecamatan Maiwa. Pemujaan
terhadap manunmgirﬂg;]akukanseﬁaptahum kecuali apabila terjadi musim paceklik.

U%anm macceramanurung La Pariba secara tradisional di lakukan antara bulan Agustus-
September, tepat %ada hari Seninatau hari kamis . Tempat penyelenggaraan upacara tersebut
dipusatkan pada bangunan baruga yang terletak sekitar 200 meter dari rumah adat (tempat
penyimpanan manurung).

Jalannya upacara mencakup beberapa tahap kegiatan. Pertama mengantar sang manunmg
dari rumah adat ke baruga disertai dengan arak-arakan. Setelah tiba i baruga, seorang pawang
segeramembaca mantera, kemudian menancapkan manurung ditempat yang sudah %Jsiapkan
tegebih dahuhu. setelah itu, mulailah Dilakukanpenyanbelihan hewan kurban Padatahap pertama
disembelih seekorayam denganbulu berwamah biasa seb ajpenolakbala.SelanjumyacEpotong
ayam jago berbulumerah sebagai simbol keberanian. Berikutnya dipotong pula duaekor ayam
jago sebalgm pengapit. Sesudah itu acara dilanjutkanpada tahap pemotongan ayam yang dibawa
sendiri oleh warga masyarakat yang jumlahnya ﬁdeﬁ( kurang dari 249¢kor (penilik kebudayaan
Kecamatan Maiwa, 1994).

Sesudah ayam tersebut habis disembelih barulah dilakukan penyembelihan hewan kurban
 berupa seekorsapi dan dua ekor kerbau. Sementara acara penyembelihan tersebut berlangsung
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maka warga masyarakat pun melakukan berbagai kegiatan hiburan, seperti menabuh gendang,
ayunan, padendang. Apabila hari mulai senja, hacara hiburan dihentikan kemudian peserta
upacara dipersﬂahﬁan masuk kedalam baruga untuk mengikuti acara inti.

Menurut tradisi setempat upacara macceramanurung La Pariba dimulai dengan kata
peniantar yang dibawakan oleh Jupen Kecamatan Maiwa. Sesudah itu acara dilanjutkan pada

embacaansajo (pesan-pesan leluhur). Acaraberikutnya ialah penyampaian Kata Sambutan oleh
epala Desa Mataj anngelaku Ketua Panitia, akhimya ditutup dengan penyampaian Kata-Kata
Sambutan dari Bupati Kepala daerah Kabupaten Enrekang.

Manakala senjamulai turun, proses upacaramemasuki bagian penutup. Dalam acara ini
dilakukan pembacaan mantera/do'a-do'a syukursambil menghadapi sesajian. Sesudah itu para
peserta upacara makan bersama, sebagai acara terakhr.

3.24. Upacaramaccera manurung pedang keramat

Pedang keramat adalah salah satu manurung yang menjadiobyek pemujaan bagi warga
masyarakat di Desa Rangga, Pasang dan Desa Matajang. Pemujaan terhadap manurung ini
dilakukan dalam rangka ritus pertanian atauupacara panen. Selain dari pada itu macceramanurung
pedang keramat dilakukan bag keluarga yang baru melahirkan anak.

Dalam rangka upacara panen, pemujaan terhadap manurung dilakukan secara barsaina-
samaoleh warga masyarakae;i);nd gnya, bertempat ditengah sawah. Bahan sesgjian dari
setiap sefiap mmahtanggg,t iri atasnasi, ketan, pisang, serta kue-kue. Jalannya upacara terdiri
absategiamn-kegiatan agai berikut;

Pertama para tokoh masyarakat bermusyawarah untuk menentukan waktu yang dianggap
baik untuk pelaksanaan upacara. setelah itu barulah disampaikan kepada segenap warga
masyarakat. : '

Tahap kedua, setiap keluargamenyiapkan bahan sesajian kemudian dikumpulkan menjadi
satu ditempatupacara yangtl:a?;E ditentukan lebih dahulu.

Tahap ketiga, Petugas khusus yang disebut sorong (pawang) membacakan mantera dan
do"a selamatan sebagai pernyataan rasa syukur atas rezeki yang cfilimpalﬂen oleh sangdewata
untorroi tangngana lino. Setelah itubahan sesajian dibagikan kepada setiap peserta upacara untuk
di santap bersama.

Apabilaupacara panen tersebut diatas dilakukan ditengah sawah, maka pemugaan terhadap
manurung berkenan dengan pelaksanaan upacara kelahiran dilakukandi inggir sungai. dalam hal
ini manurung 'pedang keramat' dihadirkan dan sesajian (berupa nasi ketan, telur dan pisang)
dihanyutkan disungai setelah dibacakan mantera dan do'a tanda syukuran.

Maccera manurungtersebut diatas dimaksudkan pulasebagai persembahan terhadap dewa
sungai yang disebut dewata untorroi tangngana wai. Ini berartrbahwva upacara ritual maccera

manurung pedang keramat tidak hanya dilakukan sebagai pemujaan tarhadap sang manunung,
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tetapi juga untuk persembahan sesajian kepada dewa-dewa, baik to dewata untorroi tangngana
lino maupun to dewata untorroi tangngana wai.

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa sampai sekarang masyarakat Massenrempulu
di wilayah pedesaan masih mempertahankan sisa-sisa kepercayaan terhadap dewa-dewa dan
benda s.a](mlfjl
4, Fungsi Upacara Ritual
4.1, Fungsisosial

Dalam konteks kehidupan sosial budaya sistem upacara ritual yang terwujud dalam bentuk
massompa dewatamariri maupun dalam bentuk maccera manurung, setidaknya mencerminkan
adanya tiga fungsi efektif; masing-masing sebagai berikut:

4.1.1. Upacara ritual sebagai wadah pembinaan semangat persatuan dan kesatuan warga
masyarakat. _

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan upacara rutual, seluruh
lapisan masyarakat mruutlg artisipasi secara akgszl sesuai dengan kemampuan, fungsi dan
kedudukan masing-masing. Dalam hal ini pelaksanaan upacara ritual tidak hanya melibatkan
individu-individu secara perorangan, tetapijuga melibatkan seluruh komggen,tennasuk
pemerintah setempat (Kepala Dusun, Kepala desa, Camat serta Bupati Dati [ Enrekang), tokoh
adat termasuk pakar budaya, warga masyarakat luas.

Komponen pemerintzh setempat, dalam hal ini Kepala Desa biasanya duduksebagai Ketua
dalam kepanitiaan. Para pamangku adat menangani urusan tehnis upacara ritual, sedangkan
wargamasyarakat secaragersam-sama menyedjaianbiaya dan keperfuan upacaraseperti bahan
sesgian dan perlengkapan lainya. Ini berarti, bahwa upacara ritual berfungsi sebagai wadah dalam
rangka pembinaan persatuan dan kesatuan seluruh lapisanmasyarakat Massenrempulu,

11.2. Upacara ritual sebagai media pertemuan antaraanggota keluarga

Dalam rangka penyelenggaraanupacara ritual bukan hanya warga masvarakat/penduduk
desasetempat yang hadir dan tkut berpartisipasi, tetapi segena zm%gta keluarga masyarakat
Massenrempulu yang tersebardi i pelosok nusantara, bahkan dari negara-negara tetangga
seperti Malaysia akan pulang ke desa annya unfuk ikut meramaikan upacara ntual tersebut.
Hal ini membuktikan bahwa upacara ritual massompa dewata maupun macceramanurung
berfungsi pula secara efektip untuk mengukuhkan ikatan kekerabatan di kalangan warga
masyarakat pendukungnya,
4.13.Upacara sebagai wadah pembinaan semangat gotong royong masvarakat

Pelaksanaan upacararitual senantiasa melakukan persediaan biaya vang cukup banyak,
karenaitu warga masyarakat secara bersama-sama mengumpulkan biaya dan bahan sesajian
sesuai dengan kemamﬂmn masing-masing. Ada yang menyumbangkan uang, ada vang
menyumbangkan hewan kurban. Sementara itumereka bergotong rovang untuk membangun tempat
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upacara yang disebut baruga. Semangat gotong royong tersebut dengan sendirinya dapat pula
diterapkan dalam kegiatan pembangunan disamping kegiatan-kegiatan sosial lainnya.
4.2. Fungsi religi

Dalam kaitanya dengan kehidupan religi, maka pelaksanaanupacara ritual berfungsi sebagai
media komunikasi antara manusia dan yang gaib, hal ini dewata dan mahkhuk gatb sumber
kekuatan sakti yang melekat padabenda keramat yang disebut manurung. Melahui upacara tersebut
warga masyarakat sebagai pendulang kepercayaan terhadap dewa-dewa dan ‘supemnatural power
menyampaikan rasa syukur dan permohonan agar mereka memperoleh limpahan rahmat dan
rezeki yang banyak di masa datang. Demikianlah maka upacara ritual jugaberfungsi sebagai
media komunikasi antara manusia dan dewa. ; |
43.Fungsi edukatip

Dalam rangka pelaksanaan upacara ritual terutama maccera manunung senang tiasa diadakan
acara pembacaan sajo (syair) yang mengandung pesan dan ajaran leluhur norma-norma dan
aturan adat, disamping nilai-nilaibudaya luhur yang harus diteladani manusia dalam kehidupan
duniawi. Dalam hal it kelompok masyarakat generasi muda secara langsung memperoleh bahan
pelajaran tenmtgzg: istiadat dan norma-normasosial, sekalian menanamkan dalam diri masing-
rl:nasing tentang berbagai macam gagasan vital dan nilai-nilai luhur warisan dari leluhur di zaman

\pau. '
43.Fungsi hiburan
Salah satu acara yang selalu diadakan dalam rangka pelaksanaan upacara maccera

manurung ialah acara hiburan rakyat, baik dalam bentuk tari-tarian, musik tradisional serta

embacaan sajo maupun dalam bentuk atraksi dan adu ketangkasan melahui permainan sisembaq
{Jsalmg sepak). Inimembuktikan bahwa pembinaan dan pengembangan hiburan rakyat termasuk
salahsatu fungsi efektif dalam pelaksanaan upacara ritual di daerah Massenrempulu.
5. Penutup

Sebagian besar warga masyarakat Enrekang termasuk penganut agama Islam, namun dalam
kehidupan sosio religi banyak diantara merekamasih mempertahankan unsur-unsur kepercavaan
tradisional yang berorientasi penyembahan dewa-dewa danpemujaan benda-benda keramat vang
disebut manurung.

Dewa-dewa yang mereka sembah antara lain dewataswai (dewa yang tunggal), devwa marin
(dewa kining), dewata untorroi tangngana langiq (dewa langt), serta dewata untorroi tangngana
wai (dewa air). Benda-benda keramat yang menjadi obyek pemujaan masyarakat pedesaan di
Massenrempulu antara lain manurung wenna pute di Kaluppini, manuruniléa ceppagadi
Lembuang, Lapariba di Dusun Matakali Desa Matajang, serta manurung pedang keramat di
Ranga, Desa Pasang dan Desa Matajang.

Upacara ritual (massompa dewata mariri danmacceramanurung ) setidaknya mempunyai
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empat fungsi efektif dalam kehidupan masyarakat pendukungnya diwilayah Massenrempulu.
Fungsi-fungsi tersebut terdiri atas fungsi sostal, funsi religis, fungst edukatip, serta fungsi hiburan.
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KAPA’ SUATU SANKSIADAT DALAM IKATAN PERKAWINAN PADA
MASYARAKATTORAJA

Oleh: Drs. Faisal

Pendahuluan
iap masyarakat, batk masyarakat yang sederhana maupun masyarakat yang kompleks
terdapat ma att{ran atau nonnlgﬁaxnonng urigmk mengahlr?an méﬁta tindakan anggota
masyarakatnya, Menurut Radcliff Brown (dalam Koenfjaraningrat, 1990) bahwa dalam masyarakat
ang sederhana sekalipun, dimanatidak ada sistem hukum (perdata/pidana) yang berlaku, akan
e et o ert i rghurigan masyarakatnya, Hal ini disebabkan oleh karena adanya
suatu komp eE: norma-normaumumn, yaitu adat, yangberada diatas individu, yang sifatnya
mantap dan kontinyu, dan mempunyai sifat memaksa. Selanjutnya Radcliff Brown berpendirian
bahwa tata tertib masyarakat akan tetap terjaga walaupun tanpa adanya suatu ketaatan yang
seolah-olah otomatis terhadap adat, danli(alau ada pelanggaran, makasecara otomatispula akan
timbul reaksi masyarakat untuk menghukum pelanggaran itu.

Contoh konkret di dalam upacara perkawinan, setiap masyarakat memiliki norma-
norma tersendiri yang dijadikan pedoman untukmenatajalannya proses perkawinan agar dapat
terlaksana secaranormatif dan sakral. Demikian halnya dalam proses upacara perkawinan
masyarakat Toraja, terdapat suatu tahap kegiatan yang sagﬁ?gmﬁng dan sakral, oleh karena
sangat menentukan kelangsungan hubungan perkawinan dikemudian hari. Tahap kegiatan itu
a]ai membicarakan tentang kapa', yaitu perjanjian ikatan perkawinan yang dijadikan sebagai
sanksi atau denda bila terjadi perceraian.

Pengertian Kapa’

Ka}ﬁ'teladalah suatu perjanjian ikatan perkawinan, dan bilamana terjadi perceraian, maka
menjadi keharusan bagi suami atau isteri untuk membayar denda kepada mantan isteri atau
suaminyaatas kesalahan yang diperbuat selﬁng%a terjadinya retakan hubungan perkawinan yang

ir dengan percerajan. ISaJammasyarakat orajadikenal denganistilah umum sisara’. Dalam
pengertian ny, yang sangat ditentukan adalah siapa yang bersalah, bukanya siapa yang meminta
cerai harusmembayar denda. Artin a, apabila suatu perceraian terjadi karena ister misalnya
minta cerai, tetapi keinginannya itu disebabkan karena suami berzina dengan wanita lain, maka
yang harusmembayar denda itu adalah si suami bukan s isteri.

Mengenai denda yang harus dibayar adalah berupa ternak kerbau atau babi yang jumlahnia
ditentukan dalam suatu musyawarah antara tokoh-tokoh yang mewakili kedua belah pihak, baik
keluarga mempelai laki-laki maupun keluarga mempe?ai wanita, pada saat resepsidi rumah
perempuan. Dalam musyawarah tersebut, keputusan tentang besamya kapa' yang disepakati
disesuaikan dengan tingkat strata sosial dari pasangan suami-isteri itu,




Perwujudan Kapa'
 Sepertitelah dipaparkan sebelumnyabahwa, didalam proses upacara perkarinan masyarakat
Toraja, salah satu tahap kegiatan yang tidak kalah pentingnya adalah diadakannya penentuan
jaminan ikatan perkawinan. Dalarm tahap kegiatan tersebuﬂgnunbmgsoran l’ﬁi(utusanmmupehi
i-laki) dan to untimang kapa' {utusan mempelai wanita) memusyawarakan tentang besarnya
kapa' dari kedua mempjai_ tersebut. '
Biasanya yang menjadi patokan perhitunganbesamya kapa'itu adalah ayokan dihitung
dua ekor kerl au.NEsa]n 3, sampulo gﬁ:a a okgnsama dengan 2x12 = 24 ekor kerbau. Tetapql
ketentuan yangbanyak di adalah kan strata sosial dari kedua mempelai. Menurut
Tandi Linting {1974) bahwa, sirata sosial masyarakat Toraja dapat dilihat berdasarkan empat
] yang dinamakan tana'. Sefiap strata sosial tersebut masing-masing mempunyai tingkatan
besamya kapa’ seperti berikut ini. '
1. Tana'bulaan ialah strata orang-orang yang berasal dari golongan bangsawan tinggi, yang
jumlah kapa nya sebe sar 12 sampai dengan 24 ekor kerbau.
2. Tana'Bassi ialah kasta orang-0 berasal dari golongan bangsawan menengah, yang
jumlah kapa'nyasebesar 3%%?!&?5&16 ekor kerbau, afaubabi
3. Tana’karurung ialah strata sosial dari golongan rakyat kebanyakan, yang jumlah kapa'nya
sebesar 1 sampai dengan 3 ekor kerbau.
4. Tana'kua-kua ialah orang-orangdari golongan hamba sahaya, yang jumlah kapa nya satu
skorindukbab B o ya, yahs |
Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi derajat strata sosial kedua mempelai,
akan semi?;x besar jumlah ikatan perkawinanmereka.I“%1 ini rrfl;aenandakan bahwabegitu
hasrat masyarakat Tjoraja mengingmkan adanyasuatu keluarga dari pasangan suami-isteri untuk
selalu dalam keadaan bahagjan, rukun dandamai, tanpadjaimﬂ adanyasuatu perceraian.
Mengenai besamya jumlah kerbau yang ditentukan dalam kapa' tersebut, bukanlah berarti
asal kerbau. Tetapi ukuran tentanﬁscesar-kea]nya kerbau tersebut sudah diatur i dalam kapa'.
Adapun ukuran mengenai besar kecilnya kerbau itu, biasanya dilihat dan'panjang ta.ndumdva.
Dalam hal ini, kerbaudi Tana Toraja digolong-golongkan menuruut panjang tanduknkya dan
masing-masing diberi nama tersendiri. Menurut A. Suhandi 1980) bahwa masyarakat Toraja
mengenal adanya empat penggolongan kerbau antara ain :
. Sangkumambe yaitu kerbau yang panjang tanduknya sekitar 10 cam.
. Sanglogo yaitu kerbau yang panjang tanduknya sekitar 15 cm
. Sangpala’ yaitu kerbau yang panjangtanduknya sekitar 24 am,
. Sangsiku yaitu kerbau yang panjang tanduknya sekitar 3> am.
Sehubungan dengan adanya penggolongan kerbau tersebut, maka didalam acara
rampanan kapa'juga dimusyawarakan tentang jenis kerbau vang disepakat: Jalam kapa”. Dalam
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hal ini, selain besanz?fa jumiah kerbau yang ditentukan, jugamengenai jenis atau penggolongan
kerbautersebut. Kendati demikian, pada umumnyagolongan kerbau yang pali banyakgiissg fi
adalah golongan sangpala’ dengan jenis kelaminjantan. Perfu dipahami bahwabesamyajumlah
kerbau yang ditentukan dalam kapa' tersebut, harus semuanya samadalam satu tingkatan golongan.
Misalnya, bila kapa'nya 10 ekor kerbau dengan kategori go?o ansangpala’, maka keseluruhan 10
ekor kerbau tersebut harus dalam kategorigolongan sangpala’, tidak boleh ada salah satu atau
beberapa di antaranya dalam kategori golongan yang lainnya. ‘

Sebagai contoh kasus untuk menjelaskan ketentuan yang berlaku dalam pemberian denda
sehubungan dengan kapa’ini adalah : Misalnya, ada suami-isteri berasal dari tana’ bulaan.
Sewaktu kawin ditentukan kapa'nya 20 ekor kerbau golongan sangpala’. Suatu ketika, suam-isteri
ini bererai. Berdasarkan hasil musyawarah, si suami Xinyamkanbmsalah maka iaharus membayar
dendakepadamantan isterinya yang baru diceraikan itu sebanyak 20 ekor kerbau yan%egk?;nuanya
mempuxcl{vai tanduk yang panjangnya sekitar 24 cm. Tidak dibolehkan dalam pemberian kerbau
tersebut dengan berbagaimacam ukuran panjang tanduknya.

Di dalam penentuan siapa yang bersalah di dalam perceraian itu, dilakukan suatu
musyawarah adatdengan meng'nadirkan seluruh utusan dari kedua mempelai yang hadir pada
wakiumusyawarah penentuan kapa' tempo dulu. Ditambah beberapa saksi yang dapat memberikan
keterangan tentang sebabmusabab tefjadinyapereraian. Hasil musyawarah adat tersebut akan
melahirkan suatu keputusan tentang siapa yang bersalah sehingga menyebabkan terjadinya
perceraian.

Fungsi dan Peranan Adat Kapa’

Ada asumsi yang menyatakan bahwa, yang mengilhamilahimya kapa' adalah adanya
keinginan masyarakat orajatmuﬂ(mmdambakanmat;lla}])(eﬂaumnyangmmlbﬁmmm rumah
tangga yang bahagia, tentram, dan damai. Melahirkan anak-anak yang sehat dan cerdas yang kelak
dﬁ bergunabagi nusadan bangsa. Asumsi tersebut dilandasi olehadanya mmulﬁﬁke jatan
dalam proses upacara perkawinan masyarakat Toraja, di mana wakil dari mempelai 1dan
mempelai wanita saling berbalas pantun yang menguraikan  bagaimanamulianya perkawinan
Puang Matua (sang pencipta) di {Jangit, serta%)agamlana perkawinan raja-raja terdahulu yang
kenudian melahirkan anak-anak yang dapat menjadi penguasa atau raja tersohor di beberapa
tempat dibumi. Perkawinan tersebut, hendaknya menjadi panutan bagi masgarakat Toraja pada
umumnya, dan dikalangan bangsawan pada khususnya.

" Berdasarkan asumsi tersebut, adat kapa’ dapat berfungsi sebagaidayaikat atau perekat
dengan energik yang kuatuntuk mempererat tali perkawinan yang bermuara kepada terciptanya
suatu rumah tangga yang bahagia, aman dan sentosa. Bersatu pa{ffl dalam mengasuh, membina,
dan mendidik anak-anaknya untuk kemudian menjadi manusia yang cerdas, tangguh dan
berkualitas untuk mendarmabaktikan diri kepada bangsa dan negara. .

Oleh karena kapa'ini memiliki sanksi yang cukup berat, maka dapat berperanan sebagai
27
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kontrol sosial: Menurut Soleman (1990) bahwa kontrol sosial pada dasamya dapat diartikan
sebagai pengawasan sosial yaitu suatu sistem yang mendidik, mengajak, dan bahkan memaksa
warga masyarakat agar berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial. Selanjutnya dikatakan
oleh Soleman bahwa dalam kasus-kasus serius pengawasan dilakukan dengan paksaan atau
dengan penghukuman. _ ‘

Dalam peranannya sebagai kontrol sosial, adat kapa’ dapat mendidik dan mengarahkan
kepada suami dan isteri agar dapat berprilaku sesuai dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat, sertamenghindari perbuatan tercela utaman m\dapat menyebabkan kerefakan
gubungmpakawmn yang bermuara kepada perceraian. ya, perselingkuhan, perzinaan,

ansebagamya. - : ;

Eksistensi adat kapa’ di tengah-tengah masyarakat Toraja, bukan berarti menghilangkan
tinhﬁkat iiroeraian. Tetapi sangat memberi arti di dalam mengendalikan tingkat perceraian pada
titik angka terendah.

Bila terjadi suatu perceraian, maka yang harus dicari adalah siapa yang bersalah. Di dalam
menentukan siapa vang bersalah, harus diadakan musyawarah adat yang konsekuensinya
melibatkan sebagian besar warga masyarakat. Selurth pihak keluarga, baik keluarga dari pihak
laki-laki maupun pihak keluarga wanita, utamanya yang turut dalam menentukan kapa’ tempo
dulusewakiu kawin, harus dihadirkan kembali. Igltambah lagi harus menghadirkan pemangku
adat danbeberapa saksi yang dapatmemberi kesaksian sebab-musabab terjadinya perceraian. Di
dalam proses musyawarah adat tersebut, bisa saja berlangsung cukup lama bilamana kasusnya
cukup rumit, sehinggaakan memakan waktu, tenaga, pikiran gan material yang cukup banyak.

Bilasudahada atauvonistentang siapa yang bersalah, maka yang divonis tersebut
harusmembayar dendasebesar kapa' yang telah ditentukan sewaktumereka kawin. Bilamereka
berasal daritana’ bulaanatau tana’ bassi, dengan sndinyajumiah kb anghans mereka

‘Lﬁ“gﬂm iy

bayar adalah cukup banyak. Dengan demikian, pengadaan banyak
itw, apalagi harussama %&d@y& akapl?rll;::merhlkan wakfu, tmmga,a(lil:nlgnaterial
{angcukup banyak. Bila dikaitkan dengan ekonomi pasar,maiaakanterjadiﬁansaksi jual-beli
erbau yang cukup banyak, baik didalam maupun di luar kampung di mana warga masyarakat
yang bercerai ituberada. .

Lain halnya bila ada yang divonis bersalah, dan teyata ia tidak memenuhi segala
ketmhmyangfﬁpumskand liapa’.Atau dengankata lain, ia memungkiriuntuk membertkan
kerbau kepada mantan isterinya atau suaminya, makakonsekuensinya cemooh, dikudlkan,
dan tidak lagi dihargai atau dihormati dalam masyarakat, Jika usianya masih muda (masih
mampumntuk kawin%, akansulit mendapatkan jodoh kembali. Seandainyaia laki-laki, maka tidak
akan ada orang yang dapat menerima pmangannya. i
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Konsekuensitersebut adalah sangat berat, karena akan terkait kepada anggota kerabatnya
seperti orang tua, paman, tante, saudara, dan sebagaimya, turut mmdapi.tﬁ;ﬂnlﬂalanbumk dimata
masyarakat. Walaupun tidak seberat sanksi yang diberikan kepada si penlanggar kapa'.
Penutup

Setelah masyarakat Torajameninggalkan cara pemikahan di depan Pemangku adat, dan
beralih kepada cara pemikahan di depan Pastor ata Pendetamelalui catatan sipil (menurut
undang-undang perkawinan), maka ketentuan kapa’ dalam proses perkawinanmulai ditin
bahkan sekarang ini sulit ditemukan. Olehnyaitu, perluadanya pengkaL;u: secaramendalam
tentang kaga’i_m,seﬁdalmya adabeberapah yan%san%a;t menarikantara lain: 1). Apa penyebab

yang mendasarisehingga adat kaﬁa' in tergeser; 2). Kalau tergeser tentu ada norma-norma lain
sebagai pengganti kapa’ ini; 3). Kalautidak ada norma-norma pengganti, maka bagaimana
'konﬁsi tingkat perceraian warga masyarakatbila dibandingkanpada saat masih diterapkannya
kapa'. Semoga ada realisasi.
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NILAIBUDAYA YANG TERKANDUNG DALAMNASKAH
! LONTARMANDAR O DIADAQ O DIBIASA

Oleh: Suradi Yasil
Staf Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional
Ujung Pandang

1. Pengantar ) : -~
Adasepuluh aksara daerah diIndonesia, yaitu aksara Bali, Jawa, Jawi. (Arab Melayu),
Bugis-Makassar, Karo, Mandailing, Lampung, Rejang, Toba, dan Kerinci. Sama dengan aksara
lainnya, salah satu kekayaan kebudayaan kita yang telah mencatat dan mengabadikan ilmu
pengetahuan dan informasi(terutama dari masa lampau) itu ialah aksara Bugish - Wilayah
asli pemakaian aksara tersebut ialah provinsi Sulawesi Selatan. lajuga dikenal dengan nama
aksara lontara. Disamping etniis Bugis dan etnis Makassar yang menﬁkan aksara leluhur
mereka, di Sulawesi Selatan adajuga etnisMandar yangmenggunak Jontaramenuliskan
apayang dianggap perludan pentig oleh nenek moyang mereka. Etnis Mandar mendiami daerah
utaraprovinsi mimayoritas di wilayah yang dahulu disebut Afdeling Mandar. Afdeling Mandar

ok b 1199 cibgi o fgnkapatn yakoi Kabupaten PlvalMemass, Kbupaten
ﬁaj'me, dan Kabupaten Mamuju. jumlah pendudukditiga kabupaten itu 726.653jiwa (Sulawesi
Selatan Dalam Angka1996). Banyakjuga etnisMandar yang bertempat tinggal dan bekerja di luar
tiga kabupaten tersebut, :

Di antara sekian banyak lontara (naskah kuno) Mandar yang telah ditemukan,
diinventarisasikan, ditransliterasikan ke huruf latin, dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia ialah
bontara yang diteliti oleh Drs. Abdul Muthalibdkk dengan editor Drs. DarmawanMas'ud Rahmar,
Misc. sebagai realisasi dari kontrak kerja dengan Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Nusantara, Provinsi Sulawesi Selatan, 1988. Lontara dimaksud ialahnaskah kuno
(lontara) yang diberijudul oleh tim penelitinya Transliterasi dan Terjemahan O Diadaq O Dibiasa
(Naskah LontarMandar). Dari buku ini tidak ada keterangan yang mengatakan bahwa lontara
yang ditransliterasi dan diterjemahkan ialah lontara yanggemama O Diadaq O Dibiasa. Bab IV
‘mengisyaratkan”: tidak ada lontaraasli yang bemama O Diadaq O Dibiasa. Tapi tema dipilih
dan diambil dari beberapa naskah lontara Mandar adalah tema O Diadaq O Dibiasa (menurut
adat kebiasaan). Hasil penelitian itu belum menulis dan menguraikannilai-nilai budaya yangada
dalam kandungan lontara tersebut. (Dalam Bab I Pendahuluan dinyatakan bahwa “analisis
pengkajian translierasi dan terjemahan naskah lontar Mandar ini menggumakan metode deskriptif

aitu deskripsi naskah sumber bérdasarkan pendekatan filologi (1) membuat salinan naskah yang
huruf lontar ke dalam naskah yang berhuruf latin, (2) mengalihkanartinya dari bahasa Mandar

ke dalam bahasa Indonesia, (3) mengadakan pendaftaran dan penjelasan khusus mengenai kelainan
atau kekhususan dalam ejaan”). Dalam hubungan dengan buku dimaksud, tulisan ini akan
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mencoba mempelajari, memahami, mengkaji nilai-nilai budaya apasaja vane dikandune di dalam
naskah lontara};‘ai;gtemluatdalamm%ﬁaqﬂDibiasa.*y_ g .
2. Nilai Budaya
Apakah yang dimaksud nilai budaya? Nilai budaya adalah sesuatu yang dianggap sangat
bxﬁgnﬂmn /adalamhidup. Nilai budaya itu hidup dalam pikiran sebagaiide dan gagasan yang
mulia, membimbing danmengendalikan wargamasyarakat Gmmrﬁiai%.ldayaitummv kan
seseorang atausekelompok orang “seharusnya berbtatdemikian” dan “tidakbertuat yang ainnya”
Nilai budayamenetapkan sestiatu yang baik dan buruk menurut konsepsi pendukung kebudayaan
itu.‘Da!ammajanKoenljamningratdifatakanbahwasistemnﬂaihldayammlpalentinghtymg
wabstrakdaﬁadabterdiﬁdarikonse;)si-konsepsiyan hidup dalam alam pikiran sebagi
wargamasyarakatmmgenaihal—halyanghamsmereéaanggapamat ai dalam hidup.
Karenaitu suatusistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggibagi kelakuan
manusia lain yang tingkatnya lebih konkrit seperti aturan-aturan khusus, huEﬁlm annorma-
norma, semuanyajuga berpedoman kepada sistem nilai budaya tu. (bid).
3. Nilai-Nilai Budaya Dalam O Diadaq O Dibiasa
- Keadilan A
Nilai keadilan (hukum) ini sangat dihargai, didambakan oleh pada umumnya warga
masyarakat Mandar. Karena iamemihak ‘epadasiapa saja yang beradapada pihak yang memang
benar. Keadilan (hukum) tidak memandang kedudukan dan status sosial seseorang / seT:elompoi
orang.Sebabituiaselaludjhamk;nkehadlrani memgnnyadalamnmsvamkat%izakahymg
bisammegﬁld@n keadilan (h )?.T%lisd 0 '.aldaq'{e)[Dibiasc?l (hal 19dan 66) : Innamo
amarendeng adaq? Naua pagannana todioloq, ia adaq tammaeloq pai di passosoq, tang titoggang
;eglembama, tang lglesola ag tang kebali pai,k;?}diﬁggato kaIEPO;](]II)Ia, andiang tomalinggaona,
andiang to disulibanna, andiang to naporiona, andiang to sulibanna, andiang tonaporiona, andiang
topa tonabireqna, tang mappucung, tang dolfgas toi. (Apa yang harus dilakukanagar adat
(hukum) tetap dipatubhi? Orang-orang tua dahulumenetapkan para pejabat: tidak tergrur oleh
S0 kantida]fmemihak tidak beribu idak berayah, ﬁdakmm}phtgla{ai saudara, tidak mempunyai
tdan tidak pulamempunyai musuh, tidakmelindungi dan tidak pula sebaliknya membiarkan
orangdi luarperlmdunganiya, tdakmenyanjung-nyanjung dan tidak pulamerendahkan seseorang,
tidak menyenangidan tidak pula membenciseseorang, tidak loba dan tidak pula tergiur dan
tergesa-gesamengmginkan sesuatu). Menyimak isi dan makna kata-kata orang tua dahulu di atas
al<anterasanﬂajkeacﬁillanyangdjjlmjungﬁn 1dalamu ayamenyemsikanhu%mgan kehidupan
bersama. Secara “terbalik” menyarankan mhlg%l(eadﬂan cfinyatakan dalam O Diadaq O Dibiasa (hal
19 dan 66) sebagai berikut. Naia atammarendengannaadaq, appegisiturangang : mesami, napabereqi
tau tang metappare; dagdua, nanapaptindoi tau tang napepa(Ldisangni; tatalunna, napaolai tau
annag faniatangalalang maroro; appeqna, nagereqjitau natania barona nagereq Patambuangan toi
uraqna narattas bicara : mesanna, oropabali-bali; tatalunna, sagbipa bali-bali; apeqma, imbappa
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bali-bali. (Yangmmlseﬂemahadatada %s;tnpen ebab: ,membann orang tanp

"kar; kedua, meni menyuruh dlatas]a]anan
yang tidak hurus; keem at,men omngbukm lehemya(

pa atem atnya Ada athal (yang harus dalammemutuskan per kara pertama,

m%ifrkm pihak; mm\mkmtgmdankaiua 1hak ketiga, ada

keempat, mempertimbangkan untuk keduabelah pﬂmls Dikatakan pula

(hal.20dan 67) Klma arrattas macoa pai rattasna pau, Tang napekkeqdeani passoso, tang
napettemaialoson; Ptan napendaigi samrmse,ta%gnapo? ekoq, tang nasulluq kira-kira,
tangnarxieumga,tangnalanﬁxp tnfszpbnaeloqlm andiang

balinna,
mm”mm@m el

dimasuki kebohongan, hdak dlﬁma engaruhi sifat mencari muka, tidak bersifat curang, tidak
btmxktldakmudah ataurayuan, tidakburuk, tidak karena kebodohar,

tidak boleh keliru, tidak ada orang kesukaann admhdakadaptﬂaorangyangdjbemnya, tidak
pulaada teman baiknya, dan tid pulaadamumhnya, hdak]uiaadaorang serta
E;ﬂraadaoral yang dihinakan). Begitu tingginya nilai keadilan fukum sehinggaharus dipatuh,

ena apabila terdapat kekeliruan atau kfsaf’ahanmemumskanperkarayangmmy

keadllandledan, lontara (naskah kuna) Mandar ini menyatakan : berlan gkemaraupamang
ﬁanegen DalamO&adaqODibmsa (hal. 20dan 6%5311:@;11@ demikian.

Mua salanattasm laxapahn‘tmgl a ma,ma]akkaltmor Bmangandmammauwal, natuoi

m"—!

are m alungan
fzandeaplban utomlgqﬂloq Apab ;?gﬁmﬂp i d&an

aicara(kaumha ), kemara bedcems dxbawahan'(barqu dapurdmlmbuhl

adi, alu disimpan, nyi p1 antlmo, Sksung) tertelungkup, wabah
pmyalqtmem;ahla, negen,hewan-hewanmmh

- Kejujuran

Semuanﬂalbudaya(ganghldu daIamdan”dzaIas pikiran warga masyarakat Mandar

yang dituliskan ke dalam O Dia (g dihargai dan diharapkan menja pengmdahdi

dalam hidup sehari-hari. Danﬂaanpuianﬂal kejujuran. Orang yar pqurd:honnahdm ani.
thquran menurut a:;lgdlkatalandalmbntam yang dikaj 1m2§a|ahsalahsamdanan at hal

ang dapat mem ‘negerl. Kejyjuran disebut /ditulis pada urutan pertama (be'turut -turut

tnyaalah kepandaian, keberanian, dan kedermatwanan) sepert yang divngkapkan berikut
i (hal. 20/21dan /68): Appecpmappapmma:gbamm mesami, amaroroang, naia siposanga
amaroroang, diang topasalana naqdappangan; mad anna, ang ia amanarangang
naitai olonanaita toi pondoqna; tatahimna, ikkeqingpolei karebaadae nauatopaanu
maoa, maqappeqna, malabo, ia dlsangan1alabomappandemappadm1dud1allod1bong1

Naia tang naeloqi pannagaqang adaq : mesami, tomamba makajanatania rurana, tamatm
kalobanna;; Madanggll'n}:la, mmgann%natamaokkona, tetaluilakrg tomappeppondoqi pura
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loana; magapeqna, to marrobagi petambung annaq to massoppo (Empat hal yang dapat
memp negeri: pertama, kejujuran, kgujuran itu bilaada orangJang bersalah gadanya_, dia
memaafkannya; kedua, kepandaian, yaitu ia mampu melihat sebelum dan sesudah kejadian
sesuatu; ketiga, berani/keberanian, tidakka%;at didatangi berita buruk begitu juga berita baik;
keempat, dermawan/ kedermawanan, memberi makan dan minum kepada orang siang dan
Yang tidak disukai pemangku hadat: pertama, orang yang pergi menangkap ikan pada
tambak ygng bukanmi]i&ya;ﬂ%ua, berbur%pada lokasi fa)r(\g : Ig;okasinya;; k};ﬁ 5rang
yang memungkiri janjinya; keemﬁat, orang yang merombak pematang dan penyandang besi
(senjata). Perbuatan mengambil hak orang dan memungkirijanji adalah perbuatan curang,
berlawanan dengan kejujuran yang dijtmjungtingﬁi wargamasyarakat. Itulah sebabnya dalam
lontara di tempatkan pada kategori naia tang naeloqi panngagang adaq (yang tidak disukai
emangku adat dalam hal ini penf‘eﬁak hukum yang bisajuga ditafsirkan hukum itu sendiri).
Eancaran dari nilai kejujuran dapatditafsirkan dari peringatan yang dinyatakan dalam O Diadaq
O Dibiasa ini (hal. 26 dan 74) : Ala iatopa muaq sipandurung] tau da tappa mubaluangi.
Tattanvaitoianu.AnnamuaqandiangdjangpolemappameangidaﬁeqmumoMqu ...... (Demikian
pula jtka adat di antara kita yang memungut sesuatu, jangan seketika itu dijual. Tunggulah
permjxkn' iknya. Kalaujugatidak ada/datang mencarinya (pemiliknya) berarti sudah rezkimulah.....).
- Solidaritas/Persatuan :

Nilai solodaritas/persatuan antar kerajaan dalam persekutuan Pitu Bagbana Binanga
diungkapkan dalam O Diadaq O Dibiasa (hal. 27 dan74/75): ...iamo tuqu napaquanang to
Balanipa siolato Sendana, “Madondong duambongi annaq diangbali pole di saliwang banua, yau
mate di malimanna iqo mate di arawianna, baine adaq, Teng toitia p&mﬁgang, Banggae, Tappalang,
Mamuju, Binuang, Mate nasangtau itaq Bagba Binanga. apgatemmidiqe assingagangaganna
itanaﬂlt): Binanga di Tammajarra, annaq assioroammo tau Pitu Bagba Bmanga. Nauamo ama
adaqta fitaq diBalanipa siolaindo adagtalitaq Sendana, naua, “0" anaq;adaanmboang, Banggae,
Tappalang, Mamuju, Binuang, na sisoroammi tau ana%adaq, da leq| h;}arll'.ﬁeq dige muluppei o

ura nasingaqa-ngaganni dilgmnajanai PituBagbaBinanga” (....i ang dimaksud oleh
Eaja Balanipa bersama Raja sendana, “Besok atau lusa kalau ada musuh datang dari negeri lain,
sayamati &a;;ll;haﬁ, engkaumati di waktusore, Istri Adat. DanildanptﬂaPanwoangeganggae,
Tappalang, Mamuju, Binuang. Kita mati sekalian orang Bagba Binanga (maksudnya kerajaan-
kerajaan : Balanipa, Sendana, Pamboang, Banggae, Tg z(ill

Ba
appalang, Mamuju, dan Binuang yang
ber%zbung dalam persekutuan Pitu Bagbana Binanga, pen). Demikian persatuan bagi kita Pitu
Baq Binanga di Temmajarra kemudian pulanglah orang-orang Pitu Bagba Binanga. Berkatalah
Ayah Adat di Balanipa dan Ibu Hadat di Sendana, ”Iﬁglai Anak Adat, Pamboang, Bangieﬁ,
Tappalang, Mamuju, Binuang kita sama-sama sekarang duduk; jangan sekali-kali ada melup
apa yang telah kita putuskan bersama di Temmajarra, kita Pitu Bagba Binanga”.
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Demikianlah, kerajaan-kerajaan di Pitu B bahu membahu, tolong menolong
bila ada yang ditimpa lﬁai?n/ kesuhtamgha apimusuh dari lua?hklagena adanya zlglngl
solidaritas/ persatuandlantara mereka.

-Musyawarah

Nilai musyawarah juga ada dalam O Dladaq O Dibiasa. Hal itu tergambar deraxﬁla_x\n
berlangsungnya dialog antara Appeg Banua Kaiyyang, Puang Dlp?gosan, dan Todil
membicarakan/memusyawarahkan upayamentny 1}1 aé‘lql keKera;aan
Gowameninta/mengambil adat (hukmn angdltela tiBa?am a. (W aktmtu , perselisihan
yang terjadi di Balampa Mandar antara Xua orang laki-laki dlselesaxkan dengan cara duel
menggunakan keris, siapa yang luka ataumahmkadmdm ratakan bersalah, sementara kalau
dua orang wanita yang berseng eta,dlselesaﬂcandelzﬁancarakeduan ya disuruh memasukkan
tangan ke dalam air mendidih, siapa yang lebih dahulu menarik tangannya maka dialah yan:
dinyatakan bersalah, Todllahng yang pemah lama menetap di istana Raja Gowa yang su
teratur dan manusiawi, akhimya menyatakan pendapatnya kepada Puang Dipoyosang bahwa
sebaiknya orang Balanipa meminta adat (hukumn) ke Kerajaan Gowa untuk menggantikan hukum
yang dlpakmdlgﬁahnr%?sdamauu ). Begitu pula, menj elangmus&am arah diantarapara
di Bal al tersebut terjadi padamasaawm ‘pembentukan Kerajaan Balanip adanakan
di IManyambungi meruadlMaraqua(Ra;a {Dang
(hal.5,6,15, 16,52, 33 62, dban633 DaJamper] anan sejarah kerajaan-kerajaan di Pitu
Bmangadmedar yaitu kerajaan-kerajaan Balanipa, Sendana, Banggae, Pamboang, Tap g
Mamuju dan Binuang, dalam lontar Ngang diberi nama O Dia aqu_a’lelasa itu disebut

bed:m%ungn apertemuan besar atau Muktamar di Temmajarra antara kerajaan-kerajaan di Pitu
Bagba Binanga (ﬁal 27dan75).

4. Penutup

- Demikianlah nilai-nilai budaya untuk menjaga keseimbangan kelangsungan hidu
masyarakat lama suku bangsa Mandar di masa silam yang terkandung dalam ODiadaq
Dibiasa telah dicoba diungkapkan dalam tulisan pendek ini. Amﬁsasdanktqaasan yang lebih Juas
dan mendalam dari (lontara) di Sulawesi Selatan, salah satu diantaranya O Diadaq
O Dibiasa, diharapkan lahir dari para ahli yang berkompenten dan pihak-pihak lain yang berminat.
Semuanya demi untuk dimanfaatkan bagi pembangunan bangsa disegala bldanvdengan nilai-
nilai dan akar budaya dari leluhur sendirt.
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-0 Dindag O Dibiasa (bahasa daerah Mandar), artinya Newwrut Adat Kebuasaau. Usigkapan/
istilah i dl;umpm dalam beberapa naskah. kuna (lontar) Mandar. Dalam Sejarah perkcn.!mnmn
kebudayaan Mandar, ungkapan istilah tersebut diperkirakan mulai dikenal dan terkenal di kalangan
masyarakat Kerajaan Balanipa Mandar ~dalan abad ke XVI ketika | Manyambungi Todilaling dilontik
menjadi Maragdia (Raja) Balanipa yang

pertanta. Padn setiap akhir pernyataannya yang dalant bentuk peﬁmnmmr di hadapan Dewan
Hadat Balanipa yang melantiknya, Puang Dipoyosonig pemegang iabatan Pepuangan Limboro (yang
pertania) selalu menjazeab dengan. mengatakan : O Diadag O Dibiasa. Beouulah seterustiya, :etmp
Raja Balanipa dilantik, maka pernyataannyn dalam bentuk pertwnyaan selalu diiacab oleh Pappuangang
Limboro dengan ucapan O Dindag O Dibiasa. Tetapi Transliterasi dan Terjemahan O Diadag O
Dibiasa (Lontar Mandar) sebagai buku adalah kumpulan beberapa artikel naskah yang ditemukan
padﬂ Perpustakaan Yayasan Kebudayaan Sulaswesi Selatan dan miltk perorangan: suku bangsa Mandar.
Naskali yiug artikelnya dikutip don dikumpulkan dalam O Dindag O Dibiasa ialah (1) dan (2) wmasiig-
masing Naskah Loutar Mandar No. 136 dan Loutar Mandar No. 118 wmilik Yayasan Kebudmmm;
Sulawesi Selatan (dahulu Yayasan Matthes) Ujung Pandang, (3} dan (4) masmg-nmasing Naskah
Lontar Mandar milik Puanna Saria (almarhum) yang dzsmrrmz Drs. M.T. Azis Syah, (5) Naskah
Lontar Mandar yang-bernama I Toa nilik Drs, Djuani Amin. Drs. Abdul Muthalib akk,, Transliterasi
dan Terjemahan O Diadag O Dibiasa (Naskah Lontar Mandar), Bagian Proyek Penclition dan Pengkajian
Keimdnyaau Nusantara, Sulawesi Selatan, Dirjen Kebud(wu.m Depnr enien Pendrd:hm da
Kebudayaan, 1988, hal. 104 5.d. 107 dan 109).
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TEKNOLOGITRADISIONAL PEMBUATAN GULA MERAH DI DAERAH
KABUPATENJENEPONTO

Oleh : Nur Alam Saleh

Pendahuluan

Manusia dalam pempertahankan kelangsungan hidupnya di atas permukaan bumi ini, telah
sejak lama memanfaaptegn lingkungan alam sek;%?nyausgbz ai sumger daya di mana mereka
berdiam. Menurut Emil Salim (1980:35) untuk melangsungkan hidupnya, manusia dimana
merekapun berada, baik secara langsung maupun tidak langsung, bahkan seringkali tanpa
disadarinya akan selalutergantung pada lingkungan alamnya.

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusiaitu, yang dari waktu
kewaktusemakin bertambah dan kian bervariasi sejalan dengan perkembangan zaman. Manusia
senantiasa selalu dituntut semaksimal mungkin untuk berusaha dan berbuat sesuatu agar dapat
memperoleh kebutuhan hidupnya. Karena kendatipun alam telah memberikan dukungannya,
namun tidak begitu saja dapat dikonsumsi oleh manusia, akan tetapi melalui suatu proses.

Manusia sebagai pemilik kebudayaan mencoba memanfaatkan sumber daya alam tersebut,
dengan menggmaﬁcan pengetahuan budayanya yakni sistem teknologi disamping sistem
ekonominya.

Secara definitif sistem teknologi tradisional itu, “adalah cara-cara ({I;a?g digimakan manusia
dalam kelﬁdupamyawm&mmcaﬁai pemenuthan kebutuhannya yang diwariskan dari generasi ke
generasi” (Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, t th76/77).

Dalam kaitannya dengan sistem teknologi tradisional tersebut, di Kabupaten]meglonto yang
merupakan salah satu daerah tingkat I, selain dikenal sebagai penghasil garam guraidi Propensi
Sulawesi Selatary juga sebagaian masyarakatnya hidup daﬁEasﬁgmlbuatguJamerah disamping
sebagai petani. Dalam memproduksi gula merah itu, para perajin masihmengelolahnya dengan
menﬁgunakan sistem teknologi tradisional secara turun temurun berdasarkan konsep
kebudayaannya,

Sehubungan dmeﬁ?\n hal tersebut diatas, maka dalam proses produksi pembuatan gula
merah denéan&stm teknologi tradisional, di Daerah Kabupaten Jeneponto pada umumnyadan
Desa Bulo-Bulo pada khusumya;Lang menjadi fokus bahasan dalam tulisan ini meliputi bahan-
bahan yang digunakan, jenis peralatan, tahap-tahap atau proses pembuatannya, serta kegunaan
dan pemasaran dari hasil produksi gulamerah tersebut.

Bahan-Bahan Produksi

Sebagai bahan dasar dalam proses pembuatan gula merah di Kabupaten Jeneponto dan
khususnya di Desa Bulo-Bulo yang dijadikan sebagai objek pengamatan penulis dilapangan,
adalah nirayang disadap dari bunga lontar yang masih muda. Segangkan bahan lainnya adalah
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berupa sene (semacam serbuk) yang diambil dari kulit kayu baddo (bahasa Tu ratea).

Untuk memperoleh kedua bahan dasar ini, bagi perajin/ pembuat gulamerah tidak terlalu
mengalami kesulitan yang berarti, karena sepanjang dafaran wilayah Kabupaten Jeneponto
ditumbuhi pepohonan lontar. Pohon Jontar ini termasuk jenis palm (palmyra palm = Borossus
Flabellifer) dan tumbuh suburdi daerah-daerah yang beriklim tropis /sub tropis.

Denganmelimpahnya potensi sumber kekayaan alam berupa pohon lontar tersebut, sehing
menimb (rengeta.h}\rlaan masyarakat setezta;‘t unh?lfnnlxpempa(;lfaatkamya, sebagai m%%z

encaharian hidup maupun sebagai tambahan penghasilan. Selain nira dapat dijadikan sebagai
an gulamerah, Eﬁbdoempa bagian dari tanaman lontar dapat dimanfatkan. Daun lontar
misalnya dapat dijadikan sebagai kerajinan tangan. Batang lontar dapat dibuat sebagai kerangka
rumah. Bahkan dim asalampan@dumdikﬂuladm&k?]tasdmmbnmdigakaimmkmmcatat
geerisﬁwa-pex’stiwapmﬁngataupmmtukmmtﬁis ilah keturunan raja-raja didaerah Sulawesi
latan, yang dikenal denganistilah “lontarak”.

Dari hasil atan dan wawancara singkat penulis dilapangan, bahwasebagian perajin
gula merah b Tlipech hiut Bl ﬁﬁi‘ugi“m djsgdagi?adm Fie bk y?ng
terdapat di kawasan per %blunannﬁljlmya. Bahkanda]ammempéoduksi?&merah tersebut,

ara perajin mengolahnya di tempat itu juga dengan membuat pondok-pondok yang terbuat dari
E&ta}?ge dman pe?e];oah lont);r. UntuE lebih }zﬁmgllﬁapat dilihat p%oda gambar] da¥\ 2dibawahini;

Keta‘anganGambar(I):P ohonan lontar yang merupakan tanaman tropis/ subtropis dan
tumbuh suburdi daerah Kabupgfm]aleponto.y E=e, " P
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Keterangan Gambar (2) Pondok ndok sebagai tempat pembuatan gulamerah, yang
beﬂokasdltengah tengahperkebtmanpo nlontar.

Jenis Peralatan Yang Digunakan
Dalam sebuah produksi baik yang sifatnyamodem maupun tradisional, menurut Barlianta
Hamhz}fe(l977 88(7’); dax? Pe?aajiym?ehﬁlmshatﬁrpadasehap usaha produksi yakni; potensi alam,
1ja, m tan (teknologi)
Adap ralatan yan ngakanoleh gulamerah dalam rangka proses
produksi, masi sanlgjgtbersahg; (Pﬂiﬁ(ﬂﬂ besarda.npemlatagntemebuh

diperoleh secara burun temurun. Namuna juga yangmereka rakit sendiri ataupun dibelinya di
pasarpacar.

Peralatan perajin gulamerah tersebutmempunyai nama-nama daerah tersendiribaik menurut
bentuk maupunjenisnya, fungsimaupunbahandan carapemakaiannya.

Damimajok Lompo ataupun wajan besar yang terbuat dari besi baja dengan diameter kurang
lebih 50 centi meter. {;ﬁn upm i ydaga]atmx adalah sebaval tempat untuk memasak

“Rira”. Untukmema.sakalrmratexsebut yakni denganmeng atautungku
yang terbuat dari susunan batu, dimana ditengah-tengah bahagian bawah dibml?.lbang sebagai
tempat pembakaran,serta diatasnya dibuat pjjakan wajan.

Peralatan lain yang tak kalah pentingnya adalah tongka atau bumbung yang terbuat dari
bambu petung. Panjangnya atau tingginya sekitar 30 centi meter. Alat ini digunakan sebagai
tempat untuk menampung air nira. f isang merupakan alat untuk menapis nira yang akan
dimasukkan ke dalam wajan, terbuat gan anyaman bambu yang dilapisi dengan kain blacu.
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Demikian pulasengkorok, sekrok dan kaddaro masing - masing berfungsi sebagai alat untuk
Menggaru nira yang seclan&1 berada diatas perapian. Untuk mengambil kotoran yang tarapung
bersama dengan busa nira digunakan timba/ gayung atau sekrok Dan kaddaro yang merupakan
belahan dari tempurung kelapa, dipergmnkansd:agaia]aummkmmcetakguea merah.

Sedang adapun peralatan berupa lading atau sele digunakan sebagai pisau penyada
nira, sertabeberapa jenis peralatan lainnyaseperti parn k(penjepit), berang o) dan sude
(cutel) untuk jelgg}g:;atdﬂjhatpada ,cr,);iambatrb(arnmkig;t1 : (p

Keterangan Gambar (3) jenis peralatan tradisional yang masih dipergunakan
dalam pembuatan gula merah. Peralatan t terdiriatas; tongka (bumbung), pangngepek
(penjepit), kaddaro { kelapa), sude (suiel),berang(paran%,?gkomk(sendo besar),

a).

lading /sele {pisau), tapisang (penyaring), dansekrok (gayung/tim
Tahap-Tahap PengolahanGula Merah _

Sebagai tahap awal merupakan tahap persiapan dalam proses pembuatan gula merah,
adalah para perajin melakukan penampungan nira enganm ggunakan tongkaatau bumbung
yang teiahd[persiapkm Namum sebetumnyamaka terlebih dahulu bumbung tersebut diberi sene
semacam serbuk yang terbuat dari kulit kayu bddo. oo

Pemberiansene ini ke dalam tongkadimaksudkan agarnira yang disadap dari pohon lontar
tidak cepat rusak atau asam. Setelah serbuk sene ditaburkan ke dalam beberapa tongka atau
bumbung,selanjutnya perajin yang dilengkapi dengan peralatan seperti pangngepek sebagai alat
untuk menjepit bunga lontar, berang danlading /sele digunakan seba?i\ai pisau penyadap nira,
mulai merambat (baca;memanjat) ke batang pohonmentiju pucuk pohon lontar, dimana nira
tersebut terdapat.

Dari hasil pengamatan penulisdi lapangan, bahwa sejumlah tongka atau bumbung yang
dibawah naik ke poﬁlonciontar, sebagai pergantiantongka yang telah terisi air nira dan selanjutnva
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dibawali turun untuk diproses. Untuk lebih jelasnya baik pada waktu penaburan sene, maupun
ketika pengambilannira di atas pohontontar, serta hasil sedapannira dapat dilihat pada gambar
berikutini;

“Keterangan Gambar (4) : “Sene” sebagai bahan pengawetnira agar tidak cepat rusak (asam).
Namuﬁ(akdalam gambar “sene” yang telah ditumbuk halus menjadi serbuk dan masih dalam
bentuk kulitkayu (baddo). :

 Kelerangan Gamnbar 5): Seorang parfinsedang mencburkan serbuk“sene” kedaa beberapa
tmgka/bmlbmgsd)ehmdilakukanpmyadﬁ)amﬁm{ldﬂ).Sédanggamba:kananmrangpm;m
sedang memanjat pohon lontar untuk menyadap nira o
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Keterangan Gambar (6) : Seorang perajin melakukan anbungalontar dengan
alat “pangngepek” (penjepit) kedala%np?o?lgka atau : g e

Keterangan gambar (7) : Squmlah tongka atau bumbung yang telah berisi air nira hasil
penyadapan, selanjutnya siap untuk diproses menjadi gulamerah.
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Tokapanselagtn nadalnh sakmz ki dengan memuangkan air 1ira dari tongka/
bumbngkedar:nmmgm} yngsagzgﬁfm ilatiapi. Pﬂﬁmtmgzatersebutdémn nterlebihdaluil

disaring dengan mert atau saringan. Hal ini di maksudkan unfuk me:m:ahimn kotoran-
kotoran yang terdam%m tersegat Untukmengemfua seaara ]dasdamf dilihat pada gambar bertkut

f

Keterangan Gambar(8): Seorang mmuang}canmradaHMgka/bmnbtm ghe
dalam “pamm Wi d terl dahuhmen dengan men: “apisang”,
mmp a;akkoma;an engan yaring dengan menggunakan “tapisang

Keteranagan Gambar (9) : Niradiatas “pammajak” dalam tahap pemasakan.
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Selamadalam proses pemasakan atau pemanasan/ penguapan nirasesuai dengan istilah
yang dipopulerkan pihak Departemen Perindustiran Kabupaten Jeneponto,maka perapian tungku
tetap menyala. Dlsampmgltuunmkmmgiulan bmh—bmhdan kotoran-kotoran yang tidak
terjaring padataahap penyaringan awal. Untuk pen tulyanl kedmnu,dmammrayangberada&
atas wajan sudah mulai mendidih. Pada saat itulah kotoran mulai berkumpul dan terapung
basamadmganhmmmsdmggammhnmymmgmmyadapatma@mkmserokamgaymg

Masihdalam pemasakan nira, dimana pada tahap ini un calsium
asetat dipisahkan. Untuk melakukann yaiqudmpadiam?:m i yaselam;fwanoldaﬂl
15 menit. Selanjutnya nira tersebut dihnslcandan yang diambil beningnya saja. Sedang nira yang
sudahmulmm  kembali dipanaskan. Selama pemanasannura di dalam wajan, maka
pengadukan seseringmungkmn dengan menggunakan “sude” atau sutel.

Untuk memperolehhasd roduksi yang bermutu, baik darisegi kwalitas, warma maupun
ketahanan gula tersebut, oleh e:a;msetmpatmmambahkanataumembenkan arutan kemiri/
kelapakeda]amnna,ﬁncm nampak menjadi gula encer. Mengenai pemberian ij)ahan gawet
pamtankermnatau lapa danpmyanncan seﬂapmgadukanmradapatdﬂjha’tpa a gambar

Keterangan Gambar (10): Penyaringan kotoran dan busa nira yang terapung, serta pengadukan
nira selama d1atas perapian.

43



Keterangan Gambar (11) : Pemberian/memasukkan parutan kemiri atau kelapa ke dalam
nira (pammajak/wajan). :

Setelah niramulai mengental yang ditandai dengan wama merah pekat, maka diturunkan
pammajak/wajan tersebut dari tungku perapian danselanjutnya masuk pada tahap akhir, yakni
proses gulamerah. Untuk bentuk, ukuran maupun beratnya, maka i
daerah Kabupaten Jenepontopada umumnya dan diDesa Bulo-Bulopada khususnya alat cetaknya
menggunakan kaddaro yaitu tempurung kelapa yang dibelah menjadi dua.

Airnirayang dimasukkan ke dalam cetakan kaddarotersebut menggunakan alat sengkorok
atau sendok besar yang terbuat dari tempurung kelapa yang diberi an dari kayu. Setelah
merata cara pengisiannya, lalu didinginkan sampaimembatu (kel?ﬁ?tﬂamerah yang telah
mengeras dalam cetakan, kemudian dilepas satu persatu dari cetal%annya dan siap untuk di
pasarkan.

Untuk mmgetghu@ lebihjelas apa yang telah dikemukakan di atas, dapat dilihat pada

beberapa gambar ini;
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guladimasukkan ke wadah pencetakan

yang bakal menjadi
an tempurung kelapa.

ira

(12

gan Gambar(12) ‘N
dari belah

Keteran

“Kaddaro”, yang terbuat

risiairnira

cetakan te

Sejumlah “kaddaro” yang dijadikan sebagai

Keterangan Gambar (13)
dalam proses pendinginan.
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Keterangan Gambar (15).:Tun.1pukm gulam siap untuk dikomsumsidandi pasarkan.
Kegunaan Dan Pemasaran =W A :

Kegunaan yang penulis maksud disini adalah suatu pola komsumsi dengan cara-cara
menggunakan hasil suatu produksi menurut kebiasaan yang bersumber dari konsep, ide dan
gagasan yang telah disepakati bersama. Karena sekali terbiasa men suatubahan tertentu

engan cara yang sudah tertentu pula, maka cara-cara yang sudah terbiasa itu agak sukar untuk
mengalami pe Rd Ol i
Demikian haln?(a padaproduksi gulamerah, adabeberapa macam cara dan variasi dalam

mengkomsumsi enggunaan), Khusus bagimasyarakat Turatea kebiasaanm i
gual%nemh ini, cllrg;atp mengolahnya menjadx%% nikmatnyamakanan maupun kue-kue
ataupenganan. Seperti pada pembuatan kue bipang, wajek, jeknek uring, bannang-bannang, tarik-
taripang, umba-umba gan sebagainya.
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Selainuntuk keperfuan rumah tangga seperti yang telah disebut diatas yang lebih pentin
lagt kegunannya bagi perajin gulamerah adalah dijadikan sebagai barang dagangan yang di
distribusikan kepada pelanggan untuk menambah penghasilan keluarga.

Sebagai industri rumah tangga atau home industri, produksi gula amerah yang dalam
pengelolaanlrl?ra masihterbatas dil gkungan rumah tangga {baca-keluarga) dengan secara
sederhana pula. Demikian pula dengan hasil produksinya masih sangat terbatas jumlahnya,
sehingga hanya dapatuntuk di komsumsioleh masyarakatsetempat dan daerah-daerah sekitamya.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis tentang sistem pemasaran gulamerah i Desa Bulo-
Bulo, para perajin selain memasarkan langsung ke pasar Bonto Sunggu dan di pasar-pasar
Kotamadya Ujung Pandang, juga melalui para pedagang yang telah menjadilan peraj
gula merah. Dalam kegiatan distribusi gula merah in, terkd%ng para pedagang kollektorpun
cukup berperanan sebagai pedagang yang menghubungkan antara produsen dan konsumen.
Adapun transaksijual gula merahtersebut, biasanya terjadi di tempaf produsen.

Untuk lebihjelasnya sebagian dari hasil produksi gula merah yang di pasarkan di'kota Bonto
Sunggu Kabup : Zpamt Sy atdilihatg;?g Eﬁ?beﬁkut mi:

keterangan Gambar (16) : Sejumiah pedagang sedang menjajakan/ menjual gulamerah di
Pasar Bonto Sunggu Kabupaten DatiIl Jeneponto.
Penutup ‘
Bahwa sejak lama masyarakat perajin di daerah Kabppam]me[mr_lto padaumumnyadan
masyarakat Desa Bulo-Bulo pada khususnya, mengenal sistem tehnologi tradisional pembuatan
gula merah yang merupakan suatu warisan budaya, di “tular’ kan secara furun temurun.
Bahan-bahan utama dalam proses J)embuatan gula merah sangat mudah diperoleh para
perajin, terdiri atas air nira yang disedap dari btmlézﬁohoniontar, dimana banyak tumbuh subur
di kawasan daerah Kabupaten Jeneponto. Demikian pula peralatan yang _dxperFumkan, masth
sangat ls::;)derham sekali. Selain dapat dibuat/dirakit sendiri, juga dapat ﬁlpero
toko-toko.

eh di pasar atau
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7al dalam produksi pembuatan gula merah dengan cara amengumpulkan nira,
: yangte%ﬁuhdibenptaburang;ggwet be?tﬂxpaﬁhlbukdm%hlﬁt kayubaddo dandtseil:;ﬁ
sene. Selanjutnya proses pemasakan dengan beberapa kali penyaringannya, guna mengeluar
kotorangangte?ﬁfpatdaﬂmnira.Nira omulaimmgmtaiﬁflmdﬁumgkankeda]amcetakan,
yang dari kaddaro sembari didinginkan. i R

Kendatipun hasil produksi gula merah di daerah tersebut, masih terbilang sangat tetbatas
ka:mm@?l?dikﬂiaim dalamgul{:ghu\gmkﬂmga, namun sudah dapatd% sebagai
mahpedeaMMup.MﬂdammmMnyadm%-\bdﬂapamsthmathyah@mg
kepasar Kabupaten Jen mauptml(oiamadmgPandmg.Paiagan‘ ag‘ merah yang
lanpn?bedu an pergjin itu sendiri memang telah men; ;
Atau adajuga dari pihak kolektor sebagai pedagang yang menghubungkan antara produsen
(perajin) kepada konsumen.

_ Bahan Bacaan: l
Aminah, Dra, Dkk : PERAJIN TRADISIONAL DI DAERAH SULAWESI
SELATAN, Proyek Penelitian Penglejian dan Pembinaan Nilai
: . Budaya, 1992
Rasyid DarwasMsDrsDkk ~ :  PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN

PERKEMBANGNNYA DAERAH SULAWESI SELATAN,
Pmrk Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya,
191.

5 ' ; - KEBIJAKSANAAN TEKNIS OPERASIONAL
e X DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL,
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat
jenderal kebudayaan Direktorat sejarah dan Nilai

radisional, tth. |

Akbar Ali, Drs + PENGAWASAN MUTUDAN STANDARGULA MERAH,
Makalah disampaikan pada pelatihan Peningkatan Mutu
Produksi Bagi perajim Industri Kecil Gula Merah di Desa
Bulo-BuloKelurahan Batang Kabupatenjeneponto, 1993.
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PERILAKU SIPAKATAU DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT BUGIS
- Oleh: Dra. Hj. Hadriah .

A. Pendahuluan

Dalam usahamen nﬂai—nihiluhmhﬂayabmwpadak&mpatanhﬁgmuﬁs
mencoba mengungkapkansitim budaya yang memfokuskan uraian singkat pada kebudayaan
Bugisdi Sulawesi Selatan, khlﬂmyamenyar&utSipalataudalamkehidupm\msyamkatBugis.

Bagi orang Bugis menilai prinsip Sipakatau, dijiwai oleh semangat “kebersamaan”, bahwa
manusia pada tnya, sesuai dengan harkat danmartabatnya sebagai makhluk Tuhan. Oleh
karena itu tidaklah pada tempatnya bila terjadi penganiyaan antara sesama manusia. Menurut
pandangan orang Bugis Sipakatau itu adalah suahsinnsp yang merupakan kesadaran yang
mendalam, yang mengakui akan kodrat manusia sebagai makhluk Tuhanbahwa manusia itu
sama.

, Ungikapan Bugis yang berbunyi sebagai berikut : Rebba sipatokong, mali siparappe, malilu
STPARINGEK,

Maksudnya: Sebagai manusia harus saling menolong bilaterjatuh, toloneﬁl:lh bangkitkan bila
hanyut, tolonglah mmdamdparkan maﬁ;:ya selamat, bila kelirutolonglah saling
mené;ingatkan, agarterhindar darimalapetaka. Dengan ang teguh pada
pandangan hidup yang berintikan Sipakatau it mampu membangundiri dan
Negerinya. :

Hal ini terbuldi pada masa keja pemah dialami orang Bugisdimasa lampau yang

menyebabkant yamn‘ﬁlBkEEmmmdmmgﬂsﬁmgmm%mm

bukfi dan bekasnya. Dapat dilihat di Sumatera, Kalimantan, Jawa dimana banyak orang-orang

Bugisyang menjadi pemimpin terutama di negara tetangga Malaysia.

B. Prinsip-prinsip Sipakatau Sebagai Perilaku

Prinsip sipakatau ini ternyata mempunyai peranan sangata (Fentin dalam kehidupan
masyarakat Bugis, bahkan menjiwai kehidupan bersama sejak dari dahulu kala sampai dewasa

.

Prinsip sipakatau ini merupakan prilaku orang Bugis yang benar-benar sejiwa dan seirama
dengansﬂasﬂaPmccaﬁhsebagI;imagpawqwa?m;?Sda{mfbmnasymS?
Prinsip sipakatuau tidak bertentangan (sesuai) dengan Pancasila, karena :

- Dengansilapertama; bilaseseoran melaksanakanpm?ﬁgpaal@tam itu berarti, bahwa telah
mewujudkanpengakuanterhadap Tuhan YME, Tuhanseru sekalianmakhluk dan
memperlakukan sesama manusia dengan kodrat dantharkatnya sebagai ciptaan Tuhan.

- Dengansila kedua; bila seseorang melaksanakan prinsip sipakatau, itu berarti, memelihara
kemanusiaan berbangsa dan bemegara yang adil dan beradab, tegasnya saling memenusiakan
satusama lainnya. :
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- Dengan sila ketiga; bilaseseorang mewujudkan prinsip sipakatau, itu berarti membina hidup
bexggma dan mgmehhara k&atﬁan umat sextageraulﬁ';]np dalam kehidupan bermasyarakat
sesuai dengan kodrat manusia, bahwa dalam mengarungi hidup di dunia ini manusia saling
membutukan dan saling melengkapi sahxsamalamnya

- Dengansilakeempat; bilaseseorang akatau, itubahwa dalam berbuat,
mgittkleg;pmudkankemkyatan yang dxplmpm olsélﬁknlqnatkebqalsanaandan tidak
berhndak semaunya dalam permusyawaratan yang dilakukann
- Dansila kelima; bila seseorang mewujudkan prinsip 51pa1<atau itu berarti bahwa dalam
bexbuatseseomngltu ulanasib orang lain dan tidak mements
dirinya sendiri semata, tetapi tetap men terwujudnya keadilan yang meratabagi
umat sesamanya.

C. Prinsip Sipakatau Dalam Kehldupan Masyarakat Bugis

Jadi dapatiah diketahui, bahwa akatau,ifu telah lama menjadi pegangan hidup
oran BUGIS Ic)lajam membina l\ebersair)nn;a?lpsesgg i makhiuk Tuhan yang saling m embutuhkan
satu emlam Sebagaimana yangbany dipesankan orang tua-tua Bugls kepada anak

Pa]ataum padammu tau, rekkuwa si {auko mangngurulal lakukanlah
sesamamu sebagaimana kodrat manusia, engxau saling memanusi yang disebut
sejalan dan seiasekata).

Alangkah luhumyabudi pekertisipakatau, itudi kalangan orang Bugis, karena temyata
oran§ tua senantiasamewariskan kepada anak cucunya (turumannya), agarse]alum (gm
nilai [uhur sipakatau, itu dalam membina hubungan antar sesama manusia. Hal ini dipandang
fing dan perhumendapat ahanolehkarmaﬁz?am kehidupan orang Bugis seorang panutan
yang alam bahasa Bu dmgan sebutan indo tau yang ];ﬁmberarh pemlmpm, senan-
perlumemelihara eng kininnawa, tenmpa mappastiaingeng yang berarti
selalubajkhauta@amem akanomgyangdlpunpmnya
Demikian puJar rat yang dipimpin senantiasa berlaku malempu yang berarti: jujur dan
makkeda tongen eraa’n%)erl.lsalgj tanpa mengenal jemu. Sedang Lelompok kelompok
pengusahada%am c%upan asyarakat, hdakpuEpadatemp auntukmereka bertindak
menurut kemauannya sendiri, bemaéu untuk menguasai dan memiliki apa yang dinginkannya,
yang bersifat memmhngkan diri sendiri dan golongan mereka itu harus bersifat Sipatuwo
sipatokkong yang berart1: saling menghidupkan dan saling membangkitkan dan Tessimlilireng
Perru yang berarti tidak saling men ataumembiarkan orang lain celnka, dalam membind
ketidupean bermasyarakat.
Jadi dapatlah ditegaskan, bahwa baik anutan, permimpin, maupun rakyat banyak
sextagolmgan—golongm kelompokpmgusj?adlggp ehksangkanmgasdanlgahm} a,smanh);sa



periu berpegang pada nilai budaya sipakatau'sebagi prinsip dalam berbuat danbertingkah laku
sebagai wargamasyarakat yang mempunyai hakfanm%mseﬂabertan jaw%l;aahdalam
_malﬁukﬁmmmmkebewnamsdaagaikodmtyangtakdapatdidakkan engandalilapapun
jua

Sikap dan perilaku serupa itulah yang memperkuat perlunya prilaku sipakatau sebagai
rinsip hlléup agar dibina dan direaktualisasikan dalam E:trﬁdu};ag, baikd:sam kehidupgan
asyarakat, berbangsa dan bemegara.

Dalam memelihara prilaku sipakatau itu, maka seyogyanya setiap orang mampu
“mengendalikan diri”. Dan untuk mengendalikan diri,momngterl@ihdah:ﬁipulaﬁams, u
diri, yang dalam bahasa Bugis disebut naisseng-alena, orang ua-tua Bugis senantiasa berpesan
kepada anak cucunya berbunyi : ajeppuwi alemu na muajeppuitow1 padammu tau, rekko
siajeppuinosipakatauko asenna yang berarti: “ketahuilah dirimu yang dapatgulamengenal
sesamamu, jika sudah saling mengenal, maka saling memanusiakan namanya. Ini berarfi pula
saling menymtai antarm csiaﬁanTuhan yang dalam ajaranlslam (mayoritas orang Bugis
beragama slam), dikenal bahwa saling mencintai antar sesama itu, termasuk puia wujud “iman”
yang perlu dan patut dimiliki setiap umat beragama.

Demiianlah kiranya, bahwa dengan adanya beberapa warisan (pappaseng) orang tua-tua
yaniasemp at penulis ketengahkan sebagai cccontoh, telah terbukfi betapa luhumya nilai budaya
sipakatau orang Bugisitu, yang dalam pengamalannya memerlukan suatu pemahaman secara
menyeluruhserta kemapuan meneliti secarajeli utnuk mengetahui, memahami hubungan antara
pappaseng yang satu dengan lainnya dalam rangkaian pengamalan sipakatau, sebagai prinsip
utama yangsungguh manusiawi.

Dengan demikian bahwa prilaku sipakatauitu periu dijaga kelestariannya, karena temyata
prinsip hidup kutmemilikinya, bahkan merupakan ciri khas kepribadian orang Bugis yang sama
sekali ﬁdakugertentangan dengan kepribadian bangsa Indonesia yaitu Pancccasila baik sebagai
dasar negara maupun sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia.

Jadi prilakusipakatau yang merupakan prinsip utama orang Bugis dalammembina kehidupan
masih tetal; dipegsgagt ?Igba]k amk ?Lf{;apanbﬂnmsyarakatmaupun dalam kehidupan
bernegara, demikian pula dalam kehidupan beragama.

Kiranya perlumendapat perhatian, bahwa pribadisipakatau dalam kehidupan dapat
diterapkan sebagai landasan pola berpikir dan berperi dalam pembangunan dewas2 ini
mengmgat bahwa manusia yang men}'adiob ek pembangunandan sekaligus merupakan subyex
- pembangunan, khusunya “manusia” diSulawesi Selatan ini sebagai pewaris prilaku sipakatau

1tu.

D. Penutup/Kesimpulan
Sebagai uraian penutup dalam tulisan ini, penulis dapat simpulkan :



1. Bahwaprilaku sipakatau merupakan prinsip pokok yang telah mendasar kehidupan bersama
orang Bugis sejak dari dahelulﬁkala.Pmﬂppo g
2. Prinsip pokok sipakatau itu sesuai dengan adat kepribadian bangsa, sama sekali tidak
bertentangan dengan Pancasila, baik sebagai dasar maupunsebagai pandangan hidup
bangsaIndonesia danmasih tetap ddaksanakanmkdu upan orang Bugis.
Dengan uraian singkatini disarankan agar prilaku sipakatau dalam kehidupan orang
Bugis Khususnya, dapat dilestarikan dalam rangka pembinaan kebudayaan daerah, sekaligus
merupakanbahagian yang terpisahkan dari kebudayaan nasional bangsa Indonesia.

SUMBER BACAAN
1.Punagi, A. A. + PAPPASENG, Brosur, YKSS, 1983
2.LontaraKoleksi YKSS. . Milik Pemda Sulawesi Selatan, Koleksi Perpustakaan
YKSS, Ujung Pandang
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PERANANKRISMUDA DIDAERAH MANDAR
Oleh: Sukirman A. Rachman
1. Pendahuluan :
Kris Mudaadalah singkatan dari Kebaktian Rahasia Islam Muda, suatubadan kelasykaran
yang berdiri pada masa revolusi fisik tanggal 21 Agustus 1945 di BalanipaPolewali Mamasa.
Arti kebaktian Rahasia [slam Muda adalah:

- Kebaktian  : Mempertahankan Proklamasi 17 Agustus 1945 dari
pmahan Kolonial adalah suatu kebakfian (perbuatan
m

) terhadap agama, bangsa dan negara.
- Rahasia ; grnginjsasiKrisMudabemifatﬂegalyangber\gemkdjbawah
- Islam . Azasperjuangan adalah agama Islam
- Muda : Dalam suatu perjuangan diperlukan semangat muda
(prograsip).

Lasykar ini mempunyai andil yang cukup besar dalam pergerakan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia di daerah Mandar, sehingga tentara INICA yang ingi kemgali menjgjah
setelah Jepang menyerah, mengalami bl;azgsak rintangan dan perlawanan rag;t, semangatjuang
yang jiwaisemangatIslammembawa kelasykaran inimenduduki posisi penting dalam mengusir
40

Ajaran Islam pada dasarnya anti inperialisme dan kolonialisme dalam segala bentuk
manifestasinya. Bangeak ayat suct Al-Qur’an yang menerangkan tentang ini, Nabi Muhammad
SAW pun telah memberikan contoh kepahlawanan dalam menentang segala bentuk penindasan.
Islam membenarkan tindakan perang untuk mengusir penjajah yang hendakmerampas kemerdekaan
tanal air dan agama ataum epasEan diri dari tekanan penindasan.

Ajaran semacam ini tumbuth dan berkembang dalam jiwa para pahlawan kita. Hal inijuga
dapat dilihat dalam kepahlawanan rakyat Mandar sejak sebelum timbulnya pergerakan nasional,
seperti perlawananyang dilakukan oleh Baso Barowa, Caco Ammana Wewang danKaco Puang
Ammana Pattowalali dan pahlawan-pahlawan lainnya. Perlawanan ini berlanjut sampai ke masa
pergerakanKRIS Mudadzmasarevoﬁlsi fisik. _

Peranan organisasiIslam sebagai motifator dalam pergerakan KRIS Muda dalam usahanya
mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 19 ,mempakan@'isﬁwa jarah yang
tidak berdiri sendiri melainkan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelumnya. Kemudian
dukungan yang diberikan oleh kelompok-kelom Ekelmalanso&al dalammasyarakat. Selanjutnya
peranan KRISMudadalam pergerakan kemerdekaan, yaitu aksi-aksi menentang kedatangan NICA,
E:mbahan taktik perjuangan KRIS Muda dari gerakan Political Force (massa) menjadi gerakan

o)

lasykaran, bagaimana peranan Islam sebagai motor penggerak dan andil yang disumbangkan
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olehpara ulama-ulama, serta organisasi-organisasi pergerakan Islam.
2. Sekelumit Tentang Mandar

Daerah Mandarialah daerah y iputi aten yaitu aten Polewali Mamasa,
Majene, dan Mamuju. Pada mulan ar%eh hgaatﬁl;‘fdikagald l<“’lz?nlpnama Afdelin Mandar
yang mewilayahi empat onder afdelin eutu onder afdeling Polewali onder afdeling Mam
onder afdeling Majene dan onder afde Mamuju. pada tahun 1950 keempat onder afdelmg
fersebutbberubah menjadi kewedanan di bawah satu adnumstrm erintahan yang disebut
Swatantra Tingkat 1l Mandar dengan ibuko Undan undan Nomor
I tahun1959, didaerah Swantantra Tingkat I dardmekarkamnaqadihga upatm, yaitu
Kewedanan Polewali, dan kewedanan dijadikan satu kabupaten menjadi kabupaten
Polewali Mamasa disingkat dengan kabupaten Polmas. Kewedanan Majene menjadi kabupaten
Majene dan kewedanan Mamuju men;adl upaten Mamuju.

Daerah tingkat Il Mandar terletak pada bagianbarat pulau Sulawesi antara 118°-119° BT,
dan antara 1°-3° LS. dengan batas wﬂayah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan
aten Donmala (Sulteng):sebelah timurberbatasan dengan kabupaten Luwu dan kabupaten
ana [oraja. Sebelah Selatan rbatasandmgankabupatm Pinrang dan Sebelah Baratberbatasan
dencran selat Makassar. Luas daerah Mandar adalah 2,353, 940 ha ataut 23,539,40 k. Keadaan
alam umumnyaberbukit-bukit dan bergunung-gunung, Daerah yang berdekatan dengan pantai
yaitu dibagian utara dan selatan sebagai daerah Heﬁaman Mata pencahanan pendudulf
mendiami sepa:& g pesisir barat Barat Selat) umunnya menjadi nelayan dan pelaut
sedangkan yang empattmwaldldaxatanrerﬂah dan tinggi umumnyabertan, berkebun dan
betemak. cﬁmkopl, padi, palawija. Daa;ﬁ\‘[andarteﬂmal sebagai penghasil
kelapa di Sulawes1 Selatan
Sistem sosial masyarakat Mandar masih mewarisi nilai-nilai kultural di generasi masa lahy,
salah satu warisan dari struktur sosial masyarakat adalah stratifikasi s;oslafj (pelapisan sosial)
%a aitu terdiri dari todiang laiyana (kefurunanbangsawan), Taumaradeka (orang merdeka) dan
tua (hamba
Golonganbangsawan dalam masyarakat Mandarterdiri atas bangsawan raja dan bangsawan
hadat dan tatipia Daerah Mandar kaya dengan beraneka ragam kesenian tradisional seperti seni
tari, seni musg, é:ll‘;;lpalmg po uler ialah tari attuqdenq. T(era; aan terbesar di daerah Mandar
adalah ke kerajaan a yang didirikan oleh [Mannyambungi sekitar abad ke XVI. Namun jauh
sebelunm{rmdisuga dalam abad ke VI, masyarakat \'Iandar sudah di aturoleh nenekmoyang I
Manr %yaltu Tomanurung Tolisse itallang dan Takombong dibure menurutmitos (Azks
Syh: 19849 aan ini merupakan federasi dari empat kera;aan kecil yaitu: Kerajaan Napo,
Lerzqaansamasm e, kerajaan Todong -todong dankerajaanMosso.
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3.Organisasi Pergerakan Islam _

Organisasi pergerakan Islam yang banyak berpengaruh di daerah Mandar pada masa
pergerakan kemerdekaan Indonesia ialah.
a. Partai Serikat Islam Indonesia

Padatahun 1914 cabang SerikatlIslam didirikan atau dibentuk di daerah Mandar yang
bertempat i Pamboang, Pembentukan cabang Serikat Islam ini dihadiri oleh Raden Mahmud dan
Serikat Islam Pusat dan Syahadat Daeng Situru dari Serikat Islam Cabang Makassar. Susunan
Kengurus yan%;exhasﬂ dibentukialah Muhammad Kanna Basosebagai ketua, sekretaris KH.

Aahmud danbendahara H. Juhaeni. Setahun kemudian pengurus Serikat Islam mulai tersebar
hampir di seluruh daerah Mandar.

Padatahun 1915 pengurus serikatIslam dibentuk diMajene ibukotaafdelling angdﬁ;{d;pori
oleh Abd Rahim KannaMsa dan Abd Rahim Puanna Baso. Organisasi inimendapat dukungan
dari kalangan ulama, cendikiawan danpara pedagang antara fain KH. Muhammad As'ad H.

Daeng Abd. Rasyid. Abd. Majid Saleh danSubair Afmad. Tidak lama kemu-dian dibentuk pula
serikatIslam di Tenambung di bawah pimpinan Tani Sule’ dan Kaco Talia. Sedangkan pengurus
Serikat Islam di Polewal alah Baharuddin dan kawan-kawan.

Perkembangan selanjutnya serikat Islam para pedagang Mandar yang berasal dari
Pam yaih% Karama élangabaruna memamlzm : gpa%tmg. Mereiusefakawal sudah
mulai berhubungan dagang dengan kota-kotadi pulau Sumatera, mereka digelar pappadang
artinya orang Mandar yang mengadakan hubungan dagang ke Padang pulau Sumatera. Pada

25 April 1923 mereka membeniykorganisasi dagang i Padang bermama “ Syarikat Mandar
yang dihadiri oleh Abd. Muis tokoh Syarikat Islam Pusaf, beliau ikut memberikan pengarahan
dalam pembentukan ini, tidak heranlah jika semua anggota serikat Mandar sekaligus menjadi
anggota Syarikat Islam.

Pengurus Syarikat Mandar masing-masing ialah H. Johar, H. Aman, H. Hide, F Pajawa, .
Ambo, H. Saide]ida Kasse dan H. Hasan, masing-masing berasal dari Pambusuang. H. Yahyadin
Puang Lembong, Muh. Sahide, H. Jalani, Pua Amir, Ibrahim dan Puanna Sirina, masing-masing
dari Karanaserta Yahya dari Babarura.

Perserikatan itu dibawah ke daerah Mandar dan dipusatkan di Balanipa. Pada tahun 1929
para pengurusnya mempelopori pembentukan serikat Islam di Pembusuan ym§djhadhi oleh
A M. Sanggji dan Yusuf samah, masing-masing dari pengurus pusat Serikat Islam. Pada tahunitu
juga terjadiaksi protes terhadap kerja rodi yang ditetapkan oleh pemerintah Kolonial Belanda,

- aksiini djlpelo orioleh H. Fatta, H. Syahbuddin, H. Ahmad Alwy, H. Syukur, Maata dan Puang
Tammale e.Mpmeka tidak menyetujui tan rakyat unfukpembuatan jalam poros Polew
Mamasa dengan cara paksa tanpadmgup danjaminan keselamatan.

Akibat dari penolakan kerja paksa tersebut pemerintah Kolonial Belanda melakukan

penangkapan terhadap tokoh-tokoh serikat Islam, beberapa tokoh serikat Islam di tangkap dan
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menjalani hukuman penjara yaitu:
1.H. Fattah dengan hukuman 6 bulan penjara
2.H.Syahbuddin dengan hukuman 17 hari penjara
3.H.Syukur dengan hukuman 40 hari penjara
4. Puang Tammalele dengan hukuman 40 hari penjara
b. Muhammadiyah

Muhammadiyah d1dmkanpadatanggal18Nmemberl9lZd1Y0kyakarta oleh KH. Ahmad
Dahlan. Organisast ini bertujuan untuk kepentingan :g;na, endidikan dan kemasyarakatan
tmtukmenmpal tersebut di keg;atan kegiatan Eenkut

%\{E‘\?gmtkanda.kwah dan penyiaran A gamalsiam dengan tema kembali kepada Alqur'andan
ts

-~ Memperbaiki /memperbaharui sistem pendidikan sesuaidengan  kemajuan zaman.
- Di bidang kemasyarakatan, didirikan rumah sakit, poliklinik dan rumah yatim piatudil
Muhammadiyah bukanlah organisasi politik tetapi banyak betjasa dalam menanamkan
semangat nasionalisme Indonesia. Disamping itu Muhammadl’%(ah tidakmembatasi an%%otanya
lﬁ:rrlglcmselﬁgi (li;l;m dunia politik, sebab lm%anyak anggota Muhammadiyah yang aktit d

Tokohutama yang mula-mula menerima Muhammadiyah di Makassar ialah KH. Abdullah.
Behaubersamad ﬁ{anmrAlYamammem mkampexlmmkan Muhammadiyah

dgan berhasil dibentuk pada malam 30Ma:et1 26 berte atantanggal
lSRama H6H. Pen esahangerdnm raMuhamma Makassar dilakukan oleh Pimpman
Pusat dengan Surat KepuMsan No.51 tanggal 15]uli 1926

Pengurus Muhammadiyah yang pertama dibentuk di Majene pada tahun 1923. Tokoh-
tokohnyaialah H. Haruna, H. Abd. Rahlm H. Juhaeni, H. Abdullah Kanna, Hamzah, Abd Malik
danMando. Kehadiran Muhalmnadlyah diMandar banyakmendapat tantangan digolongan
hadat dan kelompok Islam tradisional. untuk menghadapi tantangan itu H. Haruna dan H. i
Rahim berusaha memberikan tentang Kemuhammadiyaanmelalui tabligh-tabligh, sejalan dengan
itudidirikan pula sekolah-sekolah Muhammadiyah dalam usahanya membentuk kader- kader
dkll?inaghedﬁa;%koh Muhammadiyah di atas banyakberjasa dalam menyebarkan Muhammadiyah

ar.

Pada tahun 1929 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadlyah didirikan di tiga tempat, y;ntu
91;1};.311:3, Babarura, dan Campalagian. Meny Sdf;mbanmman Tsanawiyah
padatahunl diMajene, seba laxqutandan]bh daiyah. Sekolah-sekolahini mengalami
perkembangan pesat sampaipada tahun 1940 karenadidukung oleh kaum hartawan dan tenaga
{)en berpengalaman yan 5smga;ad1da tangkan dari Sumatera dan Jawa. Mereka terdiri dari
epasan Kwich School, Normal Islam bahkan a<§ jawatan dari Al AzharMesir, mereka itu adalah



H.Kamatuddin, H. Darwis Sakaria, Ahmad Hatib dan darwis Amin;
- Sumateradan bertugas memberikan pmgetahfm tﬁar?mnmrdlaslaAhndﬂ

Masaji dan suaji. .

. Sekolah Muhammadiyah diMajene adalahpendidikanTslar yang m tsi
Klasikal didaerah Mand_ar dan pe;mah menduduki tempat teratag diSulawes, di?alng?ina?d;ﬁe:‘n
gg:gﬁn'apara gl]a;ar dé&eumbge%osoémmkbehjmdlifmmyah&hml Majene yaitu dari

nrang, ; , Bantaeng, Makassar, kayu, Toli-toli i
HahnahemdeimOaPI%usanggaraBamt. i eom o o e
4. Latar Belakang berdirinya KRIS Muda

Kebaktian Rahasialslam Muda (KRISMuda) adalah badandan yangmulanya
merupakan gerakan Political Force (massa) untukmempertahankan proklamasi 17 A: 1945,
kemudian dalam perkembangzannyaberubah menjadigerakan kelasykaran. Ada duahal yang
melatar belakangi berdirinya pergerakan ini yaitu: pertama, merupakan kelanjutan pefjuangan
{ang telah dirinfis oleh para pejuang antara Jain : Baso Baroa, Ammana Wewang, Ammana Patto
awalidan kawan-kawan, kemudian perjuangan ini berubah bentuk organisasi pergerakan Islam,
yaitu Partai Serikat Islam dan Muhammadiyah kedua, Sebagai akibat penderitaan dan kesengsaraan
rakyat pada masa penjajahan, khususnya pada masa pendudukan Jepang.

}fang semuanyaberasal dari
awa yaitu Raden Sudarmo,

“Susunan Pimpinan Lasykar Kris Muda”
Panglima . AndiDepu
WakilPanglima  : Abdul Mali
Kepala Staf : AR Tamma 2T
Anglgota Staf  : M.AminBadawi, Abd Razak, Lappas Bali, A. Kating dan A. Rauf.
AjudanPanglima
akil Berkuasa Penuh : RA.Daud
Apdanl(husus : A.Depu, St.Ruwaedah
Ajudan Wakil Panglima . A.Rauf :

Tentara Jepang masuk ke daerah Mandar pada bulan Pebruari 1942 dengan mendapat
sambutanmeriah dari rakyat karena dianggap sebagai tentara pembebasan dari kaum kolonial. Di
Majene suatu upacarabertempat dilapangan Majene yang dihadiri oleh tokoh-tokoh masyarakat
Mandar yangsengaja di undang datang.

Dilvﬁ'ene, Jepang melakukan pendekatan kepada umat Islam sebagai umat mayoritas
dengan mendirikan organisasi Islam Jamiah Islamiyah. Organisasi ini cabang dari Makassar yang
diketuai oleh UmarFaisal seorang muslimjepang angfasiﬁbexbahasaAmbdmmmgmﬁtentang
agama Islam. Jamiah Islamiyahadalahor, amsaSI}I,slam satu-satunya yang mendapatsubsidi dar
pemerintah Jepang. Karena sesuai kebij an perierintah yang melarang semua organisasi
sosialgohﬁkmmkmelalqﬂ@n kegiatan. Tentusaja termasuk Partai Serikat Islam, Muhammadiyah
turut dikena peraturan itu. ;
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Usaha-usahanyata dariJamiah Islamiyahialah
2. Mendirikan SekolahIslam bemamaKaiKyo Gokuindi Ma]ene o cpoball
b. N adal@nm&ona]mnemﬁtmdahmbldmgagama yang tadinyadiaturo a

dudukioleh ulama ulaldlbenkmkepadams
orang Muhammadiyah dmgandlanglﬂmyaH 91’883““1‘“‘1{ Asad
¢. Memberikanbantuan untuk ahbanm%aﬁﬂm@d

Lapeoyangd:serahkanlangsxmgo Um arFaJsalkepadaK

ayangdﬂalmkan angini adalah dalam usaha mencari dukungan rakyaf, Khususnya

IsEam etapisuasana mlbnaanmmyambmked tanﬂl]epan%mhmyabedangmndai
bebela abulan ternyata merasa kedudukannya sem i bertm
sew enano wenan&leblh dari apayang pemah dir padamasa Kolo belanda dahuly,
gadis- gacfsuibaw dengan alasan uni dlsesoianxanteta ihanya digunakanuntuk pemuasan
Rawanafsu serdadu—serdad Halnummglmdanfﬁskibenaan gan rakyat, apa]aglpara
ulama yang merasa bahwa perbuatan itu o cian agama.
5. Dukungan terhadap KRISMuda

KehadiranKRIS Mudamendapat dukungan dari kelompok- kelompok kekuatansosial dalam
masyarakat yaitu :

a.Kelompok ulama
Pembentukan KRIS Muda mendapat dukungan dari kelompok ulama, antara lain KH.
Muhammad Tahir seorang ulama gdidaerahMandar Rasa permusuhan terhadap

enjajah sudah sejak lama tertanam dalam jiwabeliay, ketika dihalangi menyiarkan agama Islam
oleh kotrolir Belanda di Mamuju Kadatahun 1925. Tidak heranlah kalau beliau langsung mem-
berikan dukungan terhadap KRIS Muda

puntidak dapatterjun langsung ke medan perang disebabkan keadaan fisik yang tidak
memungkinkan (sudah tua), tetapibeliau telah ikut mewarnai perju anganKRISI\fuda Atas
{ beliau sehin banya.k Iantaraulamayangﬂmtmengam il dalam pergerakan KRIS
fuda, bahkan tidak sedikit yang angmngmemanﬁul atamengobarkan ran jihad. Di
antara ulamayanf amasa revolusi fisika ahsl%gi Ahmad Alw ammad
Saleh, KH. Jalaluddin, I(lEI Muksin Tahir, KH. Najamuddin Tahir, KH. Mu}nammad]afar KH.
Mahmud d. Dengan ikutnya para ulama memberikan dukungan terhadap pergerakan KRIS
Muda, maka umat yang berdiri dibelakang mereka tidak ragu-ragu lagi ikut bersama dalam
perjuangan.
b.Kelompok Bangsawan

Bangsawan Mandar yang terdepan tampil dalam pergerakan KRISMudaialahThu A Depu
(ibu agung). Beliau adalah angB ipa yang ke32 mempaLan tokoh yang palm berpengaruh
dalam menggemkkm rakyatdalam pequ&ulgeu}i ]



Karenaitu ketlkaA Depumerqadl in tertinggi lasykar KRIS Muda, maka dengan

sereniak atMan E?I'Jnam'F koh bangsawan lainnya yang aktif dalam

(P e Ml‘llgxaaqdm h,?:m Matowas;Ahn:hAco (Bmuang), Andi [skandar, Andi Hasan

gga (Polewali tangnga (Ul Maquja ngo, AndiRasyid, Abd. Malik

dansaudaranya AndiMajid (Maraqdia Campalagi d:T(giI?r'; jene), Paé?ncaral(mung
(Sendana), Andi Pelong (putraMaraqdia Mammqu?lg;lnlam -lainnya.

¢. Kelompok Pemuda

Selain kedua kebmpokdlalaspxgatexdapatkebmgmuda Dengan jiwadan semangat

militanmereka tampil mem | ilegal yaitu gerakan rah
bemsahamenyus.l B mg ofmacmcnped

sabomeafauaera.kan gmtu
terang-terangan melawanmusuh Namamemka adalah:R A. Daud, AR Tamma, St. Ruwaedah
dan kawan ﬁawan adalah dikelompokp emuda mereka itu adalah bekas tentara :al?rat ada

masaJepang, dan sebagian berasal anangg Islam pada masaKol
erti: AbdRarumUsman,KanmanHad ad, Andi Jonra, H. Abd. razalgtiamusta,Ibrahnn M,
‘ud Rahman, A. Halim A E dan lain-lain.

Ketiga kelompok sosial tersebut menjadi kekuatan penunjang dalam tubuh KRIS Muda
untukme ca:kan setiap gerakan.

6. Penutup

Pusat kegiatan KRIS Muda ditetapkan di BalanipaMandar, mengingat kedudukan Balanipa
seba alkehkxiﬁr aan dari Pitu Babana Binanga. Pada mulanya organglzslaﬁmbemfat rahasia
yano ergerak di ba“ ah tanah, akan tetapisistem inihanya bisa bertahan sampai datanfya
CA. Arti dari KRISMuda adalah mempertahankan Proklamasi a%z;l%l; ;?amnkeb

perbuatanMLdla terhadap agama, bangsa dan negara, organisasi KRiS Mu tlegal, azas
perfjuangannyaadalah Islamagan dalam%su;m perpmgmdﬂmhﬂﬂan semangat yang berapi-api.

Daerah Mandar meliputi tloa kabupaten yaitu aten Polewali Mamasa, Kabupaten
Majene dan Kabupaten Mamy eh kabup ahen dengan nama afdeling Mandar yang
membawahi empat onder afdlj}i‘uwi//[ tuonderafdehng Polew aﬁ onder afdeling Mamasa, onder
afdeling Majene dan onderafdeling Mam

Organisasi pergerakan Islam yang banyak berpengaruh di daerah Mandar pada masa
Eergerak%nkmne?del?ammdonesm g[dalg Pai Senipatls%am dibawah pimpinan Muhammad
anna Baso dan sekretaris KH Mahmud dan H. Juhaeni seba. ben ahara. Kemudian
Muhammadiyzh tokoh-tokoh yang terlibat antara lain: H. Haruna, H. Abd. Rahim, Hamzah, dan
. lain-lain. Pada tahun 1929 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah didirikan di tiga tempat yaitu
Majene, Babarura dan Campalagian.

Pembentukan organisasi KRIS Muda mendapat dukungan dari kelompok-kelompok
sosial dalam masyarakat kelompok ulama seperti: KH. Ahmad Alwy, KH. Muh. Saleh dan [ain-
lainnya. Begitu pula di kelompok bangsawan tampil sepertiIbu Agung (Ibu A. Depu) beliau



akan Argj keoZda.lamumtan reja-raja yang pemah memerintah kergjaan
Ba?}alei;pa tn akel tigaadalah kelogok uda, antara lain: RA.Daud, AR.
Tamma, Andi onra,H A Razakdanlam lain kelompok merupakan pendukung
dalam tubuh KRIS Muda untuk melancarkan setiap gerakan.
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BENNIARUNG DATA DAN BESSEKAJUARA DALAM PERJUANGANNY
MELAWAN BELANDA TANABONE

oleh:Ansaar

IBenni Arung Data atau yang bergelar Sultan Saleha Rabiyatuddin adalah Raja Bone XXV
(1823-1835). ‘

. Dia terkenal sebagai pelopor dan penen keputusan Pemeriniah Belandabersama dengan
raja-raja lainnya dalam usahameng aharuan Perjanjian Buzy Bagratanggall(}Novem
ber 1667, Pembaharuan perjanjian tu di padatanggal9 %4tanpakeih1tsertaan

Bone. Benni Arung Data, Raja Bone, menuntuta Raja-raja lamnya di Sulawesi Selatan tidak
bolehmenghadap wakil Pemerintzh Belanda di (,g'ikatidak engan perantaraanraja Bone
atau wakilnya, Tuntutanreja Boneitu ditolak oleh Belandadan setelah pefjanjian itu (9 Agustus
1824), Bone tidak lagi diberikanjabatan kehormatan sebagai “anggota tertua” dari persekutuan.
Abdurrazak, 1989 : 240: 241).

Baru empatharisetelah Gubermur Jenderal Baron van der Capellenmeninggalkan Makassar
kembali ke Betaywi, maka pada tanggal 17 September 1834, IBenni Arung Datadengan pasukannya
menyerang dan memmukul mundur pasukanBelanda di daerah Maros dan Pan 1, ne, bahkan
dapat memberi bantuan kepada Tanete dalam perla wanannya tethadap Belanda. Pertempuran
berlangsung dengan sengit dan hebat dengan pengorbanan yangbesar pada keduabelah pihak.
Darip ukéelanﬁatewasl(aptmlﬁd Letnan Kris bersama53 tenterabawahan, sedangkan
dari pihak Bone tewas dan luka-lukase itar 100 orang, Kekuatan Bone dansekutunya pada
waktu itu ada sekitar 8000 orang menghadapi Belanda dan sekutu- sekutunya dalam medan
pertempuran ( Tbid, hal: 244 ).

Setelah pasukan Belanda mendapat bantuan a‘}(rinngbesar dari Betawi (jakarta), makabersama
dengan sekutu-sekutunya ( yangt mengzd perjanjianpada tan%aw Agustus 1824 ),
Belanda melakukan operasinya di pesisir Selatan Sulawesi Selatan. Sekitar Bantaeng telah
dlhg%a]kan olehp Bone, kecuali sebagian daerah Bulukumba masih tetap dikuasainya.
Setelah pesisir Selatan, seperti Bantaeng dan Bulukumba dibersihkan oleh Belanda, pasukan Bone
kemudian melanjutkan perjalannya keKajang dan tibadi Sinjaitanggal 18 Maret 1825.

Armada Belanda dibawah pimpinan Jenderal Van Goen tiba diMangarabombang (Siryai

ada tan%gal 14 Maret 1825 dan menemukandliflrlawman yang kuat dari pasukan- pasukan

erajaan Bone gfang dibantu lasykar Sinjai sendiri. Beberapa harl lamanya terjadipertemguran
dalam daerah Sinjai, Armada Belanda melanjutkan perjalannya ke Bone dan tibadi pelabuhan
Bajoe tang%;‘il 2 Maret 1825. Akan tetapi hanya berlabuh sekitar 2 mil dari pantai karena
banyaknya batu karang dan tempat- tempat yang dangkal. ;

Bajoe diduduki Belanda tanggal 77 Maret 1825 dan serangan dilanjutkan terhadap kota
Watampone. Temyata kota tu te ikosongkan raja bersama saudaranya, yaitu Arung Lompu
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ingkir ke Wajo, sedangkan pembesar-pembesar kerajaan menyingkir ke Pasem , yaitusebuah
ggg:;gl;lrm?no ang kuat t 'aBonedi-Ppegumm Rencanaserangan Belanda terhadap raja
dansaudaranyadi‘e’(ajom m\galCmmna,bdafl?:mm beberapafaktor antara lain: datangnya
musim hujan yang keras, banyak prajurit Belanda diserang malaria dan diare, serta terjadmya
Perang Diponegoro (1825-1830) di Jawa. PR———

Tekad raja tetap menentang sampai waktu meninggainya dalam tahun 1835. Baginda ti
menin, ajmn?ankamna o iﬁdakpmahbexsua_mi.Dﬁnahnﬁ@npadapmkam
Lalengbata serta digelar Matinrok riKessi (Tbid, hal. 246- 253). .

Selama ermglM%Daﬁ%pmml%M@dam ai
menin apada talun 1835. Beliau digantikan o 4 anyilisebagai Raja
Bme)%ﬁ%gl e ¢ mé]-!elgl

845). Atas mkam'fﬂnanhlﬁlg' (Manghubumni ) keraj Mg’Paﬂsaﬂ
Arung Sinre, maka adatall.?\ 13 Agustus 1838 Arung Panyili menandatangani Perjanjian

Bungaya yang diperbaharui. Dan dalam masa pemerintahannya, keamanan dan ketenframan
tercipta di Bone serta dia berusaha memajukan perekonomian Rakyat.

LaMappasiling digantikan oleh kemenakannya yang bernama La Parenrengi Arumpugi
sebagairaja Bone (1845-1857). (Lihat silsilah raja-rajaKerajaan Bone).

Dia kawin dengansepupu sekalin!a yaituT Tenriawaru Besse Kajuara. Singkerru Rukka,
kemenakan LaParanrengi, tidak setuju den gangkatan La Paranrengisebagai raja
Bone karenamerasa bahwa dialzh yang lebih atas kedudukan im.Olefsebab' I?inﬂ
Rukka meninggalkan Bone dan menurut cerita, dia bermukim di Sinjai. Demikianjuga halnya
dmganMangEmemn' ya, terjadi keretakan (1849) yang menyebabkan La Mappangara Anung
Sinremeninggalkan Bone dan mendapatkan perindimgan Belanda di Maros. amengetahui
gal ketidaksenangan Singkerru Rukka lalu dia memberi bantuan dalam usaha menantang La

arenrengi.

Pertempuran pun terjadi antara Singkerru Rukka (dengan bantuan Belanda) danLa Parenrengi
sebagaiRaja Bone. L

Ketika La Parenrengi mangkat pada tanggal 16 Pebruari 1857 karena sakit, pertempuran
dilanjutkan oleh Besse Kajuara (permaisuri almarhum) yang telzh diangkat menjadi Raja Bone

dengangelar “Sultan :

Ummuthadi”. Didalam menjalankan pemerintahan, Besse Kajuara didampingi oleh ipar/
sepupusekalinya yang bemama To Angcale Anng Amali.

Dengan pengangkatan | Tenriawaru Besse Kajuara meryjadi Arumpone, Belanda pada mulanya
menaruh enghmarapan, bahwa perhubungan anfara Belandadan Bogg;ian segeramenjadibaik
kglnbali. tetapi harapan ituhanyamempakanhaya%;leih ja. BeseKaglara yangdi}nam ingi
oleh ipamyajusteru menunjukkansi usuhany padasuaminya um
el e Bendo i acarunik e

.

da. Tuntutan pemerin untuk berunding sama sekali dianggap
sepioleh raja.
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Dia mengusir Dr.B F Matthes (bangsa Belanda) yang datang ke Bone denganmaksud hendak
mempelajari bahasa Bugis. Dr.B F Matthes, dalam tahun 1848 dikirim oleh Hot Nederlandach
Bijbelgenootschap di negeri Belanda ke Indonesia (khusus daerah Sulawesi Selatan) untuk
mempelajari bahasa Bugis dan Makassar dan menefjemahkan kitab Injil kedalam kedua bahasa
itu. Rupanya kedatangan Dr. B.F. Matthes di Bone tidak disetujui oleh Besse Kajuara, yang
menyebabkan pengusiran terhadap beliau.

Selanjutnya Besse Kejuaramemerintahkan supaya semua perahu yang berlayar di perairan
Bone (dalam daerah kekuasaannya) memasang ben Jm&m%y@m
diperintahkan raja Bone La Parenrengi pada tahun 1855.

Berhubung dengan tindakan-tindakan Arumpone Besse Kajuara tersebut, maka akhimya
Belandam perang terhadap Bone pada tanggal 11 Pebruari 1859. Belanda menyerang
dan medapatbantuan dari Singkerru Rukka. Pertempuran berlangsung di darat dengan sengt.
BesseKajuara langsung memimpin pertempuran bersama dengan lasﬁ(ar pria dan wanitanya.
dallg kﬁ;abelah pihakjatuh banyak korbanmanusia, terutama dipihak Bone yang persenjataannya
serba kuno.

Melihat Watampone sebagai ibukota Kerajaan Bone tidak dapat dipertahankan lebih Jama,
maka untuk inenjaga jangan sampai ibukota itu hancur karena pertempuran-pertempuran,
Arumpone Besse Kajuara apengikut-pengikutnya terpaksa mengambil keputusan untuk
meninggalkan segera ibukota dan dijadikannya kota terbuka. Baginda bersama pengikut-
pengikutnyamenyingkir ke Pasampe, sebuzh daerah yang terietak di sebelzh barat Watampone. Di
sana terdapat benteng pertahanan yang kuat dari Kerajaan Bone sgiak dahulu. Disana pulalah
baginda bersama pengikut-pengikutnya yang setia melanjutkan perlawanan terhadap Belanda
(Abdurrazak, 1989 :235-265@

Ketika bantuan Belanda dari Betawi makin banyak datang (Desember 1859), maka untuk
menjaéajangan sampai terlalu banyak rakyat yang gugur danmenderita Lemgmn harta benda,
gaessed uara mengambil keputusan untuk segera k?de;mv éa(]?lfanPa.;empe and;:rahbz%le.

nda a pengikut-peng menyingki en membawabenda-
bmggla arajang Borll)ee.n ada tgnmggilqﬂ};uanl ,benda-benda argjm%g (l?leﬁ;g?naan itudiserahkan
oleh dua orang anggota dewan Arung Pituk: kepada pimpinan tentara Belanda diBone. Dengan
kembalinya benda-benda arajang itu barulah pemerintah lardadapatm‘;erﬁgdakanpmﬂiﬁan
Anng)one &?ibmusebagaipm anti baginda Besse Kajuara. Singkerru Rukkadiangkat merjadi
Raja Bone XXIX pada tatrﬁ‘gaw anuari 1860. Sedangkan Besse Kajuara ke Suppa, tempat
keﬂa}u:' annya dan disana iangkat oleh rakyat Suppa sebagai Raja Suppa. Arumpone Besse
Kajuaramangkat pada tanggal 7 Maret 1860 di Kampung Majennang karena sakit, sehingga
baginda digelar “MatinroE r%?»’[ajmnang" (Ibid, hal.: 266-2
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SIKAP DAN PERILAKU GENERASIMUDA TERHADAPPELAKSANAAN
UPACARAPERKAWINAN ADAT DIKOTAMADYA UJUNG PANDANG

Studi Tentang Kesadaran Budaya Siswa-Siswi SLTA
leh: Pananrangi Hamid

1.Pendahuluan

Dalam sejarah ugﬂerhnnbuhm dan perkembangan masyarakat kita yang bersifat:
monopluralistik pemuda atau generasi muda menempati posisipm&j;ebagajpmcemsgimgasan
kebangsaan, sekaligus menjadi itan nasional yang ditan 'da}zgmlaiﬁmlﬁ pah
Pemuda pada tanggal 26 Oktober 1908. Dalam hal ini mantan Presiden Kepublik Indonesia,
Soeharto memandang Sumpah Pemuda sebagaisatu tonggak sejarah yang sangat momumental
bukan hanya karena merupakan puncak dari ﬁebangkitan nasional yang bermula pada lahimya
Gerakan Budi Utomo dua puluh tahun sebelumnya, tefapi sekaligus merupakan awal babak baru
dalam sgjarah u%evemlanr pefjuangan, bangsa kita! (Team Pembina Penatar danbahan Penataran
Pegawai RepublikIndonesia, th177).

Menyadari pentingnya fungsi dan %(eranm pemuda_dalam sejarah kehidupan berbangsa
‘danbernegara, maka pﬁar menumbuh kembangkan aneka macam  konsep . ideologis - atau
konsep budaya yang sarat dengan nilai-nilai fuhur, semangat kepeloporan danjiwa kebangsaan.
Dmnslfﬁan makaar?auﬁk Abdullah menyatakan antara%ainbahwakonsep’}}jmudaharapan
bangsa”, Pemuda pemilik masa depan, merupakan konsep kultural yang memperlihatkan befapa
saratnya nilai yang telah terletak pada kata pemudatersebut (1974:1). Namun dewasa ni timbul
berbagai masalah sosial budaya termasuk masalah kepemudaan yang merupakan negatif dari
penerapan sistem teknologi modern.

Dalamera globalisasi yang “secara: fundamental “didorong olehjaringan sistem teknologi
telekomunikasimodern menyebabkan semakin derasnya arus informasi antar negara, bahkan antara
benua dengan segala dampak negatif - yang timbul akibat %uobahsaﬁ ialahmasuknya nilai-nilai
budaya asing yang bertentangan dengan nilai-nilai Juhur . budaya bangsa. Sehubungan dengan
itu pula, ememfaztan sistern telmofogi modern di satu sisi mendorong : timbulnya “aspirasi-

aspirasi baru pada generasi muda, namun di lain lsisi sebagian emuda diwilayah perkotaan
cenderung tidak memiliki kepastian terhadap masa depan. '«Lh]algan:\ﬁchkf'}wmgdaﬂmereka
terggroso <dalam kemerosotanmoral danpenyalahgunaan ..obat-obatan narkotika (Taufik
. Abdullah, :1982: 40-41). :

Menyadari akibat fatal yang timbul akibat  penera”pan teknologimodem yang
semakin canggih, mat%uembm dan p};%bmlbanﬁgmfr?si mu%aanpeﬂu d?l:%laren j da)xgart{
- pemahaman tentang kebudayaan nasional yang berakar pada *kebudayaan daerah diseluruh
awasannusantar. Sehubungan dengan ifu penulis terasa terpangeil untuk - mengkaji “dan
mengungkapkan kesadaran budaya generasi muda, khusus dalam kaitannya dengan perkawinan



adatdi daerah Sulawesi Selatan.
Batas pengertian generasi muda dalam artikel ini mengacu pada penerapan Inter Regional
Seminar “on :the “Training of Professional Volumtary Youth Leaders (Denmark, 1969) :yang
diselenggarakan oleh “UNESCO, yaitu “meliputi putera dan puteri yang berusia 12sampai 25
tahun (Lihat Taufik Abdullah, 1982 : 34). Sesuar dengan m&mte%&:ﬁ,h makasecara teknis
erasional ‘sasaran per%a;mndmgu kan kepada 400 siswa SLTA yang dipilih secara proporsional
g{iritigasekolah aitu SMU Negeril:Ujung mdagSh{USu'asm%U}mEPm%Sﬂi
Pembangunan “Ujung Pandang. “Sedangkan ‘materi “bahasan *mencakup 3 hal pokok, yaitu
pengetaﬁuan_' sikap, sdan “perilakubudaya tradisional generasimuda.
2. Pengetahuan Budaya GenerasiMuda Tethadap Perkawinan Adat’ ,

Sistemn perkawinanadat dalam setiap sukubangsa termasuk sukursuku “bangsa di ‘daerah
Sulawesi :Selatan “setidaknyamemiliki Imajenis pengetahuan tradisional yang bertalian dengan
pelaksanaan upacara perkawinan adat, masing-masing sebagaiberikut: istilah upacara “perkawinan
adat; serta proses p an upacara perkawinan adat. :

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner temyata sebagian terbesar “siswa-siswi
:SLTA, *Khususnya di sekolah yang dijadikansasaran penelitian ini mengetahui istilah upacara

erksaﬁx_fir}an adat didaerah masing-masing. Data selengkapnya dikemukakan dalam stabel .idi
wahini: :
TABEL 1 PENGETAHUAN BUDAYA TRADISONAL GENERASI MUDA TERHADAP ISTILAH

UPACARA PERKAWINAN ADAT DI DAERAH ASAL DIRINCI MENURUT
FREKWENSI DAN PRESENTASE '

No. Pengetauan Siswa-siswa Frekwenst (Kesp) Presentase (%)

L. Tahu 227 56.75

2 Tidak tahy 173 43.25
Jumiah 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner (1977) 1

_ Data tersebut di atas menunjukkan bahwa dari seluruh responden hanya
terdapat sekitar 43,25 % menyatakan tidak mengetahui istilah perkawinan adat .di *daerah asal
mereka. Selebihriya tidak kurang dari %, 75% di antara responden menyatakan tahu * mengenai
*hal “tersebut. Keadaan inimerupakan salah satu bukti bahwa kendati di kota-kota besar seperti
Jakarta, Surabaya ‘dan . kota-kota lainnya banyak pemuda yang terpengaruh, bahkan “tidak
kurang darimereka mengambil alih unsur-unsur Kemdayaan asing namun sebagian ‘dari pemuda
%mn? “duduk . :mengenal istilah perkawinanadat yang merupakan bagian dari kebudayaan
tradisional

Parasiswa SLTA yang menyatakan tidak tahun tentang istilah perkawinan adat di daerah
asalnya sebagian besar _berasal . dari - berbagai . pulau .di - uiar : awesi.ba{:ﬁlak diantara
mereka sudah menetap di Ujung pandang segjak masth kanak-kanak, bahkan tidak kurang dari
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mereka temyata lahir di kota ini. Demikianlah - maka “istilah perkawinan adat di daerah asal
sedang orang tua masing-masing, tidak diketahuinya.

Dalam kaitannya dengan sistem perhitungan w egang dianggap untuk melakukan

perkawinanadatdi daerah’ asalma.mg—n temyatal ihbmyaksma menyatakan tidak

tahu dari pada mereka yang tahumengenai ha] d (Lhat tabel 2).

TABEL 2 PENGETAHUAN SISWASISWA SLTA MENGENAI PERHITUNGAN WAKTU YANG
BAIK UNTUK MELAKSANAKAN UPACARA PERKAWINAN DIRINCI MENURUT
FREKWENSI DAN PRESENTASE

No. Pengetahuan Siswe-siswa Frekwenst (Resp) | Presentase (%)
/] Tahu 17 29.25
2 Tidak tahu A 70.75

~ Jumlah 400 106.00

Sumber: Hastl Kuesioner ([9/7).

Menurut data tersebut di atas temyata bahwa . dari~ seluruhjumiah responden setidaknya
mas1h ada sekitar 29,25% yang tahu tentang pengetahuan tradisional khususmengem; waktu

ang paling baik untuk - me Qlalsanalxan upacara perkawinan adat di daerah asal mereka.

ventara di lain pihaktidak kurang dari 70,75% di antara mereka tidak mengetahui tentang
perhitungan wakh baik dan buruk - mtuk pelalsanaaﬂu acara dimaksud. Keadaan ini tidak
mengherankan sebab dalam banyak sukubangsa. “fentang wakiu waktubaik dan
wakfu-waktu buruk biasanya diketahui secara te atas oleh oran tua jang terhitung arif
bijaksana, antara lain sepert1 . pawang. :Namun dalam kelompok- ao etmk) ang sudah
mengenal aksara seperti masyarakat - Bugis, Makassar . blasanya memilikisistern pencetahuan
trad:slonaly ang tercatat dalam naskah kuno.

Dan selumhssn a-siswi SLTA yang mengetahui perhitungan «_waktu' yang *dianggap

baik - unfuk - melaksanakan upacara peslaperLawmn adatdidaerah 2sal mereka

at ?Dgl imenjadi enam kelompok menurut sumbernya, masing-masing seperti terlihat da]am
tabel. di bawahini:

TABEL 3 PENGETAHUAN SISWA-SISWA SLTA MENGENAI PERHITUNGAN WAKTU YANG
BAIK UNTUK MELAKSANAKAN UPACARA PERKAWINAN DIRINCI MENURUT

SUMBERNYA
No. Sumber Pengetanuan Frekwensi (Resp) Presentase (%)
1, Kakek/Nenek 6 3077
2, Orang Hia 64 $4.70
3 Kerabat 3 256
4 Guru 8 6.84
5. Teman ? 1.71
) Buku 4 142
Jumlah 17 100.00

Sumber: Hasil Kuesioner (1977) - -



Data tersebut di atas membuktikan bahwa unitkeluarga dan kelompok kekerabatan paling
erang dalam rangka penerusan pengetahuanbudaya tradisional .dari _generasi ke generast.
Dalam hal ini sekitar 54,70 % dari 1%7 orang siswa-siswi SLTA mendapatkan dari -orang :tua
¥masing-masing, perihal sistem pengetahuan tradisional yang - bertalian -dengan .wakfu :baik
-untuk .melaksanakan upacara perkawinan adat. Sedangkan mereka yang memperoleh
?_apﬁetahuan melalui pemberitahuan kakek /nenektidak kurang dari 30,77 % dan mereka yang
mendapatkan .pengetahuan dari anggota kerabathanya meliputi 2,36 % siswa-siswi lainnya
mendapatkan pengetahuan, baik dari guru .di ‘sekolah masing-masing maupun dari teman dan
hasil.. bacaan cfan%ulmbtdm
Mengenai tingkat pengetahuan siswa-siswi SLTA yang bertalian dengan nama perangkat
pakaian penganting sampai dengan tahun 1997 ternyata relatif masih rendah. Hal inu sterbukti
dari hasif pengolahan kuesioner yang menunjukkan bahwa hanya berkisar 163 orang (40,75 %)
yang .mengetahui .namaperangkat pakaian dan perhiasan pengantin pria. Sedgrrsgkan “mereka
yangmengetahui namaperangkat pakaian dan perhiasan pengantin wanita di daerah asal masing-
amasing tidak lebih dan 173 orang atau 43,25 %.
Dalam kaitannya dengan pengetahuan siswa-siswi SLTA khusus menyangkut jenis
Egcri‘mgiepmupam kawinan.=ad%ttem*'atahasillmesionermmmjuklmgqalayangcuhp
rariasi, seperti terlihat pada tabel dibawah ini:
TABEL 4 PENGETAHUAN SISWA-SISWA SLTA TENTANG JENIS PERLENGKAPAN UPACARA
PERKAWINAN ADAT MENURUT FREKWENSI DAN PERSENTASENYA

No. Pengetahuan- Siswa-siswa Frekwensi (Resp) Presentase (%)

I Tidak tahu 276 69.00

2 Tahu I -3 91 2.75

3. Tahu4-6 30 7.50

4. Tahu semua - 0.73
Jumlgh 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner (1977) -

Menurut data sepertitertera dalam tabel 4 tersebut di atas ternyata bahwa dari 400 responden
(siswa-siswiSLTA) hanya terdapat sebanyak 124 orang (31 %) mengetahuijenis-jenis perlengkapan
upacara perkawinan adat idi -daerah -asalnya, -

Selebihnyatidak kurang dari276 orang temyata tidak mengetahui satu punjenis perlengkapan
upacara perkaywinan adat Keadaan im'rzl&unj{lkkan kmang%le;}ll(eterﬁbg mjgﬁg?ﬁ mgtl:ga di
dalam proses pelaksanaan Perkawinan adat, terutama bagi siswa-siswi pendatang yang sudah
menetap di :Kotamadya Ujung Pandang sejak masa kanak-kanak ataupun bagi mereka yang
mmtiehhh di kota ini. Anggapan tersebut sesuai dengandata yangdikmmkaian secara rinct
dalam tabel berikut di bawah i : ;



TABEL 5 PENGETAHUAN SISWA-SISWA SLTA PROSES PELAKSANAAN UPACARA
PERKAWINAN ADAT DI DAERAH ASAL MASING-MASING DIRINCI MENURUT

FREKWENSI DAN PERSENTASENYA _
No. Pengetahuan Siswa-siswa Frekwensi (Resp) Presentase (%)

I. Tidak tahu 253 64.25
4 Tahy 147 36.75
Sumber : Hasil Kuesioner, 1997.-
Data tersebut menunjukkanbahwa dari400 responden yang terdiri atas siswa-siswi SLTA i
lingkungan sekolah yang diteliti hanya terdapat sebesar 36,75 % yang menyatakan tahu mengenai
proses Tmpexkawmanadatdjdaerah asalmereka. Responden yang menyatakan
tidak tahumengenai hal tersebut cukup banyak yaitu tidak kurang 253 orang atau sekitar 63,25 %.
Banyaknya siswa-siswi SLTA (Kangﬁdakmm etahui proses pelaksanaan perkawinan adat
didaerah asal mereka antara lain dipen 'ole%nkmangnyaperhaﬁan ara siswa-siswi itu
sendiri untuk mencari informasi terutama melalui bu dan ayah atau pun g

arianggota kerabat
lainnya dalam lingkungan keluarga masing-masing. Selain dari itu, banyak siswa yang tidak
Eeemah mengikuti upacara perkawman adatdi daerah asalnya, antara lain karenamereka sudah

rtempattinggal dikota junﬁ Pandang sgjak usia kanak-kanak hingga sekarang. Semua itu
turut mewamai sikap dan peri |
menyangkutperkawman adat.
3. Sikap Generasi Muda Terhadap Upacara Perkawinan Adat

Dalam usaham kensik asi muda Khusus bagi siswa-siswi SLTA terhad

upacaraperkawinan adat ikgﬂil;eralfda\sag]gr?aesrmg-masmg, fokt??gl gkajian dalam artikel irﬁ
diarahkan pada empat materi pokok yangdikemukakan secara mmt-mm dibawah ini:
3.1. Sikap dalam menghadiri upacara perkawinan adat

Berdasarkanhasﬂfendmn ' jaring melalui daftar kuesioner; temyata sebagian
terbesarsiswa-siswi TAdiK&gm%%ﬁaﬂg setidaknya pemnah ikut menghadiri
upacara E‘erkaw'man adatdaerah asak(%ra. ereka yang tidak pemah hadirupacara dimaksud
g?ba;( 1351 dari 16 orang atausekitar4,00% - Data mgkapnya dipaparkan dalam tabel berikut
wahini:
TABEL 6 KEHADIRAN SISWA-SISWA SLTA DALAM UPACARA PERKAWINAN ADAT
DAERAH ASAL DIRINCI MENURUT FREKWENSINYA DAN PERSENTASE

budaya generasi muda terhadap upacara tradisional khusus

No. | Kehadiran dalam upacara perkawinan | Frekwensi (Resp) Presentase (%)

I. Tidakpernah hadir 16 4.00

2 Kadang-kadang 282 70.50

Sering - 81 20,25

4 Selalu 21 5:25
Jumlah 400 100.00
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Sumber : Hasil Kuesioner, 1997 -

Data tersebut di atas membuktikan bahwa setidaknya terdapat sebanyak 282 orang siswa
(responden) atau sekitar 70,50 % men atakankadang—ka!angmgiudiriupacala erkawinan
adat daerah asal masing-masing. Secf,angkanmereka ang temyata selalu menghadiri upacara
serupa tidak kurang dari 21 orang atau sekitar 5,25 % Keadaan tersebut mencerminkan sikap
positif siswa-siswi SLTA selaku komponen generasi muda tehadap pelaksanaan upacara
gerk.swwnanta:;_d‘agllt telah tumbuh dan keuf\ i)mgdjdaemhasalma'eia,semmhmmtanmm
ikap positif engan sendirinya pula turut mendukung kelestatian unsur-unsur kebudayaan
tradssional (perkawinan adat) di daerah-daerah dalam wilayah negara kesatuan Republik Indone-
Sla S ’

3. Keinginan generasi muda menikah dengan upacara perkawinan daerah asal
Salah satusikap generasi muda terhadap keberadaan unsur-unsur kebudayaan tradisional
tercermin pada keingman pemuda-pemudi unfuk menikeh dengan upacara perkawinanadat daerah
masing-masing. Dari hasil pengolahan kuesioner yang diajukan kepadalfOO siswa-siswiSLTA di
Kotamadya Upung Pandang diperoleh data, bahwa sebagian terbesardari responden (55,50 %)
nmyatakankehglanm menikahd acara perkawinan adat daerah asalsendirt. Selebih-
Hﬁfﬂ ﬁdabﬂe%ih 1178 orang (sekitar 44,50 %) memberikan pernyataan yang cukup bervariasi
tta ;

TABEL 7 KEINGINAN SISWA-SISWI SLTA MENIKAH DENGAN UPACARA DAERAH ASAL
DIRINCI MENURUT FREKWENSI DAN PERSENTASENYA

No. - Stkap siswa-siswi SLTA Frekwenst (Resp) Presentase (%)
i Tidak ingin 4 6.00
2 Ragu-ragu 78 1950
5 Ingin ' ' 222 55.50
4 Sangat ingin 78 - 19.00
Jumlah 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner, 1997.- , . :

' Data tersebut di atas menunjukkan bahwa hangaa 24 orang (6 %) dariseluruh responden
'+ menyatakan tidakingin kawin dengan upacara adat daerah asal. Selebihnya terdiri atas 35,50 %

menyatakan ingin dan tidak kurang dari 19 % menyatakan sang: mginmenikah dengan upacara

perkawinan daerah asal. Sementaraitu terdapat sekitar 19,50 % dari seﬁ:h responden menyatakan

Tagurragu.

Keadaandan J)emyataan responden seperti dikemukakan diatas merupakan refleksi dari
sikap generasi muda yang ternyata sangat positif terhadap proses kelangsungan sistempesta/
upacaraadat perkawinan tradisional. Pemyataan (statememg tersebut relevan dengan data yang
dikemukakan secara terind pada bahasan berikutnya dalam artikal ind. - =T
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3.3. Sikap generasi muda terhadap pelestarian upacara perkawinan adat

Dalam menanggapi gagasan tentang perlunya pelestarian unsur-unsur kebudayaan
tradisional, khustisnya upacara perkawinan adat generasi mudamenunjukkan sikap budaya yan

bervariasi. ganbwdmmadammmgkansikapposiﬁf,dimamsdidahyaﬂg
responden (34,75%) menyatakan sangat perlu melestarikan upacara perkawinan adat. Data
selengkapnya dikemukakan dalam tabel berikut ini:
TABEL 8 SIKAP GERNERASI MUDA TERHADAP PERLUNYA DILESTARIKAN UPACARA
PERKAWINAN ADAT DIRINCI MENURUT FREKWENSI DAN PERSENTASENYA

No. Sikap siswa-siswi Frekwensi (Resp) Presentase (%)

. Tidak tahu 5 1.2

2 Ragu-ragu 9 225

3. Perlu 167 4.75

4 Sangat perly 219 47
Jumlah 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner, 1%7 -

I\:Iimumt ﬁle;ciile:ln datia(los;lperﬁ tertera dalalgd Ialc)hel tersebut di&% jelaslah bahwa dg;n;l 42;]( :
en yangterdiri afas nen generasi mudadi lingkungan atse
Sehngalatidoklbiedar ]2 ierpuiak gt el et ot sl ik ggﬁu
dilestarikan. Sementara itu terdapaty sekelompok responden yang jumlahnya tidak lebih dari 9
orang (2.25%) ragu-ragu atau tidak memberikan pemyataan secara pasti apakah upacara
perkawinan adat daerah asal perlu ataukah tidak periu dilestarikan.

Apabiladalam uraian tersebut di atas dikemukakan mengenai adanya sebagian kecll kelompok
siswa-siswi SLTA menyatakan tidak perlu dilestarikan upacara perkawinan adat daerah asal,
maka di kubu yang lain temyata ada sebanyak 167 responden (siswa-siswi SLTA) atau sekitar
41,75 % men acara perkawinan adat perlu dilestarikan. Bahkan lebih banyak lagi dari
itu, setidaknya adasekitar 219 orang (54,75%) dari seluruh responden bukan hanya menyatakan
;afﬁu, tetapi malahan sangat perluadanyausaha melestarikan upacara perkavinanadat daerah

34.Sikap generasi muda terhadap perubahan upacara ped<awir{én adat

Sikap generasi muda tethadap keberadaan unsur-unsur kebudayaan tradisional dapat pula
dikaji melalui refleksinya yang terwujud dalam Bemyataan sikap mereka terhadap gagasan
EJ ahan upacara perkawinan adat daerah asal. Dalam hal ini siswa-siswi SLTA di Kotamadya’
Jjung pandang sebagian besar terbesar menyatakan bahwa upacara perkawinan adatdaerah adat
tidak perlu diubah, kendati dengan dalih untuk menyesuaikan dengan tuntutan zaman,

Selain dari kelompok siswa-siswi yang beranggapan upacara perkawinan adat tidak perlu
diubah, makadilain pihak terdapat pula sekefompok siswa-siswidilingkungan SLTA menganggap
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sangat perlu dan kelompok terakhir temyataragu-ragu dalam memberikan pemyataan.

iansecara lebih mendalam generasi mudaterhadap perubahan upacara
an we?nga?adat daerah asal, dapat dﬂmmt data sebagaimana tertera dalam tabel di

TABEL 9 SIKAP GENERASI MUDA TERHADAP PERUBAHAN PERKAWINAN ADAT DIRINCI
MENURUT FREKWENSI DAN PERSENTASENYA

No. Sikap siswa-siswi "1 Frekwensi (Resp) - Presentase (%)

I. Tidak perlu 5 1.2

% Ragu-ragu 9 2.25

3. Perlu 167 41.75

4. Sangat perlu 219 54.75
Jumlah 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner, 1997 -

Dari datatersebut di atasterbuktibahwa sampaisekarang sebagian terbesar siswa-siswi

SLTA diKota Madya Upung Pandang]| mmolgk embahanted\adap upacara
erkawinan adat a{;m masing-masing. D haluutld kmangdan278 orang responden
69,50%) menyatakan secara tegas, bahwa perubahan tersebut tidak perlu.

Kelom: Lkeduabeqlm\hh% responden (21,50%) meru akanke]ompoksm'a
siswiyang hdak%(;pat mambenkanpemorggén secarategas atau dengag istilah lain ragu-ra,
Sementara itu hanya terdapat sebanyak (7,25%) ment atakanpembahamm
perlu. Selebihnya tidak| 1hdan7or responden (1,75%) bersi gasangatmenduktm gdan
menyatakan sangat perlu adanya perumilan upacara perkawinan adat di daerah asal masing-
masmg

dingan jumlah dan taseantara kelompok responden yang bersikap menolak
:1; an upacara perkawman adatdaerah asl;lo dengan demlkian jauh legﬁ\ banyak
danpa pok responden yang mendukun gagasanpembahanupacaradnm@xd
4. Perilaku Generasi Muda Tethadap Upacara Perkawinan Adat
4.1. Perilaku dalam menghadiri upacara perkawinan adat

Delam setiap stkubangsa upacar perkawinan dianggap sebagai suatu peristiwa pen

deng anﬂu a‘ﬁu o hm%iia&nbukmmlehanggog

kerabat edua mempelai, tetapijuga dihadiri oleh anggota masyarakat, tetangga dan handai
taulan dari keduaplhakkeluarga yang bersangkutan.

t}))elﬂaku enemﬂmuda diKotamadya Ujung Pandang dapat dikemukakan dalam

tabel benkutd.t
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TABEL 10 PERILAKU SIWA-SISWI SLTA DALAM MENGHADIR] UPACARA PERKAWINAN
ADAT DI LINGKUNGAN KERABAT DIRINCI MENURUT FREKWENSI DAN

PERSENTASENYA '
No. Sikep siswa-siswi Frekwensi (Resp) Presentase (%)
I. Tidak perna hadir 13 3D
Z Kadang-kadang hadir 228 57.00
- | Seringkali hadir 92 23.00
4 Selalu hadir 67 16.75
Jumlah ‘ 400 100.00

sumber : Hasil Kuesioner, 1997 -

Menurut data seperti tertera dalam tabel tersebut di atas jelaslah bahwa dari seluruh jumlah
respondmhanyaterd:ao;t 13 orang siswa-siswiSLTA (3.25%) mem/atakm tidakpernah eng’nadhi
ggc:ra tdaerahasaleu&myadxhglqmgankmbatmdmsd)alﬂm aterdapat

yalfg‘? orang (16,75%) men Ma)f\ ratakan selah1 menghadiriupacara perkawinananggota kerabatnya.

frekuensi tertinggi ialah kelompok responden yang menyatakan kadang-kadang hadir
da}am upacara perkawinan dlmakmd

Mengenai siswa-siswiyang menyatakan tidak pernah menghadiri acaxa perkawinan adat
dilingkungan keluarganya, secara be:.ar dipengaruhi olehdua yebab utama.
Pertama karena daerah asalrnemka dltem at angcukup jauh antam inseperti pulau
Jawa, Madura, Sumatera, Kalimantan. Keadaantersebutm akibatkansulifnya siswa-siswi
bersangkulzmuntukpu]angkam[gi ung manakalaada tmerekayang

nikahand wmnan adat. Foktor mlahkaxmusd)agmnb@arkeionpok
ssua-s1sw1t t afastxdak memjhkxan takerabaty ang melakukanupacara perkawinan
adat daerah asal di Kotamadya Ujun maka terdapat sejumlah siswa-
siswiSLTA yang ternyata tidak men adln pesta atauupacara perkawinan adat daerah asal
masing-masmg.
Mengenai perilaku budaya generasi dalam menghadiri undangan upacara perkawinan

adat di luar lingkungan anggota kerabat sendiri dapat disimak dari data yang tertera dalam tabel
berikut dibawahini:
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TAB

EL 10 PERILAKU SIWA-SISWI SLTA DALAM MENGHADIRI UPACARA PERKAWINAN
ADAT DI LINGKUNGAN KERABAT DIRINCI MENURUT FREKWENSI DAN

PERSENTASENYA
No. Sikap siswa-siswi Frekwensi (Resp) Presentase (%)
k Tidak perna hadir I3 3.2
) Kadang-kadang hadir 28 57.00
3 Seringkali hadir 92 23.00
4 Selalu hadir 67 16.75
Jumlah 400 100.00

Sumber: hasil Kuesioner, 1997 - .

Data tersebut di atas menurjukkan, bahwa sebagian terbesarsiswa-siswi SLTA di Kotamadya
Ujung Pandang (70 %) menyatakan kadang-kadang menghadiri undangan upacara perkawinan di
hiar lingkungan kerabat orang lain. Bahkan tidak kurang dari 25 responden temyataselalu hadir
dalam upacara tradisional, khususjenis upacara perkawinan adat daerah asal. Ini berarti
bahwa sebagi bsarsiswa-siswiSLlfAtelaﬁ turut memanfaatkan unsur-umsur teknologi moderen
yang berasal dari bangsa-bangsa asing, namun di lain sisi mereka tetap berperilaku positif dalam

memenuhi undangan upacara perkawinan adat.

42 Perilakusiswa-siswiSLTA (gmemsimuda@nmmbanhlpehksarwupm erkawinan
adatdi & kerabat Refleksi dari kesadaranbudaya generasimuda antaralain terlihat

tertera d

Bula pada

ikutsertaan mereka dalam tugas-tugas pelaksanaan upacara
alam hal ini hasil penelitian lapangan menunj

bahwa sebagian t

rkawinan adat.
siswa-siswi

attugas khusus dalam pelaksanaan upacara perkawinan

S&amdxné?ﬁ?m s ukakan datasebag
adatdili eoota kerabat sendin. Agarjelasnyadapat dikem tasebagaimana
gﬁ)ﬂd&ggnghﬂdibawahhﬁ:' SRR

TABEL 11 PERILAKU GENERASI MUDA DALAM MENGHADIRI UNDANGAN UPACARA
PERKAWINAN ADAT DILUAR KERABAT SENDIRI DIRINCI FREKWENSI DAN
PERSENTASENYA ' -

No. Sikap siswa-siswi Frekwensi (Resp) Presentase (%)

I Tidak hadir 43 10.75

2 Kadang-kadang hadir 280 70.00

3 Seringkali hadir 52 13.00

4 Selalu hadir 25 6.23
Jumlah 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner, 1997 -

Daridata tersebutdi atas terlihatbahwa setidaknya 250 orahg responden (62,5 %) dari
seluruh responden (siswa-siswiSLTA) Di Kotamadya Ujung Pandang pemahmendapat tugas
khusus dalam upacara perkawianan adat daerah masing-masing. Selebihnya adalah kelompok
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onden sebanyak 150 orang atau tidak lebih dari 37,5 % tidak pernah mendapat tugas khusus
ber dengan pelaksanaan upacaraperkawinan adat.

Keadaan tersebut berarti pula bahwa sebad;ian besar kelompok siswa-siswi SLTA selaku
komponen generasimuda khusus di Kotamadya Ujung Pandang memiliki pengetahuan, sikap dan
perilaku 1;zo&uhf dalam rangka melestarikansistem upacara perkawinan amaerahasalmasing-
masing. Kesadaran budaya kaula muda itu sendiri sangat positif dalam rangka pembinaan dan
pengembangan pembangunan kebudayaan daerah maupun kebudayaan Nastonal Indonesia.
4.3. Perilaku generasi muda dalam mengenakan pakaian adat

Perilakubudaya generasi juda tercerminjuga dalam memilihjenis pakaian yang dikenakan
Eﬁasaatmerekahadirdalam upacara perkawinan adat. Dalam halini perilaku responden cukup

/ariasi, sesuai dengan data yang tetera M}:?da tabeldibawah ini:
TABEL 13 PERILAKU GENERASI MUDA DALAM MEMILIH JENIS PAKAIAN YANG

DIKENAKAN PADA SAAT MENGHADIRI UPACARA PERKAWINAN DIRINCI
MEURUT FREKWENSI DAN PERSENTASENYA '

No. Perilaku siswa-siswi Frekwensi (Resp) Presentase (%)
T Bebas 13 3.9
2 Ragu-ragu & 20.75
5 Pakaian daerah 80 20.00
4. Pakaian sopan 224 56.00
Jumlah [ 400 100.00

Sumber : Hasil Kuesioner, 1997.

Berdasarkan data tersebut di atasjelaslah bahwa sebagian terbesar kelompok responden
cenderung mengenakan pakaiansopan dalam mm%‘mdjﬁ upacaraperkawinanadat daerahasalnya
Dalam hal ini tidak kurang dari 56 % siswa-siswi SLTA memilihjenis pakaian sopan, sedangkan
mereka yang berpakaian adat daerah asal pakaian bebastidak lebih dari 3,25 %.

Dari hasil analisa tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa sekalipun banyak nilai-
nilai budaya asing yang terserap dalam kehidupan masyarakat Indonesia, akibat modemisasi
namun hal tersebut be%um sampai memumal&}?m kecintaan generasi muda terllada%t&us—jmls
pakaian yang terhitung sopan. Memang tidak dapat dibantah adanya siswa-siswiSLTA yang
cendenmg memiliki kegemaran mengenakan g}fms pakaian bebas untuk menghadiri pesta /upacara

perkawinan adat, tetapijumlah mereka masth relatif minimaljika dibandingkan dengan mereka
yang memilih pakaian sopan disamping pakaian adat daerah asal masing-masing.
'5. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ﬂljaﬁangan ternyata bahwa sampai
dengan tahun 1997 siswa-siswi di lingkungan SLTA tetap memiliki kesadaranbudaya tradisional
cukup tinggi, kendati unsur-unsur telmoféngi modern sudah banyak terserap dalam kehidupan
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masyarakatdiKotamadya Ujung Pandang Kesadaran budayasiswa-siswi SLTA selaku komponen
ggsyerasi muda tercemu);l pajcliua aspek pengetahuan, sikap dan perilaku budaya be:tahanlgpengan
pelaksanaan upacaraperkawinan daerahasalmereka. b

Pengetahuansiswa-siswiSLTAdi lingkungan sekolah yang menjadi sasaran penelitian, Kiusus
mengenai istilah upacara perkawinan adat daerah asal mencapai frekuensi dan persentase cukup
ingg1, yaitudi atas 50 % atau jelasnya 56,75 %. Namun pengetahuan mereka tentang aspek wakfu
batkuntuk upacara perkawinan adat serta namajenis perangkat pakaian adat pengantin temyata
rata-ratatidak mencapai 50 %.

Sikap siswa SLTA terhitung positif dalam hal frekuensi kehadiran mereka dalam upacara
perkawinan adat, keinginan menikah dengan upacara perkawinan adat daerah asal, Balam
menanggapi gagasan pelestarian upacara perkawinan adat setidaknya 54,75% mendukung
‘secara penuh dan sekitar 69,5 %menyatakan sikap tidak setuju atas gagasan tethadap
upacara perkawinan adat daerah asal.

Perilaku siswa-siswiSLTA dalam menghadiri upacara perkawinan di lingkungan kerabat
sendiri mencapai 9,25 %, sedangkan persentase mereka yang menghadiri upacara perkawinan
89,25%. dalam pemi[ﬂwnjenispal<a1anyarg)d&makandalammenghadmpaca;aperkmman
adat hanya3,25 % memilih pakaian bebas. Selebihnya sebanyak 20 % memilih pakaian daerah dan
tidak kurang dari 56 % memilih jenis pakaian sopan.

Dalam kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah mat(lfun
kebudayaan nasion Indonesial?sadaranbudayagmerasimudadiI(otamadyaU]mgpqn ang
merupakan faktor Eenduklmg sekaligus menjadi salah satu potensi besar sebagai pewaris nilar-
nilai luhur budaya bangsa.
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LEGENDA ASALMULA PENAMAAN DANAU “MAWANG”
Oleh :Nur Alam Saleh

Penamaan suatu daerah atau tempat-tempat tertentu diIndonesia pada umumnya dan
khususnya diSulawesi Selatan, biasanya sangat erat kaitannya dengan asal mula yang di latar
belakangi kejadian penting pada masyarakat sebelumnya. Latar belakang penamaan daerah
maupun suatu term tertentu terseal;:}t, terkadailllg a?g:l yang berhubun;g;rllk dc% gaib
maupun super na eristiwa sejarah ataupun hal-hal yang diang; gap anspesifik yang
terja ipe;dmger;asa itu. &lanjum;? masyar;IkPat yang berjr(nuiim ada daerah atau tempat itu
melestarikannya dan mewariskannya darisatu generasi ke generasi lainnya

Tentang asal mula penamaanisuatu daerah atau tempat tertentu merupakan salah satu
bagian dari ceritera rakyat atau dengan kata lain tergolong ke dalam tradisi lisan. Menurut Ian
Harold Brundvand ceritera yan ubungan dengan suatu tempat, nama tempat dan bentuk
topografi, dikategorikan sebagat legenda setempat (James Danandjaja, 1994.75).

Demikian halnya di Propinsi Sulawesi Selatan yang masyarakatnya terdiri afas empat suku
bangsa, juga meyakini [;\mamaan suatv daerah atau suatu tempat mempunyaiarti tersendiri.
Padamasyarakat sukkuMakassar di Kabupaten Gowa sgjak lama mempunyai legenda asal mula

Danau"Mawang”. Danau yang [:asnyasekitar 61 Hektar Areitu, berlokasi di Kecamatan

arang Loe tepatnyadi Kelurahan Borongloe, oleh masyarakat setempat memanfaatkan sebagai

tempat pem ikan mas. Selain itu danau ini dapat djadikan sebagai tempat obyek wisata,
karena sangat ditunjang dengan pemandangannya yang cukup indah.

Legenda tentang asal mula penamaan Danau “Mawang”" ini, diawali di sebuah kampung
yang bemama “Tanrara” pada sekitar abad XVI semdahMaseii. Pada masa itu hiduplah secI)Jrang
sakti (panrita) yang oleh masyarakat setempat menyebutnya dengan nama “Panri Tanrara”. Selain
sebagai seorang cendikiawan juga mempunyai professi sebagai tukang emas. Demikian pula
ketika diberikan kepercayaan untuk menjabat sebagai KepalaKampung dengan gelar “Dampang
Tanrara”, diasangat dicintai oleh rakyatnya karena memerintah secara adi§ dan bijaksana.
Karenaitulah baik masyarakat Tanrara maupun Panri sendiri hidupnya cukup sejahtera, aman
tenteram dan makmur.

Suatu ketika Panri berniat untuk meninggalkan kehidupannya yang penuh dengan serba
kemewahan itu, dan inginmenjadi orang yang termiskin agar dapat mer bagaimana hidup
dalam penderitaan. Apa yang diniatkannya itu temyata terkabul. Kemewahan yang selama ini

yaberangsur-angsur semakin merosot. Demikian pulajabatan sebagaiKepala Kampung
sudah ditingéha]kan. Satu-satunya pekerjaan yang masih {Egelutin a adalsfj pandai emas, dan
memang dialah satu-satunya di Kampung Tanrara yang memiliki kepandaian sebagai tukang
emas.
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Dalam menggeluh kembali professinya sebagai pandai emasitu, Panri hampir-hampir
tidak pernah memperoleh keuntungan. Ia terlalu sangat pemurah. Bilaada orang yang memesan
ataupun meminta untuk dxbuatkan perhiasar, terkadang mereka itu tidak memberikan upah
kerja. Kalaupun diberikan hanya sesukanya karena memang Panri sendiritidak memasang
tarif. Demikianiah haltersebut berlangsung dari hari ke hari, sehmggatmb.lkmanmulnkdmtuhm
sehmhamya terpaksa menjual barang-barang berharga lainn Jayan gmasih tersisa. Bahkansudah

sering perutnya tidak terganjal makanan, karena kepapahan dan kemiskinannya yang ber “hasil”.
Terkabul sudah apa yang dimpikan Panri selama ini, untuk menjadiorang termiskin.

Padasuatu saat tengah malamjum'at, ketika Panui berusaha untuk mengambil tahi bubuk

mmelgsl didinding, untuk seba%fmga:qalymm a. Sementara Panri mengorek-
ngorek g rumahnya, tiba-tiba seuntai kalung emas jatuh gan atas. Kalung emez!zlsc ang

anjangnya dapatmencapai pusar bila orang memakainya i, Panri merencanakan akan menjulanya

Emzmgﬁyad;‘:gbgmgbammgfmmw d )
Keesokan harinya berangkatlah Panri bersama dengan kalung emas yang d1dapatnya 1tu

menu Judaemhselatan Beberapalama kemudian tibalah pada sua'tul«mlpun0 ang

“Tolo™ (sekarang masuk dalam wilayah KecamatanKehraKgm.?aten]m

pula tempat yang disinggahi oleh Panriadalah rumah Karaeng Tolo Padasaatlmy adahan a

xstendanKaraengToIo yangsedangperglberbmumsa onga). akhirmya terj acﬂﬁ\fransaé

antara Panri ualkahmcrdamsten!(araen Tolo sebagal embeh,d genjalanbarter.
Kalmgemasdi seeicorkmbau AtasxsuustenKaxamg olo P

unmkmmgambﬂseekor dari sqmlah kerbau anosedmgmennn% aseekor
kerbau yanclamd ada yanvlam,yalquyanowamanfabelang Kendatipun utemebut

kumsdmke:dﬂ,bﬂa ggan kabaulamyay crg~t:r11ul<-gemul<,nzununn1empunyzu
tersebut asalnya tan.

kesakhan Kononkerbau dari gunung Bawakaraeng yang dikerama

arena pada saat transaksi pertukaran kahing emas dengan seekor kerbau ifu Karaeng Tolo’
hdakmeny ikannya, ternyata Lerbau yan ambllo Panriadalah kerbau kesayan E
Karaeng Tolo" yang diberi nama Ballang Loe ui kerbau kesayan armyamﬂemm i/
texbamaolehPann, Tolo’ }alumm aorangpmgan ya untuk menyusul
Panri dan berpesan agar lzﬁ)au miliknyaditukar, dengan beberapa ekorkexbau yanolebﬁ\

Sementaraitu, Panri yang dalam perjalanannya yang telah melalui dua, tigakam ung
kesaktian yang dnmh}mygmmgetahu?emaksud ke{ia%anggan pampmgawalKammg olo lm%ut
Ketika telzh terdengar suara tapak kaki kuda yang ditunggangi para pengawal dari kejauhan,
Panri yang memiliki kesaktian dengan serta merta memerm kerbau tersebut rebah dan
berpura-pura mati. Disamping itu badannya kerbau busuk dan berulat yang dikerumuni lalat
besar. Sehbanya parapengawal menyusul perjalanan Panri, dilihatnya bahwa rupanya kerbau
yang diambilnya telah mati. Sehingga pulanglah para pengawal Karaeng dengan perasaan yang
cukup kecewa dan melaporkannya peristiwa yang baru saja dilihatnya kepadaKaraeng Tolo"
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 Setelahpara pengawal kembali dan telah dirasaaman, maka Panripun menghidupkan

kembali kerbaunya. Padasaat itujuga kerbau tersebut berubah menjadi besar dan diberi nama “1

Tambak Laulung”. Konon puia selama “] TambakLaulung” tinggal bersama Panri i Kampung

Tanrara, baik kerbau maupun ternak-temak yang lainnya berkembang baik. Demikian

%ﬁnam-tmmmmmjadiwbu sehinggaiehiéwanmasyamkatdiK g Tanrara semakin
ur.

Untuk membantu Panri dan masyarakat Tanrara dalam mengerjakan sawahnya yan
membufuhkan banyak kerbau sebagai pembajak sawah, makal Tamgb Laulun bermaLuﬁ
pergi ke Pulau Sumbawa untuk mendapatkan “tenaga kerja” alias kerbau di sana. Setelah mendapat
restu dari Panri, laluberangkatlah I Tambak Laulung menuju selatan Bulukumba selanjutnya
berenang ke Pulau Sumbawa. Setibanya di Pulau Sumbawa, selain mengembang biakkan
turunannya, (ini dapat dilihat pada kerbaubelang yang ada disana) juga menghalau kerbau-
kerbaulainnyauntuk ke Tanrara semuanya matilemas, karenatidak sanggupmen ilautan.
Sehingga kepulangan 1 Tambak Laulung dari Sumbawa dengan tangan hampa.

Upaya selanjutnya untuk mendapatkan “tenaga keia” (baca; kerbau), [ Tambak Laulung
bermohon kepada Panri agar diizinkan ke Maros tepatnya di Kampung Simbang untuk menemui
kawan-kawannya. Setibanya di Maros dan bemaung sejenak dibawah pohon sembari merumput,
tanpa disadarinya bahwa rupanya Karaeng Simbang sedari tadi memperhatikannya. Karena
Tambak Laulung kelihatnnya sangat jinak dan mempunyai kelebihan ingkandengan kerbau
IaMHya,nmkaKaramgSimLarmg untukmemiliki dan memelihara kerbau raksasa tersebut.

Selang beberapa waktu lamanyal Tambak Laulung tidak kembali ke Tanrara, sehingga
membuat Panri menjadi gusar dan sangat rindu dengan kerbaunya itu. lalu berangkatlah Panri
menuju Kampung Simbang, dimana selama ini ] Tambak Laulung dipelihara. SesampamJa di
sanadidapatinya sang kerbau kesayangannyaitu, sedang diusap-usap dan dibelai-belai oleh

Karaeng Simbang. Sementara diusap dan dibelai, Panri datang menemuiKaraeng Simbang
untuk meminta agar kerbau yang dipeliharanya itu diberikan kepadanya. Mendengar permintaan
Panri tersebut, Karaeng Simbang yang memelihara kerbau tersebut selama inj berkeras untuk
mempertahankannya dantidak memberikan karena iamengakuibahwal Tambak :auhung adalah
miliknya. Karena keduanyasaling bersitegang yang nyaris menjurus kepada adu pisik, dimana
merekamasing-masing merasamenniliki dan mengaim ITambak Lautung adalah kepunyaannya.

Untukmenghindari tejadinya hal-hal yang tidak diinginkan itu, keduanya lalu bersumpah.

Panri Tanrara; “Mulai'saat ini, saya dan segenap masyarakat Tanrara sampai kepada anak
cucudan cicit turunan kaminanti berpantang tidak akan memakai atap yang terbuatdari daun
nipah sebagai penutup rumah, dan bila dilanggar akan terbakarlzh rumah kami” Karaeng Simbang;
“Saya jtgi bersumpah secara turun temurun, tidak akan memakai bambusebagai perkakas
rumah. Barangsiapa yang melanggar sumpahini, akan terbakar rumahnya”.
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Setelah merekamengucapkan sumpah, maka Panri kembali untuk pulang ke Tanrara. Namun
sebelumnya ia memintaisin untuk bertemu dengan I Tambak Laulung si kerbau kesayangannya
itu. Pani lalu mendekatinya dan mengelus-elusnya sembari membisikkan sesuatu ke telinga I
Tambak Laulung; “kembalilah ke Tanrara” bisik Pansi. Sambil berbisik pula I Tambak Laulung
menjawab; '”Pu&glah duluan tuan, nantisayaakan menyusul bersama kawan-kawanku dan
sediakanlah kandang yang luas di Tanrara”, ujarnya tanpa dicurigai sedikitpun oleh karaeng
Simbang yang memperhatikannya. .

Setibanya di Tanrara, Panri kemudian memerintahkan masyarakat untuk membuat kandang
besar, sesuai permintaan [ Tambak .Padakeesokan harinyal Tambak Laulung men
Kampung Simbang menuju Kampung Tanrara. Selama dalam perjalanannya maka setiap ada
kerbau yang dijumpai semuanya dihalau dan digiringnya menuju Tanrara. Ketika sampai di
sebuag telaga di daerah Borong Loe Kecamatan Bontomarannu, I Tambak Laulung dan
rombongannya beristirahat sembari ada beberapa kerbau yang merumput dan adajuga yang
berkubang di telaga tersebut. Rupanya diantara sejumlah kerbau yang sementara berkubang itu,
ternyata ada yang membangkang tidak mau un mdmﬁutkanperja?anamyakeTamara.

Karena banyak kerbau yang membangkang, I Tambak Laulung, menjadi murkah danmarah
terhadap kawan-kawan kerbaunya ifu, satu persatu kerbau yang m itu ditanduknya
sampaimatiditemEat.Sedangkankexbau%'ang]ajmyailmtbersamadenganl ambak Laulung
meneruskan pper] yakeKampung Tanrara.

Sejumlah kerbau yang mati karena ditanduk oleh I Tambak Laulung, bangkainya banyak
yang terapung di telaga dimana ia berkubang, Darisinilah awalnya dan asal mulanya penamaan
‘DanauMawang”. Kata “danau” menmut%\l]SPoerdamﬁnta 1986:226) adalah kumpulanair
Kan besar atau yang dikelilingi darat. Sedang kata “mawang” yang diambil dari bahasa daerah
‘Iaéasar berarti terapung (Arief, Aburaerah Drs, 1995:254).

Demikianah legenda asal mula penamaan “DanauMawang”, yang sampai sekarang masih
dapat kitajumpai tempatdan peristiwa yang telah dikisahkan dalam tulisan ini, Tanrara misalnya
adalah suatu kampung di daerah Bontonompo Kabupaten Gowa, Kampung Tolo” di kecamatan
Kelara Kabupatm}mepmtodanKamplmggmbamgyangberadapa jurusan daerah Camba
Kabupaten Maros. Demikian pula kerbau belang yang terdapat di Sumbawa, merupakan turunan
kerbaul Tambak La .setempatpadahakekamyaianyzgmelgmdung ajaran dan pesan yang
mengungkapkan latarbelekang sejarah dan niali budaya, dimanamasth dianggap relevan dengan
perkembangan masyarakat pendukungnya.
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FUNGSIDAN PERANAN PERMAINAN RAKYAT “MAGGALACENG”
SEBAGAIMEDIA PENDIDIKAN

Oleh: Dra. Masgaba

: Penc(}lihhﬁmm xmhnﬂai budaya ;singdmgansehmhpmgﬂa saat ini
merasuki idupan masyarakatkita, seiring dengan era globalisasi yang ditandai semakin
pesatnya kemajuanilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkem Iptekitu, bukan saja di bidang pertelekomunikasian dan rtasi yang
dapat memudahkan terjadinya suatu kontak budaya antara dua bangsa, melainkan hampir
disernua bidang isektorindustri. :

Kehadiran teknologi yang memunculkan sejumlah bentuk-bentuk permainan baru, dimana
dewasa inisudah menjamur terutama kota-kota besar, bahkandaerah terpencil lainnya. Misalnya
permainan “video game” serta beberapajenis permainan lainnya, yang kesemuanya dilengkapi
dengan peralatan serba otomatis. Karena hanya dengan menggunakan tombol-tombol tertentu,
maka kita sudah dapat memainkannya.

Selain kehadiran teknologi industri (mainan) pengaruh nilai-nilai budaya asing itu dapat .
pulamelahui media massa, sepertitelevisi, film maupun audio visual lamrcr)ga. entunya jenis-jenis
permainan yang berasal dasﬁuar (budayaasing), baik dalam bentuk produk maupun tayangan
merupakan suatu hiburan. Namun masalahnya sekarang apakah permainan tersebut sesuai
dengannilai-nilai luhur budaya bangsa kita. Sementara itu sebagai bangsa yang berbudaya, Indo-
nesiamemiliki keaneka ragaman kﬁdayaan. Salah satudiantaranya adalah permainan rakyat.

Permainan rakyat tersebut bukan saja berfungsi sebagai sarana hiburan dan rekreasi dalam
mengisiwaktu-wakiu mdah&almmatlpaﬁn satuunsury banyakmmFandung
nilat-nilai budaya, seperti dapat dijadikan sebagai alat sosialisasi dan edukatif (pendidikan).
Disamping itu yang tak kalah pentingnya ada]aﬁ untuk pembinaan jasmani dan sikap mental
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya.

Permianan rakyat ini dapat ditemukan di kawasan nusantara, dengan berbagai macam
ragam dan bentulq?fa. Berdasarkansifatnya, menurut Roberts, Arth dan Bush permainan rakyat
terbagi atas dua golongan besar, yaitu permainan untuk bermian (play) dan permainan untuk
bertanding (game), (Danandjaja, 1994:171).

Untuk permainan bermain fungsinyamengisi waktu senggang, melepaskan kejenuhan atau
dengan kata lain sebagai rekreasi. Sedangkan pgfnainan bertandjgg selele;?;l kurang mempunyai
fundﬁl seperti itu, namun lebih terorganisir, déperlombal@n (competatif), dan dimainkan paling
zc;‘P '(ti%uaorz;nl}gaglnhlkmmmman kalah dan menang. Dalam pem1ajxéanpertandinganim,

at dibagi menjadi permainan dengan keterampilan phisik dan permainandenganm
a% 4(21)&11&5%1&5&, serta pexmajnanmugtung-unhmganr.)ﬂ]irektorpaet Sejarah dan Nilai Tradisional
tth:d2).
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Denulqaﬂah Maggalaceng (Bahasa Bugis) atau Aggalacang (BahasaMakassar{ salahsa
rakyatdae Sulawesi Selatan, yang sampal masihsering old1
as(i"amkat genduk:mgnya, selain sebagai sarana hiburan juga dapat berfungsi sebagai media

Penamaan dan Sejarah Perkembangannya Di daerah Sulawesi Selatan permainan rakyat
inimempunyai nama yang berbeda- be«?a sesuai wilayahnya. Bagl orang-orang suku Bugis
menyebutnya Maggn Iacen atau Aggalacing Kata orang-orang darisuku yangasal
katanya dari kata galacang PadadaaahMﬁgLassaI selatan ebutnya den nama
Agganreco akdara-dare, kata orang-orang Jeneponto dan Bantaeng, Sedang{anorang-omng Selayar
menyebutnya Aljene-m, namun kesemuanya ittt mempunyai pengertian yang sama.

Permainan yang bentuknya seperti perahutu, cukup tersebar uas. Bukan saja ditemui di
Indonesia, terutama ]awaBaIatdanch akarta melainkan dapat ditemukan di daerah Asia dan
Afnka,dztempat tempat pengaruh kebudayaan Islam telah masuk.Seperti i Srilangka bemama
arrtkn, di semenany M yu disebut conkzzk dan curknyon, di Filiphina. Sedangkan di daerah
Afnkadlsebut mﬂnkala (Danand;a;a, 1994:181).

Awalnya (g@anlacan 9 dikenal di daerah Sulawesi Selatan pada umumnya dan
masyarakat Bugis- Makassar khususnya,sebelwn Islam menjadi agama resmi di daerah ini.
Pada masaitu aggalaam ata maggala 521 akan suatu permainan yang dianggap
cukup sakral, sehingga ti akbg&'ldﬂalﬁan ngarang

D1 daerah Bugis misalnya, permainan mﬁggalacang hanya dxlakukan pada suatu acara

kabung/ kmmtxan,damlampulgdl daerahMakassar. Pmydmm {)er

mulaldanmalamkehga,kettquhsam ai hari ke 40malamnya rnaﬁlm kabung itu
adalah orang-orang yan. berasaldan A Teja- r2ja, sampaipada 100 aorang yang
meninggal tmia it sebavalsalahsahl memberikan
hiburan ataumenghibur yang berduka karena ga«;aimalaman suntuk Di daerah
Bugis dmama.kan maddoja dan akmnta -mata bagi oraang Selain itu ada juga
penyelen yasam ai pada upacara pemasangan batu nisan kuburan orang yang telah
meninggaltersebut, yang dkan dengannama mattmmpung.

Setelah Islam masuk ke Sulavvesi Selatan danmenjadi agama resmi Kergjaan Gowa, permainan
ini sudah mulai mengalalm pergeseran. Permainan yang biasanya hanya digelar oleh kaum
bangsawan saja, ketika keluarganyamengalami musibah/berkebung, namun perkembangan
se]arqum a permainan tersebut menjadi milik masyarakatumum. Sudah dapatd araﬁan
kapan dan anasaja, baik sebagai hiburan maupun untuk pmg:mwa}du
' Demikian pula ketika sementara berkabung secara berangsur-angsur permainan
Maggalecengatau Aggﬂlamn sudah mulai ditinggalkan, dan digantikan dengan pembacaan al-
Qur’an setiap malamnya. Fsgz'ida masa sekamng mni selain pengajian Al-Qur'an juga dilakukan
ceramah agama (Is!am) sebagai acara tnksinh terhadap keluarga yang berduka.
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Latar Belakang Sosial Budaya

Berdasarkan dengan sejarah perkembangan I Maggalaceng tersebut diatas,
setelah melaluibeb engf;nfase danpsebelmn mwﬁﬁﬁmﬁﬁmmpaﬂ%&im alslam
sebagai agama yané%dikan tuntutan dalam kehidupan masyarakat orang Bugis- I,
telahmengalami perubahan dan perkembangan. Dimana pada awalnya permaman tersebut, selain
hanya kaum bangsawan yang bo yapada '-haﬁtatmmsa'akeﬁkabei'kzbﬁ
ng konon pantang unfuk dilakukan i dalam rumah karena dapat mendatangkanm

atian bagi pemilik rumah.

Setelah permainan ini dapat dilakukan oleh semuagolongan masyarakat, maka selanjuinya
mengalami mw.%Wthnhﬁmoﬁ"mu%ngMMMuﬂa" wesi
Selatan, untuk dijadikan sebagai ajang pertemuan. Itulah sebabnya di daerah Makassar dalam
pertemuan sepertiitu, mlmmﬁ?h syair sindiran yang dilontarkan terhadap tau rungka na tau lolo
yang telah dimabuk asmara. Untuk lebih jelasnya dapat dikutipkan syaimyasebagaiberikut

Addara-dara fodoco

A tasitembak
e
a 1
Ma:gggqtette,

Nateﬁehm‘ﬁmimlenm
Artinya: Bermain dara-daratidak p salah :
ﬁé'ﬂm‘ Tk

Bermain tidak

el Sk

DiM;ld ngalahkan dirinya

Diamemenangkan dirinya. j

Bila kita simak secara selintasmakna yang terkandung dalam syair Makassar tersebut di
atas, bahwa rupa-rupanya untuk permainan Maggalaceng, sebagai permainan yang memeriukan
kosentrasi dan membufuhkan suatu perhitungan yang tepat, sutgah bukan menjadi perhatian
utama dari kedua pemain yan%berlam jenis itu. 1\%:3 hanya secara santai bermain sembari
mengulur-ulur wakfu saja. Perhatian kedua pemain sudah tidak tertuju pada alat permainan,
melainkan hati, mulut danmata sudah mulai mengarah pada satu sasaran. Hati berdebar, mata
saling memandang dan mulut mulai angkat bicara, saling merajuk untuk mengemukakan isi hati
antara Tnu rungka na tan lolo itu. .
Alatdan Perlengkapan Permainan

Permainan Aggalacang atau Maggalaceng menggunakan peralatan yang disebut

fggﬂlamﬁn? Alatini terbuat dari ka mempunyaimasing-masing ukuran fag'angnéa

tar 50 Cm, lebarnya kurang lebih z)gl é;nmganmempunyai ketebalan kira-kira 10 Cm. Alat

permainan yang berbentuk perahu itu. mempunyaisejumlah lubang pada kedua belah sisinya.
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Demikian pula pada kedua ujung tengah dari peralatan permainan tersebut terdapat dua buah
lubang yalsgleb besar. & '

Pada daerah lain diIndonesiajenis permainan yang dikenal dengan nama Dakor terutama di
PulauJawa, jumlah ubangnya selain yang terdapat pada keduaujungnya berkisar antara tujuh
atau sembilan pasang lubang kecil yang terletak sejajar.

Sedangkan untuk daerah Sulawesi Selatan jumlah lubang keseluruhan sebanyak 12 buah
lubang. Dua lubang yang agak besar yang terletak pada kedua yjungnya, oleh orang Buiis /
Makassar menyebufnyasebagai Ulu atau kepala. Ulu mi berfungsitempat untuk menyimpan biji-
biji kemenangan.

Selainperalatan pemmainan tersebut di atas, untuk menentukan para pemenangnya terlebih
dahulu dengan perhitungan menggunakan bji-bijian. Biasanya bji-bjian yangd:pegmﬁanadalah
biji asam afaupun benda yang menyerupainya. Untuk setiap pemain masing-masing diberikan
antara 25 atau 35 biji, dalam memamkan permainan Aggalaceng tersebut, yang biasanya digelar
dihalaman atau teras rumah.

Pelaku danSyarat Permaman

Dalam setiap permainan apapun bentuknya harusmempunyai pemain, apalagi pemainan
bertandmgyanE P"aatsiasat (ag’ﬁfs%?gﬁ seperﬁpadamair\anNMggr?Iamg%ﬁ. Seperti
telah dikem olek Roberts, Artsdan wa permaman bertanding ituharus dimainke::
paling sedikit oleh dua orang dan mempunyai kriteria yang menetukan siapa yang menang dan
siapa yang kalah, dlsaml%laf itumempunyai peraturan yang telah diterima bersamaoleh parz
pesertanya (Danadjaja, 1994:171). :

Demikian pada permainan rakyat Aggalacang/ Maggnlaceng, pemainnya berjumlah dua or-
ang, terdiri atas elakxdanpemmr;k}uan anakgmkgg‘;upuiggw“asa er;?amanuu dapat
dimainkan oleh seluruh lapisan masyarakat, dengan kata lain tidak memandang startifikasi atau
status sosialnya. :

Jalannya Permainan “Maggal acenglA%acan Pada permainan Maggalaceng di daerah
Bugis membaginya ke dalam empatsistem, 7 ,mﬁ"%m gabungan mabbeta dan maddappeng,
serta sigoppoe. Mabbetta yaitu pemain yang bijinya kena lubang terakhir yan kebetulanknsonggi
wilayahn permainannya. Bilamana lubang lawan dihadapannya berisi, maka binya diambil sebagai
kemenan_g‘an.l‘)emjkla:iuga nmddapm:é; akni apabilabiji kebetulan habis pada lubang lawan
yargget;he(nsl biji sebanyak tigabuah, m almiji—bijl tersebut diambil sﬁﬁl&i iemenangan Baik
riabbetts maupun maddapeng yangm gabungan sebagai sistem, ini adaumumnya
diper\gmmkandidaexah&?g)ils.g oy : fooc 4

Sedangkan sistem sigappee ini, dimana masing-masing #l atau kepalatidak diisi, melainkan -
semata-mata digunakan sebagai tempat biji-bi ke:gnexlanggn. &

Untuk mengawali permainan tersebut, maka terlebih dahulu menentukan kesepakatan sistem
yang akan dipakai dalam bermain. Demikian pula penentuan siapa yang dahulu atat memulai




permainan. Sementara itu paggalacargn yang lima buah lubanenva saling berhadapan itu,
telah terisi biji- bql masing- maggng lm\a atau tujuh buah. By g

% ainyang dinyatakan sebagai dpemulamelakukan permainan, memulai dengan
mengam satu Juban yanga di daerahnya Squmlahbgl{ra gd1 en, ya
sampexsamdrtamh adalubaniib):rmﬁqm ada lubang “ulu” milik lawan Jika
ggc{mhab;spadatem pat yan kemudlan ilubang lawan kosong g pula, maka pemain

tiuntuk digantikan oleilawam ya. Akan tefapiap abﬁadjlubangia\-.any gberhadapan
denganm})atpocoberm makabexarhsanuabqlta'sdmtakandmabﬂsd)agmim
Ini sesuai dengan sistem mablettn.

Demikian ketlka emainmengedarkan jumiah biji, makal ang berisi biji tiga
buah tidak bol ila biji-bj tersebuthasl?lstepatpadai ué?:égn an kel?d?tdan
lubangnya bens1b1;15e anyaktwall]mah sehingga semua biji-biji tersebut diambil sebagai
kemenangan atau nia ng. Seandam aqemua 1ban°masmv masmgbem figa bgm;i
dengan terpaksa pemain harus mengisi ahsatulubancseiunggaduampasolehlauan Dalam
hahmorang{)ranoBuglsmenyéautxmdencanBhlahnmngffdamyeng

Uiﬂ aI ang pandai danmempunyai taktikserta perhitung ag g tepat, maka dengan
ttid pemall;ﬁ;hco sampai semua biji-biji lawannya h Bila terjadi hal yang
demﬂqan disébut dengan istilah dibilx atau djual, denganlata]amka]ahtotal Sedangkan apabila

lawanhanya mendapat sebagian dari bji pasangan, yang mengakibatkan lubang-lubang permainan
tidak dapat terisi semuanya disebut g%annama%lo
Di daerah Makassar lainJagi bentuk permainannya, dimana pemain yang diberi
pertamamenmulai mengambil sq mﬂahb dari lubang daerah permainannya. Selanjutn yababbgl
tersebut diedarkan dari kanan ke km “SIeha 1ubang yang dﬂeu ati satu persatu byi-byji itu
dimasukkan termasuk lub Bxlarnana iji yang terakhir sampai pada suatu
lubang dan kebetulan an%exm jutkan peredarannya. Namtm apabila
bijiyang terakluntumelewahlubang yan, kebetulan kosong disebut duice. Sebagai hukuman
ame:in‘m diambil alih oleh pm&kdli‘g:tndﬂfna seterusnya permainan g:hkan Ségh
t, enangnya { pemain yang mampu memuy semua biji-
bijidari sepuluh agl?ll(elubancr “ulu” ataukegalamﬂﬁmyalm
PerandanFm1g31Pe11na1nan Miggi laceng/Aggalacang”

Apabila kitamenyimak kembali awal kehadiran permainan rakyat Mﬂggaiaceng/Aggmmug
di Sulawesi Selatan, yang saat ini keberadaannya semakin tersisih olehjenis permainan baru ang
mempunyai teknolo gi modem itu, peranannya dimasyarakat sekarang ini sudah meng
perubahan. Dlmanapadasaailtum&hdldonmm ehkamlbangsawan danhany adﬂz&ukan
manakala pada acara berkabung saja, yakni sebagai rangkaian mala ketiga sampax imalam ke
empat puluh bahkan sampai ada 105 ma]anmya yang menmggal dunia Orang Makassar
meneyguhlya nkmata-mata aiau nmkdo;a sebutan bagl orang Bugis.




Akibat perkembangan dengan dijadikannya Agama Islam sebagai tuntutan bagi
masyarakat Bugis-Makassar, peran Maggalaceng be esy:rdgndiganﬁkande?%;ln a?'nlan :ﬁl
Qur'an dan ceramah agama. Dengan demikian fungsi menjadi permainan hiburan dalam
mengisi waktu-wakiu senggang, yang dapat dilakukan dari semua lapisan masyarakat:

- Fungsilainyang sangat bermantaat dalam permainan ini, adalah disamping sebagai alat
sosislisasi para pemain itu sendiri, Jluga dapatd"agg gjang pendidikan yan% b%dlubtmgan
dengan perhitungan. Para pemain dituntut untuk lebih teliti dan mempunyai perhitungan yang
tepatbila ingin menang permainan tersebut. Kendatipun dalam akhir inanini, ada
yang menang dan ada yang kalah bukanlah merupakan hal yang utama. El: yang menang
R T S

anya gsung pada saat permainan saja. Karena disamp: marn a '
hiburan atau rekreasi, untuk mengisi waktu-waktu yla)xamg( oiafgong dirumah maupun Xl tempat-
gempatlamn 3, juga tidakmempunyai konsekwenst baik berupahadiah terlebih Jagi hukuman
aglyang kalah. , |
Nilai Yang terfkandung Dalam Permainan “Maggalaceng” :
Dalam setiap masyarakat baik yang kompleks maupun yang masih bersahaja, ada seumlah
_ nﬂaibudayayan%samdenganyangyli{}rgnyamsglmberkaimnysd%nmamaupakanMﬂm
dan sistem itu se aga%ﬁdoman dari konsep-konsep ideal dalamﬁ.budayaan yang memberi
pendorong yang kuatterhadap arah kehidupan warga masyarakatnya (Koentjaraningrat, 1960:204).
Berkaitan dengan permainan rakyat Maggalacerg atau Aggalacng ini, apabila kita sak lebih
jauh dalam perm?nom t%xsebut, tamra;!kanﬂal%ﬂal bu%iaya yang terkandung di dalamnya, seperti
ikut ini; _ _
- Nilai kejujuran atau sportifitas . :

Keéjujuran yang dimaksudkan dalam permainan ini, adalah para pemain harus mengikut
semua ketentuan dan persyaratan yang diber! -Misalnya bi sg'ﬁnlahbij.iyan diambil
dalam sebuah lubang untuk diedarkan ke lubang-lubang yang lain, dimana setiap lubangnya
dimasukkan hanya satu bii dan tidak boleh lebih.

Demikian Ldakeﬁkammgglmakansistem maddappeny, dimana apabila sejumlah biji
E;'arw diedarkan itu kgbehﬂan habis pada lubang lawan gamg gﬁsq
&

i biji sebanyak tigabuah, maka
ijigiji tersebut diambil sebagai kemenangan. Termasukbagi pemain yang kalah dalam permainan
ini, harus pula mengakuinya secara sportif dengan tanpa alasan yang dibuat-buat.
-Nilai pendidkan (perhitungan)
Dalam upaya untuk memenangkan dalam permainan ini, memangdiperlukan akan
adanya suatu perhitungan yang tepat. Harus cermat dan teliti dalam memindahkan atau
mengedarkan biji-bij tersebut ke lubang-lubang yang lain dan terhindar dari lubang yang kosong
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atau terisibiji tiga buah. Karena manakala pemain hanya asal-asalan saja dalam bermain, tanpa
erhitungan yang matang maka sering biji terakhir jatuh pada lubang yang kosong afau terisi tiga
Ef;i,selﬂnggapermainanterhmtidanpmdahkepmaklawan. b .

Sehubungan dengan hal tersebut permainan rakyat Maggalaceng/Aggalacang menganaung
unsw—unmx;}gmdid;mkgdidalamnya, sehingga seyogiany dlkembangkanjandﬂestankan
sebagai salah satunilaibudaya yang cukup positif.
Penutup dan Kesimpulan '

Ma Iamﬁ/ g hmngsd:agaipmnaﬁmmkyatdaerahSuhwesiSdatmmemgalansalah
satu “folklor” Indonesia yang termasuk sebagtan lisan. Selain anonimmm permainan rakyat
ini, disebarkan melakui tradisi lisan. Sebagai uraian penutup dari tulisan ini, dapat ditarik sim
sebagaiberikut: - _

- ‘Bahwa permainan rakyat Maggnlacerg/Aggnlacing selain dikenal di daerah Sulawesi Selatan,
jugaterdapat pada daerah lainnya i Indonesia, bahkan tersebar di wilayah Asia Afrika

- Bahwa permainan rakyat Maggalacer, Aggalacang pada awalmmerupakanpermamar}
“sakral”, karena hanya dilakukan pada waktu tertentu saja yakni pada saat berkabung/
kematian dan diselenggarakan oleh keluarga bangsawan.

- Kehadiran ]ies;gglsebagai‘ agama resmi masyarakat Bugissé{\)dakassar di Sulawesi Sem

** permainan tersebut mengalami \hanya dijadikan seba; 'ﬁ[maimnhibumn
mengisi waktu smggangjgu‘mguﬁi dapat daxisemgi apisan masyarakat.

- Untuk memainkan permainan tersebut menggunakan alat yang disebut paggalacangngar

* (bahasa Makassar) andhﬁamkanold\duaoéngbaikanak-gl mupunpgg'lgde\r\?aga. v

- Dalammemainkan mirnnMngaMng,didaethu@m empatsistem bermain,
akni mabbettn, maddappeng, gabungan keduanya (mabbetta dan maddappeng, dan “Sigoppoe”.
dldaerahhq:l?(assarhanyammgglmakansistmlsigoppoe.

& thﬁaldahmulaia%akhngkahkarenammmhyapemaimnbam yang lebih mod-
em dan sudah mulai merambah ke daerah-daerah. Sehingga diperiukan adanya pembinaan
dalam rangka an dan pelestarian permainan rakyat sebagai salah satunilai budaya
yang m gunsur pendidikan di dalamnya.
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